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EKONOMI ISLAM
(Studi Pemikiran Muhammad Baqir Sadr Dalam Iqtisadunda)
Oleh : Ubay

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary rescarch) yang
bersifat deskriptif terhadap pemikiran ekonomi Islam Muhammad Baqir Sadr
dalam [qtisaduna. Adapun yang menjadi masalah penelitian adalah bagaimana
pemikiran ekonomi Islam Muhammad Baqir Sadr dalam /gfisddund mengenat
aspek elemen dasar ekonomi, prinsip ekonomi, masalah ekonomi, distribusi,
kepemilikan, sirkulasi, teori distribusi pra dan pasca produksi, teori produksi, dan
peran Negara dalam perekonomian. Hal ini periu diketahui paling tidak karena
dua hal, yakni secara teoritis dapat dijadikan sebagat bagian dari konsep ekonomi
Islam dan secara praktis diharapkan dapat diimplementasikan dalam praktek
ekonomt kekinian.

Dalam penelitian ini, | penulis,menggunakan dua pendekatan, yaitu
pendekatan normatif dan pendekataf historis, Pendekatan normatif bertujuan
untuk melihat apa yang menjadickeyakinan, nilai, kaidah atau norma yang dianut
Muhammad Bagqir Sadr yang kemudian mempengaruhi pemikirannya. Adapun
Pendekatan historis bertujuan | antuk| melihat |dan mempelajan sejarah hidup
Muhaminad Bagir Sadr. Pendekatanini bertujian untuk melihat kondisi sosial-
ekonomi-politik pada masa hidupnya.

Data dalam penelitian ini adalah data kepustakaan, yakni dengan
membaca pemikiran-pemikiran sekonoeri IStam-Muhammad Baqir Sadr dalam
Iqtisaduna sebagai ‘data primer, dan pemikiran-penmkiran ekonomi Islamnya
dalam karya-karyanya yang ldin atau Kementar terhadap pemikiran-pemikiran
ekonomi Islamnya sebagai data sekumider.

Dalam menganalisisidata;, digufiakan, metode analisis isi (content
analiysis). Metode ini" bertujian Untuk memaknai pemikiran ekonomi Islam
Muhammad Baqir Sadr. Selain itu juga digunakan analisis semantik, karena dalam
mengemukakan konsep pemikiran ekonomi Islamnya, Muhammad Bagir Sadr
sering menggunakan istilah-istilah kunci yang memiliki makna tertentu.

Secara garis besarnya, temuan penelitian ini menunjukan bahwa pemikiran
ekonomi Islam Muhammad Bagir Sadr adalah sebuah produk yang memadukan
aspek normatif dan empirik. Aspek normatif nampak dalam landasan doktrin-
teologis yang dikemukakannya. Sedangkan aspek empirik nampak dalam
argumen-argumennya tentang kondisi sosial-ckonomi masyarakat yang menganut
sistem kapitalis dan sostalis. Dari perpaduan tersebut menghasilkan sebuah
produk pemikiran ekonomi yang religius-humanistik.
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THE ISLAMIC ECONOMY
(Stucdy on Muhammad Baqir Sadr's Thought in Iqtisadund)

by. Ubay
ABSRACT

This research is library research which describes the concept of Islamic
economy that Muhammad Baqir Sadr's puts forward. The main question of this
research concerns with the characteristics of Islamic economy in the view of
Muhammad Bagir Sadr's concerning basic elements of economy and its principles,
economic Issues, its distribution, ownership, and circulation, distribution theory
hefore and after production, theory of production, and goverment's role in the
economy in his book, Igtisaduna. It is necessary to deeply understand this concept for
two reasons; theoretically, Muhammad Bagir Sadr’s ideas on economy can be
characterized as part of Islamic_concept of economy. In addition, in practice it is
expected that his notions cafi, be-'implemented in contemporary muslim world
particularly in the field of economy.

In this research, the authon used two-approaches, normative and historical.
Normative approach was amployed lo_see through some factors which motivate a
figure to produce his works, such as belief, values and norms. In addition, the use of
historical approach was intended to) study the history of Muhammad Bagqir Sadr's.
This is also to examine social conditions an.which Muhammad Bagir Sadr's lived.
This is due to the fact that the emergence of people's ideas can not be separated from
social conditions which surround them.

The data were “collected=by—searcling for, relevant literatures (library
research). Muhammad Bagir Sadr's book, Iqtisadund, was used as a primary source.
This book was analysed to reveal and discus/his thought on Islamic economy. In
addition, other literatures written by Muhammad Bagir Sadr's and the commentaries
to his ideas, were used as\secondary data=Inanalysing data, the author employed
content analysis. This is intended to reveal and analyse meanings behind
Muhammad Bagir Sadr's ideas in his book. Semantic approach was also employed in
analysing his keywords which have particular meanings.

The result of this research shows that Muhammad Baqir Sadr's thought on
[slamic economy in his book, Iqtisaduna is a combination between normative and
empirical aspects.Normative aspects can be seen from the teclogical basis which
Muhammad Bagir Sadr's often comes up with in supporting his notions on Islamic
economy. Meanwhile, empirical aspects appear from his arguments on socio-
economic condition of the society which embrace capitalist system of economy and
socialist as well. From this combination emerge the kind of economic though which is
based on a theological~doctrinaire (shari'a) and humanist basis.
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Tuhan selain-Nya serta Muhammad utusan-Nya, yang terkirim kepadanya shalawat
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memberikan sumbangsih terbesar bagi kehidupan Penulis di dunia fana in1 dan
telah mendidik serta membesarkan Penulis dengan segala tetesan peluh tanpa
adanya keluh. Demikian pula terucapkan terima kasih kepada isteri saya yang

tercinta Surtin SH beserta kedua anak saya Ananda Mumtahanah dan Faqih Al-



Munawwar tersayang yang selama ini menjadi sumber motivasi bagi penulis,
sehingga dapat menyelesaikan penulisan tesis ini.
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4. Bapak Prof Drs. H. Akh. Minhaji, MA_, Ph.D, selaku pembimbing tesis yang telah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal
22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o B&’ b -

2 T2 (] SLAM ) _

& Sa g E s (dengan titik di atas)
z Jim g Y % -

c Ha |5 us B h (dengan titik di bawah)
¢ ke SEIEN :

3 -

z (dengan titik di atas)

5 -
3 -

Ry Sin 5 -

> Syin sy _

o Sad 8 s (dengan titik di bawah)

P Dad d d (dengan titik di bawah) |
b Ta’ t t (dengan titik di bawah)

3 za’ z z (dengan titik di bawah)

¢ ‘Aln ‘ koma terbalik ke atas

d Gain g -

. Fa f -

é Qaf q -
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3 Kaf k -
J Lam I -
¢ Mim m -
o Nin n -
3 Wawu w -
° Ha’ h -
5 Hamzah ' apostrof
= Ya’ y .

II.  Konsonan Rangkap MreWulis rangkap
2 2
834z % lig muta’addidah
Bas i ls; “iddah
2 >
IIl. Ta’ Marbiatah di akhir kﬁx%”ﬂj&fﬂj@l
Bl dm g ERSITAS
LS I s I_ mlM hikmah
v INDONEESIAL s

(Ketentuan in1 tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta’ marbitah diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan /

;\,Sf}l\ sl S

ditulis

karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢

adl) 31

ditulis

zakat al-fitr

Xiii




IV. Vokal Pendek

R fathah ditulis a
e kasrah ditulis i
I dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
Llalr ditulis Jjahilivah
2, Fathah + ya’ matt ditulis a
e ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ matj SEA ditulis T
£ - 2’ 7 |ditulis karim
4. dammah + wawu m&ti 8 ditulis i
. 1 T -,
PP i Z |ditulis furid
Z o
) >
VL  Vokal Rangkap SISy
1. Fath ima R rtul) ai
UNIVERSITAS |
- itulis bainakum
2. Fathah + wawu ISDmitulis au
gaul

“‘NDONESHA

VIL. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

(.-'-"ﬁ ditulis a’antum
Sust ditulis u’iddat
F =S ditulis la’in syakartum
VIIL. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila ditkuti huruf Qamariyyah
ov 8 ditulis al-Qur’an
bt ditulis al-Qiyas

Xiv




b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

slad) ditulis as-Sama’

et ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

LA &3 ditulis zawi al-furad,
o J-M‘ ditulis ahl as-Sunnah

|
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MOTTO
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DA 1l e Gy 8 1510
Ol wil g YL
(YAA - (Y)s_all)

Artinya:

Dengan menyebut nama Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
“Dan janganlah sebahagidii Ramustheimakan farta sebagian yang lain di
antara Ramu dengan jalaw yang \batif dan (janganlah) kgmu membawa
(urusan) harta itu Kepada Jhakim,supaya Ramu dapat memaKkan
sebafiagian daripada harta benda) oraty lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa,padahal kamu mengetahui”

(QS. AlxBaqarah [2](188)

Mual beli tu buRanlah seRgdartransakst antara uang dan barang, tetapt
juga adaldf trdnsaksi antara Rereldan dua belah pifiak."

Banyak orang menginginkan kebahagiaan, namun seringkali justru

sebaliknya yang didapatkan, sebab dia salah dalam memahami arti

kebahagiaan itu sendin”
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Salah seorang pemikir besar di dunia Islam yang sangat terkenal,
khususnya dalam persoalan ekonomi adalah Muhammad Baqir Sadr (1935-
1980).' Dia juga adalah seorang pemimpin politik dan pemikir Islam Irak yang
sangat inovativ dan berpengaruh.” Dia adalah "tokoh penting yang tidak hanya di
Irak, tetapi juga dalam kehidupan duma Syi'ch,7dan bahkan di dunia muslim
secara keseluruhan" (Albert Hourani)

Pada umumnya, pengkajian ‘mengenai pemikiran seorang tokoh, dilatar
belakangi oleh karena pemikiran-pemikirannya'yang bersifat monumental dan
juga karena petualangan panjangnya’Ketika.méngKajt, “meéntlai_dan merumuskan
suatu ilmu pengetahuan.

Karya Muhammad Baqir|Sadf mungkin- merupakan karya yang paling
beragam untuk seorang penulis muslim pada abad ke 20.* Salah satu karyanya
yang sangat monumental dalam bidang ekonomi adalah kitab yang berjudul

Igtisaduna (ekonomi kita).” Dalam kitab tersebut beliau menguraikan ekonomi

! Jhon L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, jilid 5, cet. 1, (Bandung -
Penerbit Mizan, 2001), h. 151

? Ihid
* Ibid
* Ibid
> Termuat pada prakata dalam Muhammad Baqgir Sadr, Keunggulan Ekonomi Islam-

Mengkaji Sistem Ekonomi Barat dengan Kerangha Pemikiran Sistem Ekonomi Islam (Edisi
Terjemahan), cet I, (Jakarta : Pustaka Zahra, 2002}, h. 8



2

Istam, tanpa dipengaruhi oleh para pemikir dan sarjana Barat. /qtisaduni
merupakan sebuah sumbangan nyata terhadap dunia Islam.®

Di samping /qtisidund, masih banyak kitab lain yang disusun oleh
Muhammad Bagir .Sadr.7 Khususnya dalam hal ekonomi dalam /qtisaduna, beliau
sangat banyak melontarkan ide-ide pembaharuan ekonomi yang bertolak dari
landasan Istam, apakah 1tu menyangkut elemen dasar ekonomi, prinsip ekonomi,
masalah ekonomt, distribusi, kepemilikan, sirkulasi, teori distribusi praproduksi,
teort distribusi pascaproduksi, teori produksi maupun peran Negara dalam
perekonomian.

Dalam pemikiran ckonominya ni;” Muhammad Baqir Sadr banyak
melakukan kritikan terhadap siStem ekonomi kapitalisme dan sosialisme
kemudian memberikan solusi alternatif'dalam’bentuk sistem ekonomi Islam.

Pemikiran-pemikiran/¢konomi- Muhammad Bagir*Sadr di atas masih
sangat jarang dibahas dalam buku-buku/yanp, berbahasa Indonesia, sehingga
pemikiran-pemikiran cemerlang searang ‘tokoh ckenomi, Islam yang seharusnya
dapat kita baca, pahami dan aplikasikan dalam aktivitas ekonomi sehari-hari tidak
sampai kepada kita. Inilah vang memotivasi penulis untuk mendeskripsikan
pemikiran-pemikiran Muhammad Baqir Sadr dalam tesis ini, khususnya dalam

pemikiran-pernikirannya dalam kitab /qisaduna.

© Ibid

7 Karya Muhammad Bagir Sadr tersebut dapat dilihat pada Bab I1 dalam sub bab: Karya-
karya Pemikirannya
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Bagaimanakah deskripsi dari pemikiran ekonomi Muhammad Baqir Sadr
dalam kitab #gtisaduna tersebut?, Hal tersebut akan penulis bahas dalam bab-bab

selanjutnya dalam tesis ini.

Il. Rumusan Masalah

Adapun vang menjadi masalah penelitian adalah :

"Bagaimana pemikiran ekonomi Islam Muhammad Baqir Sadr dalam
Iqtisadund mengenai aspek-aspek ekonomi di bawah int :

A. Elemen dasar ekonomi

=

Prinsip ekonomi

Masalah ekonomi

o O

Dhstribust

m

Kepemilikan (propersty)

™

Sirkulasi

Teor distribust pral produksi da [paséa-produksi

<

Teori Produksi

—

Peran Negara dalam perekonomian

IIl. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
"Untuk mengetahui pemikiran ekonomi Islam Muhammad Baqir Sadr dalam

Iqtisaduna mengenai aspek-aspek ekonomi sebagaimana tersebut di atas.



Capaian akhir dari tujuan penelitian di atas, secara akademis diharapkan
dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu ekonomi,
khususnya ekonomi Islam. Dari temuan-temuan iimiah diharapkan pula dapat
dibangun suatu generalisasi ilmiah menuju terbentuknya teori-teori baru dalam
bidang ckonomi. Sedangkan secara pragmatis, penelitian dapat pula memiliki
practical necessity, schingga dapat berguna bagi kepentingan pembangunan

masyarakat.

V. Telaah Pustaka

Fox (1969) sebagaimana dikutip oleh Prof [Dr. Imam Suprayogo dan Drs.
Tobroni, M.Si, mengatakan bahwa telaah“atau-tinjauan kepustakaan terdiri dari
dua hal, yakni kepustakaan konseptual dan kepustakaan penelitian.x

Telaah kepustakaan’ konsepttal,“yaitu telaah terhadap artikel-artikel atau
buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang memberikan pendapat, pengalaman,
teori-teori atau ide-ide tentang apa yang baik—dan” yang ‘buruk, hai-hal yang
diinginkan dan yang tidak diinginkan berkaitan dengan masalah.” Sedangkan
telaah kepustakaan penelitian adalah telaah terhadap hasil-hasil penelitian, baik
vang tidak diterbitkan maupun yang diterbitkan dalam bentuk buku, jurnal

maupun majalah ilmiah "’

¥ Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, cet. |, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 131

? Ibid



1. Telaah kepustakaan konseptual

Ada beberapa buku yang mengemukakan pemikiran ekonomi Muhammad
Baqir Sadr, namun buku-buku tersebut di samping berbahasa asing, schingga
tidak semua orang dapat memahaminya, juga buku-buku tersebut tidak
mendeskripsikan secara rinci pemikiran ekonomi Muhammad Bagir Sadr
sebagaimana dalam Iqtisadund. Falsafatund, hanya terbatas pada pembahasan
tentang pandangan filsafat Muhammad Baqir Sadr terhadap kapitalisme dan
sosialisme. Al-Bank Al-La Ribawi fi Al-Islam.masih terbatas pada pembahasan
tentang riba yang tidak akan pemnah’ada dalam praktek lembaga ekonomi Islam
(bank). Al-Madrasah Al-Islamiyyahjbukwimlelah diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia dengan judul Keunggulan Fkonomk.Jslam, Namun masth sangat umum,
yakni membahas pemikiran ekonomi Muhammad Bagir Sadr secara umum tanpa
perincian-perincian yang.sistematis/ Buku[Menyégarkan'islani)(edisi terjemahan)
oleh Chibli Mallat. Buku ini antara-ldin..mengemukakan tentang masalah pokok
dalam ekonomi kapitalisme' Isostalisme/dan Islams.tfetapi-tidak membahas secara
rinci substansi perbedaannya secara akademis. Buku Contemporary Islamic
Economic Thought-A Selected Comparative Analysis oleh Mohammed Aslam
Haneef antara lain mengemukakan pemikiran Muhammad Baqir Sadr, tetapi
terbatas pada pembicaraan tentang karakteristik sistem ekonomi Islam secara
umum. Artikel dalam Al-Hikmah, Jumnal Studi-Studi Islam, mengemukakan
tentang Ekonomi Islam : Khayalan atau Kenyataan ? oleh Muhammad Baqir

Sadr. Dalam jurnal ini dikemukakan bentuk ekonomi murni dan proses perumusan

10 1bid h. 132



kebijaksanaan sosio ekonomi. Artikel ini secara global berbicara tentang perlunya
peningkatan produksi dalam ekonomi disertai  pemerataannya dalam hal
distribusi.
2. Telaah kepustakaan penelitian

Setelah penulis mencoba melakukan penelusuran terhadap kepustakaan-
kepustakaan sebagai hasil dari penelitian, baik dalam bentuk skripsi, tesis maupun
disertasi, telah diterbitkan atau belum diterbitkan, maka hingga saat ini, penulis
belum menemukan satupun tulisan dalam bentuk kajian akademis tersebut yang
mengetengahkan pemikiran ekonomiMuhammadBaqir Sadr secara ninci

Dengan demikian, maka bdnyak pustaka yang mengemukakan tentang
pemikiran-pemikiran Muhammad Bagqir Sadr, baik dalam bentuk buku, seperti
Menyegarkan Islam oleh Chibli Mallat yang diterjemahkan dari buku aslinya yang
berjudul The Renewal] of Msldmic/ Law [dan Contémporahi_ Islamic  Economic
Thought oleh Mohammed Aslam Harieef, maupun/dalam bentuk artikel, seperti
Ekonomi [slam: Khayalan |draii[Kenyargan@ummal Al-Hikmah, nofember 1991-
Februari 1992), Aspek Filosofis Ritual Islam (Jurnal Al-Huda, vol.2 No. 4, 2001
dan Pendekatan Tematik Terhadap Tafsir Al-Qur'an (Jurnal Ulumul Qur'an, vol 1,
1990/1410 H), akan tetapi semua pustaka tersebut belum satupun terfokus pada
pembahasan secara akademis terhadap pemikiran ekonomi Muhammad Baqrr

Sadr secara rinci dan komprehensip.



V. Kerangka Teori

Penelitian tentang seorang tokoh dapat dijelaskan dengan berbagai
kerangka teori yang mengacu pada fokus penelitian dan twuan yang hendak
dicapai.

Dalam penelitian ini digunakan suatu kerangka teori yang bersifat
makro(kulliy) yang secara sederhana dapat dirumuskan dalam beberapa
pernyataan sebagai berkut : "

1. Pemikiran merupakan suatu pergulatan kreatif di kalangan manusia, dalam
hal ini pemikir, dengan mengarahkan daya berpikir dan menggunakan cara
berpikir tertentu. Hal ini merupakan refleksi"kepedulian terhadap susuatu yang
dipandang penting dalam dan bagi kehidupdn-manusia.

2. Produk pemikiran mengacu pada aspek normativ dan aspek empirik yang
dibingkai oleh kerangka‘acuan (frame of-referénce) yang digunakan olch pemikir.
Aspek normativ mengacu pada’ keyakinan,® filai; norma, dan kaidah yang
dianutnya. Sedangkan aspek -empirik mengdcua " ‘pada pengalaman, baik
pengalaman dirinya, maupun pengalaman orang lain dan komunitasnya.

3. Corak pemikiran mencerminkan produk zamannya yang terikat oleh
dimensi ruang dan waktu, serta hal-hal yang berpengaruh pada kehidupan dalam
ruang dan waktu tersebut. Dia merupakan sintesis antara tuntutan kesinambungan

dan tuntutan perubahan.

! Rangkaian proposisi ini dikutip dari Cik Hasan Bisri, Penunfun Penyusunan Rencana
Penelitian dan Penulisan Skripsi: Bidang Nmu Agama Istam, (Ciputat: Logos Wacana limu,
1998), h. 48-49



4. Substansi pemikiran mencakup dimensi historis, dimensi situasi dan
dimensi idealisme. Ia bersifat abstrak, olehnya itu menuntut penjabaran dan

operasionalisasi.

VI. Pendekatan dan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua pendekatan, yaitu
pendekatan normatif. dan Pendekatan historis. Pendekatan normatif, dimaksudkan
untuk melihat apa yang menjadi keyakinan, nilai, kaidah atau norma yang dianut
seorang tokoh yang kemudian | ‘melaliitkan “Karya-karya sebagai produk
pemikirannya. Adapun pendekatan histoms” yang dimaksud disini adalah
bagaimana melihat dan mempelajati sgjarah hidup Muhammad Baqir Sadr.
Pendekatan ini ditujukan untuk menelti kondisi sosial pada masa hidupnya.
Pemikiran seorang tokoh tidak‘terlepas dari pengaruh kondisi.Sosial di sekitarnya.

Pendekatan ini juga dimaksudkandntuk/ meneliti bagaimana kondist
kehidupan Muhammad Bagir Sadr.dalam Kapasitashya“sebagai seorang pemikir
yang tentunya mengalami tahap-tahap perkembangan pemikiran, apalagi beliau
adalah seorang tokoh yang sangat dikenal di dunia Islam.

Metode yang digunakan dalam mencari data adalah penelitian kepustkaan
(library research) dengan membaca pemikiran-pemikiran ekonomi Islam
Muhammad Bagir Sadr dalam /lqrisaduna sebagai data primer, dan buku-buku
sebagai karyanya yang lain atau komentar terhadapnya sebagai data sekunder.

Dalam menganalisis data, digunakan metode analisis isi (content analysis).

Metode ini dimaksudkan untuk menganalisis makna yang terkandung dalam



pemikiran Muhammad Bagqir Sadr. Isi yang terkandung dalam pemikiran tersebut,
kemudian dikelompokkan melalui tahap identifikasi, klasifikasi, dan kategorisasi,
kemudian dilanjutkan dengan interpretasi. Selain itu juga digunakan analisis
semantik, karena dalam mengemukakan konsep pemikirannya, Muhammad Bagqir

Sadr sering menggunakan istilah-istilah kunci yang memiliki makna tertentu.

VIIL Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dimulai dengan landasan metodologi yang tertuang dalam
bab satu pendahuluan yang diawali dengan pembahasan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan:damskegunaan penelitian, tela'ah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab dua, berisi pembahasan) tentang biografi Muhammad Baqgir Sadr
dan perjalanan pemikirannya yang terdiri dari tiga sub bab, yakni sketsa biografi
Muhammad Bagir Sadr, pengembaraan intelektual dan politiknya serta diakhiri
dengan karya-karya pemikirannya-

Pada bab tiga, berisi pembahasan tentang tinjauan umum sistem ekonomt
kapitalisme, sosialisme, dan Islam yang terdiri dari tiga sub bab, yakmi sistem
ekonomi kapitalisme, sistem ekonomi sosialisme, dan sistem ekonomi Islam.

Pada bab empat, berisi pembahasan tentang kritik Muhammad Baqir Sadr
terhadap ekonomi kapitalisme dan sosialisme yang terdiri dari dua sub bab, yakni
kritik terhadap ekonomi kapitalisme dan kritik terhadap ekonomi sosialisme.

Pada bab lima, berisi pembahasan tentang pemikiran ckonomi Islam
Muhammad Bagqir Sadr dalam /qtisadund yang terdiri dan tujuh sub bab, yakni

elemen dasar ekonomi, prinsip ekonomi, masalah ekonomi, distribusi, teorn
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distribusi pra produksi, teori distribusi pasca produksi, dan teori produksi dan

peranan Negara dalam perckonomian.

Pada bab enam, berisi pembahasan tentang penutup dari seluruh
rangkaian penelitian ini yang terdiri dari dua sub bab, yakni kesimpulan dan

saran-saran/tmplikasi penelitian.



BAB II
BIOGRAFI MUHAMMAD BAQIR SADR DAN
PERJALANAN PEMIKIRANNYA

I Sketsa Biografi Muhammad Bagir Sadr

Muhammad Bagir Sadr dilahirkan pada tanggal 25 Zulqa 'idah 1353 H/1
Maret 1935 M di Kazimiyyah. Irak, keturunan dari sebuah keluarga terkemuka di
dunia Syi'ah karena pendidikan mereka. Pada usia 4 tahun, Muhammad Bagqir
Sadr kehilangan ayahnya, dan kemudian-diasuh-eleh ibunya yang religius dan
kakak laki-lakinya, Ismai'il yang jiga séorang mujtafud kenamaan di Irak
(mujtahid adalah seorang yang sangat alimyyang telah mencapai tingkat tertinggi
di kalangan teolog muslim).! Kakek buyutnya; | Sadr al-Din al-Amili (w
1264/1847) dibesarkan di desa Ma'raka di Libdnon Selatan, kemudian berimigrasi
untuk belajar di Isfahan dar Najat, tempat (g kelakidimakamkan Kakek
Muhammad Bagir Sadr, Isma'il dilahirkan di Jsfahan fahun 1258 H/1842, 22 tahun
kemudian, tepatnya tahun 1280 H/1863) pindatr KesNajaf, lantas ke Samarra’,
tempat dia dikatakan telah menggantikan a/-Mujaddid Assirazi dalam Hauzah
(lingkaran cendekiawan Syi'ah) setempat. Isma'il meninggal di Kazimiyyah tahun
1338 H/1919). Putranya,Haidar, ayah Muhammad Baqir Sadr, dilahirkan di
Samarra pada tahun 1309 H/1891, dan belajar di bawah bimbingan ayahnya dan
ayatollah al-Ha'iri al-Yazdi di Karbala. Dia meninggal dunia di Kazimiyyah tahun
1356 H/1937, meninggalkan seorang isteri, dua orang putra dan seorang putri.

Kendati dia seorang maurja’ terkemuka, tampaknya dia meninggal dunia dalam

' Muhammad Bagir Sadr, Falsafatuna, alih bahasa M Nur Mufid Bin Ali, cetl],
(Bandung: Mizan, 1995), hal. 11

11



keadaan miskin. Keluarganya, hingga lebih dan sebuian setelah sang ayah
meninggal dunia, masih terus mengalami kesulitan memenuhi kebutuhan makan
sehari-hari *

Latar belakang keilmuan vyang bersifat "internasional” ditambah
kemiskinan relatif yang melingkupi kelahiran Muhammad Baqir Sadr, merupakan
dua elemen penting yang menentukan konteks pendidikannya. Kesulitan ekonomt
yvang dihadapi keluarga tersebut setelah meninggalnya Haydar Sadr sudah
menghampiri Muhammad Baqgir Sadr ketika-dia_masih bayi. Sanak saudaranya
kemudian mengurus pendidikannya, dan did/tumbah di bawah pengawasan paman
dari garis ibunya, Murtada al-Yasin, sertaikakak tertuanya, Isma'il (1340 H/1921-
1388 H/1968).*

D1 Kazimiyyah, Muhammad Baqir Sadr bersekolah di sebuah seckolah
dasar bernama Muntada_af-Nasyir/ Meénurtt laporan-laporaiidrekan sekolahnya,
jauh-jauh hari dia sudah mengukuhkan—dun/sebagai subyek minat dan
keingintahuan guru-gurunyal Sebegitu/jauhsikap) yang, diambilnya , hingga
beberapa murid berusaha meniru cara berjalan, berbicara dan perilakunya selama
duduk di dalam kelas.*

Muhammad Bagqir Sadr yang nama lengkapnya adalah Muhammad Baqir

al-Sayyid Haidar ibn Isma'il al —Sadr, seorang sarjana , ulama, guru dan tokoh

* Biografi Sadr yang paling komprehensip dan otoritatif baca dalam tulisan K. Ha'in,
Tarjamah hayah al-Sayyid al-Syahid, dalam Muhammad Bagqir Sadr, Mabdhis al-Usul, edisi
Ha'iri, (t.t, Qum 1407/1987), hal. 11-20

* Chibli Mallat, Menyegarkan Islam, alih bahasa Santi Indra Astuti, cet. I, (Bandung:
Mizan, 2001), hal. 22

* K. Ha'iri, Tarjamah, hal. 44
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politik, dilahirkan dari keluarga religius termashur yang telah melahirkan
sejumiah tokoh kenamaan.”

Beliau menunjukan tanda-tanda kejeniusannya sejak usia kanak-kanak.
Ketika berusia sepuluh tahun, beliau berceramah tentang sejarah Islam, dan juga
tentang beberapa aspek lain budaya Islam. Beliau mampu menangkap isu-isu
teologis yang sulit dan bahkan tanpa bantuan seorang gurupun.’

Pada usia sebelas tahun, beliau mengambil studi logika, dan menulis
sebuah buku yang mengritik para filesef-Pada-usia tiga belas tahun, kakaknya
mengajarkan kepadanya usul ‘ilm alsfighdasas-asas ilmu tentang prinsip-prinsip
hukum Islam yang terdiri dari al-Quran, Hadis; Tyma/ dan Qiyas).

Pada usia enam belas tahun,-beliau pergi‘ke Najaf untuk menuntut ilmu
dan pendidikan yang lebih baik dalam berbagai ilmu ke-Islaman. Sekitar empat
tahun kemudian, beliau ‘menulis sebuah.ensiklopedi tentang wsz/, berjudul Gayah
al-Likr fi al-Usal ®

Ketika berusia dua pulu lima’tahun, beliau mengajar Bahs «l-Kharij. Pada
saat itu beliau lebih mudah daripada banyak muridnya. Di samping itu behau juga
mengajar figh. Mungkin wajar disebutkan bahwa pada usia tiga puluh tahun beliau

sudah menjadi mujtahid.’

* Muhammad Bagir Sadr, Falsafatuna, , hal. 11
% Chibli Mallat, Menyegarkan, hal. 10

7 Ibid

* Ibid

? Ibid
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Muhammad Bagir Sadr telah memberikan banyak sumbangan pada surat-
surat kabar, majalah-majalah, jurnal-jurnal. Beliau menulis sejumlah buku
terutama berkaitan dengan filsafat, ekonomi, sosiologi, teologi dan figh yang

insya Allah akan penulis bahas pada sub bab bertkutnya.

II. Pengembaraan Intelektual dan Politiknya

Pada pembahasan ini, penulis sengaja memadukan antara pengembaraan
intelektual dan politik Muhammad Bagir Sadr disebabkan keduanya berjalan
seiring dalam kehidupannya, khususnya di saat terjadinya konfrontasi antara Najaf
sebagai zona pendidikan dengan Bagdad sebagai pusat pemenntahan.

Publikasi falsafatuna dan Iqtisadund melambungkannya sebagai teorisi
terdepan dalam renaisans Islam.'" Sistem -altermatif filosofis dan ekonomis
dilengkapi oleh suatu bagian“sosial /dan-.nstitasional “Dalam-falsafaruna dan
Iqtisadund, folume penting ketiga dijanjikadada, /dan pada pola yang sama
disebut sebagai Mujiumu'undg (imasyatakat \slami kita)/\ Walaupun demikian
buku tersebut tidak pernah dipubilkastkan

Pembahasan ini berkisar pada sebuah penyelidikan terhadap komponen-
komponen renaisans intelektual Najaf dengan Muhammad Bagir Sadr sebagai
salah seorang tokoh dalam lingkaran pemikir-pemikir terkemuka. Hal lain yang
cukup mengejutkan dari pembaruan ini adalah dimensi intelektual dan pohtiknya.

Gerakan Islam yang berbasis di Irak dapat ditelusuri melalui tiga tahap

perkembangan intelektual dan politiknya. Pada dekade akhir 50-an, hngkaran-

1 1bid hal. 33
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lingkaran religius Najaf bersifat reaktif secara esensial. Ketika Falsafatuna
diterbitkan pada tahun 1959, peristiwa tersebut berbarengan dengan seruan-seruan
kecemasan para ulama Najaf, termasuk Muhsin al-hakim dan paman Sadr,
Murtdha al-Yasin, untuk menolak daya tarik Komunis. Diamnya para ulama
hingga hari itu merupakan warisan pusaka dalam sejarah Irak abad 20. Saat
terakhir para ulama telah mengalami oposisi politik aktif pada pada tahun 1923-
1924, beberapa tahun setelah revolusi besar Irak tahun 1920. Kemudian pemimpin
terkemuka Najaf dan Karbala diasingkan setelah berkonfrontas: dengan raja Fasal
dan wakil pemerintahan Inggris yang memenntah Irak. .

Muhammad Bagir Sadr, tumbith di'keta suci Najaf selatan di Irak yang
tempat perpaduan antara rasa tidak percaya pada sistem yang dianggap korup dan
rusak serta cenderung pada pengaruhudan.dominast Barat di satu pthak, juga
semangat menyala-nvala | dalam] dektrifizdoktrinCradikal; feru@ma paham ha'as
dan komunisme di pihak lain."

Arus komunisme inilabnyang pating.dicemaskan eleh para ulama Najaf,
senior Muhammad Bigir Sadr, saat monarki digulingkan pada 1958. Akan tetapi,
ternyata partai ba'as-lah yang terbukti menjadi musuh terburuk mereka
Muhammad Bigir Sadr melawan daya tarik komumis dengan mencoba
menguraikan sistem Islam rasional secara terperinct, termasuk topik-topik sulit

seperti filsafat, perbankan, dan ekonomi. Daya tarnik politiknya yang lebih

"' Muhammad Bagqir Sadr, Igtisaduna, hal. 5
"2 Chibli Mallat, Menyegarkan, hal. 32

'* John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, alih bahasa Eva Y N et.al,
cet.], (Bandung: Mizan, 1421/2001), h. 153-154
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langsung ini dapat ditelusuri hingga awal dan pertengahan 1960, dalam lingkaran
kecil ulama militan yang ternyata sangat berpengaruh di seluruh dunia syi‘af pada
1980-an. Dengan mulai berkuasanya partai ba'as pimpinan Ahmad Hasan al-Bakr
dan Saddam Hussein pada musim panas 1968, dunia pendidikan agama dan ulama
yang relatif tertutup di Najaf itu diserang langsung oleh sistem raksasa yang
meredam mutlak, yang terpadu dengan meningkatnya "pen-sunnian” dari rezim di
Bagdad."

Dalam konfrontast yang kim terbuka, yang berakhir dengan kematian
Muhammad Baqir Sadr dan penghancuran selurulybentuk aktifitas keduniawian di
Najaf, sebuah rangkaian pukulan; deémofistrasi, penangkapan dan tekanan
meningkatkan ketegangan hingga; titik | akhir. Dalam ingatan kelompok
protagonist, letupan pertama datang dalam bentuk sebuah konfrontasi antara
Najat’ dan Bagdad menyangkut ‘peadiriah_sebual Univérsitas di Kufah. Proyek
universitas tersebut kala itu menjadi bagaifi\dan gkspansi besar di Irak dalam
sistem pendidikan dan pekemaan akiifl tmtuk-nmenghapuskan buta huruf serta
pembangunan pendidikan yang lebih tinggi lagi. Para pemimpin Najaf, yang
memandang sebuah pendirian universitas di kawasan tetangga kota Kufah yang
bersjarah sebagai sebuah kesempatan berharga. Akan tetapi pemerintah ba'as
berpandangan sebaliknya. Penundaan/hambatan administrasi dalam proyek
tersebut diringi oleh peningkatan kendali aktifitas politik di seluruh negen.
Meninjau masa lalu, sangat jelas jika pemerintahan pusat, yakni Ahmad Hasan al-

Bakr dan Sadam Hussein tidak dapat mentoleransi sebuah proyek yang

" Ibid
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memerlukan kontrol yang ketat oleh aparat-aparat. Iniliah jalan darni sebuah
pemerintah yang represif. 1

Dari tahun 1970 di Najaf mulai timbul perlawanan menentang pemerintah
Irak. Muhammad Bagqir Sadr ditangkap beberapa kali, dan dijadikan sasaran
interogasi serta perlakuan brutal. Pada kejadian serupa, bulan Juni 1979, ketika 1a
bersiap-siap untuk mengunjungi kepala sebuah delegasi guna menyapa Ayatullah
Khomeint di Teheran, i1a ditahan dan diharuskan menjalanai tahanan rumah. la
tetap berada dalam status tahanan rumah-hingga-dipindabkan ke Bagdad pada 5
April 1980. Tangal tersebut bersamaan defigan serangan kedua terhadap pejabata-
pejabat tinggl pemerintah dalam satu minggu. Pada 1 April 1980, Tariq Aziz,
yang kemudian dikenal sebagai anggota d«'as.terkemuka (namun belum menjadi
menten luar negen pada saat 1tu) menjadi target serangan granat dalam
kesempatan berpidato di UniversitasiWacariyyall Bagdad. ~Suatu malam Najaf
dikepung, dan Muhammad Bagir ‘Sadt"dipiridahkan ke Bagdad. Keterangan dan
Najaf menyebutkan bahwa Muhammad/Baqir-Sadr-berhasil meloloskan diri dari
penculikan dan penahanan kembali di bulan Jumi atas upaya pertemuan massa
yang diorganisir oleh Bint al-Huda di Sahn (lapangan besar di depan masjid dan
kebun Imam Ali di Najaf) dengan seruan —seruan "imam anda telah diculik". Kal:
ini pemerintah membungkam saudara perempuan Muhammad Baqir Sadr itu
dengan membawanya ke Bagdad dan mengksekusinya bersama Muhammad
Baqir Sadr. Jenazahnya dilaporkan telah dimakamkan saat fajar menjelang

tanggal 9 April 1980 di hadapan sejumlah sanak saudara dari Najaf, karena itu

'* Chibli Mallat, Menyegarkan, hal 35
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diduga kematiannya terjadi schan sebelumnya. Namun demikian, banyak
pertanyaan yang tetap belum terjawab atas kematian Muhammad Baqir Sadr
tersebut.'®

Dengan demikian, maka berakhirlah konfrontasi dalam tubuh Irak antara
Najaf dan Bagdad. Pembunuhan tersebut sekaligus juga merupakan titik penentu
bagi perjuangan yang diperbarui yang kini telah meluas ke seluruh tahap Timur
Tengah. Di Lebanon, Kuwatit, Iran, Pakistan, India, Sudan pada dekade berikutnya
berjatuhan pula korban-korban perang-antara-teman-teman Muhammad Bagir
Sadr dengan pendukung-pendudukung Saddam Hussein. v

Dalam level yang lebih Lglobaly"konfrontasi itu berubah menjadi
armagedon, secbagaimana pemerintah dd‘os.datang pada saat perang Irak-Iran
vang dimulat dengan invas: Iran lima bulan kemudian., tanggal 22 September
1980. Kemudian disusul/invasi Kaiwait, 'dan «dalam’ kebangkitan Irak, intifadah
[rak bulan Maret 1991, foto-foto~Muhammad Baqir Sadr diarak di kota-kota
Selatan selama beberapa! waktu/ketika ‘mereka-"dibebaskan dari peraturan-
peraturan keras.'®

Apakah sejarah akan berulang kembali? Hanya waktu yang dapat
mengatakannya. Namun kebangkitan gerakan Islam di Irak, Iran, dan Lebanon
tidak dapat dipadamkan tanpa jaringan kerja  yang ditumbuhkan dan

dikembangkan dari kota Najaf. Sekilas pandangan terhadap tokoh-tokoh gerakan

'¢ Ibid, hal 36
7 Ibid_ hal 37

' Ibid
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paling terkemuka di akhir tahun 70-an dan 80-an akan memperlihatkan bahwa
tanpa pengecualian, mereka belajar, bermukim atau mengunjungt kolega-kolega
mereka di Najaf."’

Dengan sebuah jaring laba-laba hubungan institusional dan pribadi yang
demikian kompleks yang telah dirajut di Kota Irak, berbagai perkembangan di
Timur Tengah sejak seorang penduduk Najaf paling terkemuka, Ruhullah al-
Khomeini, tampil berkuasa di Iran, secara langsung atau tidak, 1a adalah cetakan
Najaf. Perkembangan-perkembangan Trak, Lebanon dan lIran, seperti halnya
kemajuan-kemajuan internasional— yang 'datang menyertai kebangkitan
pengukuhan Republik Islam, dipengaruhi oleh warisan jaringan kerja tersebut.*

Ringkasnya, semua ini adalah fatar belakang politis dan renaisans di
Najaf Sejak dari episode Universitas Kufah, rangkaian adegan konfrontast telah
berubah menjadi globalisme. Karakter universat dari tantangan politik Islam yang
bermula dari Najaf bagaimanapun tidak akan pernah ada, tanpa dimensi budaya
dan intelektual yang dibawanya. Di tengah-tengah peristiwa dramatis yang
meningkatkan dugaan pencapaian global, sangat penting untuk diingat bahwa
renaisans Najaf adalah fenomena intelektual yang melibatkan para fugaha. Yang
berada di tengah-tengah pembaruan kultural dan pembentukan sistem tersebut
tidak lain adalah "Syi'eh Internasional” itu sendiri yang merupakan produk dan
jaringan kerja-jaringan kerja Najaf. Dari Najaf inilah Muhammad Baqir Sadr

muncul sehingga Ruhullah Khomeini menyebutnya sebagai "the prize of Islamic

' Ibid, hal. 38

2 1bid



university” (medali universitas-universitas Islam) pada saat wafatnya oleh

eksekusi partai ba'as bulan Apnil 1980.

1. Karya-Karya Pemikirannya

Karya Muhammad Bagqir Sadr mungkin merupakan karya paling beragam
untuk seorang penulis muslim pada abad 20. Muhammad Baqir Sadr menulis
buku-buku tentang filsafat, tafsir al-Quran, logika, pendidikan, hukum undang-
undang, ekonomi, perbankan tanpa bunga, serta-karya tradisional lain tentang
usul figh (prinsip figh Islam), kumpualan mifual ibadah, komentar tentang sholat,
dan penyelidikan historis tentang awal kontroversi sunni-syi‘ah.”’

Menjadi seorang pemikir inovatif’dalam "masalah struktur dan bentuk
masyarakat muslim yang diinginkan, karyanya vang terpenting, yang membuatnya
terkenal pada awal karimya, adalah\buku teritang.€konomi-Islani) yang diterbitkan
dua jihd pada 1959-1961. Buku! tersebut /adalah/ Iytisdduna (ekonomi kita),
mungkin adalah kajian abad 20 yang.paling ilmiah. tentang-ekonomi Islam sebagai
sistem ideologi alternatif bagi kapitalisme dan sosialisme/komunisme.”

Dalam Igtisadund, secara metodis, Muhammad Baqir Sadr mengakui
bahwa tidak ada disiplin ilmiah dalam Islam yang dapat dudentifikast sebagai
tlmu ekonomi dan bahwa unsur-unsur utama dalam pendekatannya terhadap

ekonomi Islam harus diturunkan dari "superstruktur hukum".” Proses dan

*! John L. Esposito, Ensiklopedi, hai. 151
2 Ibid

B Ibid



hasilnya berujung pada penggunaan ijzikad, yang dipahami oleh Muhammad
Baqir Sadr dalam definisi lebih luas, yakni sebagai usaha intelektual dalam
memasuki hukum dan figk Islam klasik, dan karena itu, diakui sebagai usaha yang
dapat terkena kesalahan manusta. Bagi Muhammad Baqir Sadr, "ekonomi Islam

bukanlah ilmu"**

dan hanya dapat berdiri sebagai disiplin yang orisinil serta serius
jika telah mengalami proses penemuan hukum yang panjang. Hanya setelah
penelitian inilah orang dapat berbicara tentang disiplin ekonomi Islam orisinil.
Dalam ilmu ini, peraturan moral diturunkan-dari. hukum yang jelas. Akan tetapi
dalam 1lmu im pula terdapat penyélidikaniilmiah| panjang yang sulit ke dalam
kekayaan tradisi figh klasik.”

Dan sudut pandang substantif, Muhammad Baqir Sadr memperkenalkan
dalam lqtisaduna kritik terperinci terhadap sosialisme marx dan kapitalisme Barat
sebelum memulai presentast 'sistem..alt€rmatifnya | Karena)ideologi komunis
sedang kuat di Irak pada saat /quisaduna /disusun, ‘'maka buku ini lebth banyak
berisi pembuktian kesalahan berbagai.merek sostalisme-Marx. Adapun terhadap
kapitalisme, argumen Muhammad Bagir Sadr bersandar pada krntik umum tentang
kegagalan konsep kebebasan jika diterapkan pada pthak-pihak yang tidak setara
dalam pertukaran ckonomi. Terhadap sosialisme, Muhammad Baqir Sadr
mengembangkan argumen panjang lebar yang informatif, menunjukan kesalahan
dalam peniodesasi Marxis tentang sejarah, penekanannya yang terlalu besar pada

perjuangan kelas, dan rumusannya yang tidak realistis terhadap nalun dasar umat

2* Muhammad Bagqir Sadr ,Islam and Schools of Economics, (Karachi-Pakistan: Islamic
Seminary Publications, 1985), hal 15

% John L. Esposito, Ensiklopedi, hal, 152
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manusia untuk kepentingan sendiri yang bersifat ekonomis. Dengan demikian,
ekonomi [slam adalah disiplin yang diperkenalkan oleh serangkaian prinsip yang
sebagian besar bersifat metodologis vang dilanjutkan oleh penulisnya dengan
pemahaman konsep kepemilikan yang menganjurkan sentralisasi pemerintahan
(misalnya melibatkan intervensi Negara), dan pada umumnya egalifarian dalam
konteks agricultural *°

Tanpa membahas tentang kerumitan teor1 kepemilikannya, tesis
Muhammad Baqir Sadr dapat dihadirkan-sebagat-seruan bagi intervensi sistematis
Negara untuk memastikan bahwa kepemilikan, tanah bergantung langsung pada
pekerja yang bekerja pada tanah itu. Konsép sentral perburuhan dalam /gtisdduna
membutuhkan cara kerja seorang pemimpin‘\{yang disebut waliy al-‘amr) vang
menjunjung kebijakan intervensi dan kesejahteraan rakyat dengan memadukan
dua alat untuk mewujudkan keéseimbangan|sosialyaitu pertama adalah panduan
prinsip hukum kepemilikan yang| meénguatkan Kepemilikan tanah dan sarana
produksi dengan buruh. Alat kedua adalah kebutuhan, dan\menurut Muhammad
Bagir Sadr, Negara bebas mengisi bidang-bidang kosong dengan tindakan yang
memadai untuk meredam "eksploitasi manusia oleh manusia”. Inilah bahasa yang
digunakan oleh Muhammad Bdqir Sadr menjelang revolusi Iran 20 tahun
kemudian.”’

Dt luar prinsip umum ini, Muhammad Bagir Sadr mengembangkan secara
terperinct aturan panduan kepemilikan dalam kerangka yang dia sebut dengan

distribust yang mendahulut produksi. Dalam fase im, maupun dalam proses

% Ibid
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produksinya sendini, dimensi /qtisddunad yang paling orisinil muncul dalam
metode penemuan ekonomi Islam. Dengan mengutip tradisi figh dan fugaha
klasik, Muhammad Baqir Sadr menangami bidang in: dengan penyelidikan yang
paling serius dibanding dengan seluruch penulis mushim abad 20 dengan
mendasarkannya pade kitab hukum dan tradist hukum yang berusia satu
millennium **

Hukum klasik juga merupakan jalan Muhammad Baqir Sadr menuju
pembahasan panjang mengenai perbankan Islam. Disini dia menjadi perintis
dalam bidang yang telah menjadi satd' dekade, setelah a/-bunk al-la ribawy ﬁu al-
Isiam (bank tanpa bunga) diterbitkan padastahun 1969 bergaya dan kontroversial.
Keuangan Islam dipremiskan dengan interpretasi tentang larangan riba (kata yang
berarti "bunga" bagi Muhammad Baqir Sadr), yang menyebabkan bank-bank
[slam menciptakan operasi yang meémbolehkan.deposan~mengakses dana bank,
sebagar balasan dari bank setelah mengumputkan sumber-sumber daya imt untuk
operasi investasi yang tidak memilikitingkat perolehan yang, tetap atau ditentukan
sebelumnya.”

Masih sangat banyak karya pemikiran Muhammad Baqir Sadr, antara lain
sumbangannya kepada surat-surat kabar dan jumal-jumal serta buku-buku yang
penulis belum kemukakan sebelumnya, yakni al-Fatawa al-Wadikah (fatwa-

fatawa yang jelas), Manhaj al-Salihin (jalan orang-orang saleh), buku int

27 Ibid
2 Ibid

> Ibid
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mencerminkan pandangan modern tentang masd'il, al-madrasah al-Islamiyyah
(Mazhab Islam), Gayah al-Fikr al-Usil (Pemikiran puncak dalam Usul), 7a%igat
‘ala al-Asfar (ulasan tentang empat kitab perjalanan Mulla sadra), Manabi’ al-
Qudrah fi Daulah al-Islam (sumber-sumber kekuasaan dalam Negara Islam),
penulis menyatakan bahwa dalam buku ini suatu Negara Islam harus didirikan
menurut syari'ah, sebab hal ini adalah satu-satunya jalan untuk menjamin hukum
Allah di bumi, al-Insan al-Mu'asir wa al-Musykilah al-ljtima’iyyah (Manusia
Modem dan Problem Sosial), Duriis fi-'Hm-ai-Usil (Kuliah tentang Ilmu Prinsip
Hukum Islam), al-Mursil wa al-Rasuf-wa_al-Risalad (Yang mengutus, Rasul dan
Risalah), Ahkam al-Haj (Hukum-HukumpHayt) a/-Usial al-Mantiqiyyah i al-

Istigra’ (Asas-Asas Logika dalam Induksi).danFalasafaruna (Filsafat kita).™

* Muhammad Bagqir Sadr, Falsafatuna, hal. 14



BAB 111
TINJAUAN UMUM ATAS EKONOMI
KAPITALISME, SOSIALISME, DAN ISLAM

Sebelum penulis mengemukakan tentang bagaimana kntik Muhammad
Bagir Sadr terhadap ckonomi kapitalisme dan sosialisme, serta bagaimana
pemikirannya tentang ekonomi Islam, maka terlebih dahulu penulis
mengemukakan tentang bagaimana ekonomi kapitalisme, sosialisme dan Islam itu
sendin dengan tujuan agar kita mengetahui terlebih dahulu atau paling tidak
memperoleh gambaran secara umunt’tentang ekonomi kapitalisme dan sosialisme
yang menjadi obyek kritikan dan tokohyyangdmenjadi titik sentral analisis pada
penelitian ini, yakni Muhammad Bagir Sadg. Kitd tidak akan mengetahui secara
jelas apa ekonomi kapitalisme, sosialisme/ dan Isiam, jika konsep tentang hal itu

secara umum tidak diketahui.

I Ekonomi Kapitalisme
A. Lahirmya Kapitalisme
'Kapitalisme dapat dipandang sebagai konsep pemikiran, sebagai tahapan
sejarah, dan sebagai suatu paham yang secara terang-terangan diperjuangkan dan
ditentang'.'
Dalam Encyclopedia Britannika, kapital diartikan dengan kekayaan yang
digunakan dalam memproduksi lebih banyak kekayaan dan kapitalisme itu sendin

"2

adalah sistem yang mengarahkan "proses itu".

' M. Dawan Raharjo, "Kapitalisme Dulu dan Sekarang", kata pengantar dalam
Kapitalisme Dulu dan Sekarang, cet 1, (Jakarta: LP3ES, 1987), hal. X

25



Sebagai suatu pemikiran, kapitalisme digagas pertama kali oleh Adam
Smith dan David Ricardo. Mereka inilah yang pertama kali mempermasalahkan
dan merumuskan sistem masyarakat kapitalis, dengan menteorisasikan apa yang
kemudian dikenal dengan teori nilai kerja (theory of lubour value). Rumusan ini
kemudian dikembangkan oleh Karl Marx dan Friederich Engels, dengan
elaborasinya mengenai teori nilai lebih (theory of surplus value), dan konsep cara
produksi (mode of production).’

Sebagai fenomena sejarah (historical phenomenon), Berger mengatakan
bahwa kapitalisme adalah sebuah |konsepipkarena fenomena tersebut tumbuh
dalam jangka waktu yang lama dan para sejarawan masih berbeda pendapat
tentang kapan fenomena tersebut dapat dikafakan ada.’

Sesungguhnya secara historis;””perkembangan kapitalisme merupakan
bagian dani gerakan individualisme/ dimana; gerakan igi\memimbulkan dampak
dalam bidang lain, seperti dalam bidang keagamaan/ang menimbulkan reformast,
dalam bidang penalaran melahirkan jlmu pengetahuan alam, dan dalam hubungan
masyarakat memunculkan ilmu-ilmu sosial, serta dalam ilmu ekonomi melahirkan

kapitalisme itu sendiri.’

? Shatkh Mahmud Ahmad, Economic of Islam, (Comparative Study), edisi. 1. (Lahore-
Pakistan: Asraf Press, 1947), hal. !

* Bonni Setiawan, Peralihan ke Kapitalisme di Dunia Ketiga, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999}, hal. 17

* Peter I Berger, Revolusi Kapitalis, alih bahasa Muh. Qemar, cet. I, (Jakarta: LP3ES,
1990), hal. 18-19

3 William Eberstein dkk, Jsme-Isme Dewasa Ini, alih bahasa Alex Jemadu, edisi. 1X,
(Jakarta: Erlangga Press, 1994), hal. 148



Wemer Sombart dalam bukunya Des Moderne Kapitalismus,6 yang versi
pertamanya telah diterbitkan pada tahun 1902, mengatakan bahwa kapitalisme
mempunyai tiga aspek vaitu : semangat, bentuk dan teknologi. Semangat itu
diimplementasikan pada hasrat memiliki, persaingan dan rasionalitas. Bagi
Weber, semangat "keserakahan tidak terbatas” tidak ada sama sekali kaitannya
dengan Kapitalisme, bahkan Kapitalisme sering identik dengan sikap menahan
diri dan sikap atau tempramen yang terkendali. Namun tidak dapat dipungkiri
bahwa Kapitalisme identik dengan upaya mencari keuntungan melalui kegiatan
usaha kapitalis yang rasional dan berkelapjutan. Lebih lanjut dia mendefinisikan
"tindakan kapitalistis” sebagai usaha;yang bertunipu pada harapan mendapatkan
keuntungan dengan memanfaatkan —kesempatan rpertukaran atau perdagangan.7
Menurut  Weber keadaannya haraslah--demikian, sebab dalam suatu tata
masyarakat yang sama sekalinkapitalistrs, perusabaan kadpitahstis individual yang
tidak dapat memanfaatkan kesempatannya Mntuk\pienciptakan keuntungan, akan
membentur kematian.”

Adanya keyakinan kita akan eksistensi Kapitalisme seperti itu diarahkan
tidak hanya oleh keabsahannya tetapi juga oleh kepentingan historis. Maka
dimanapun tidak ada kenyataan sejarah dan kultural diungkapkan dengan lebih

jelas, dibandingkan konsep lompatan Barat tentang sejarah kapitalisme. Adapun

¢ Robert W._ Green, Protestantism and Capitalism, The Weber Thesis and His Critics
(D.C Heat And Company, New York) hal. VI

" Werner Sombart, "Capitalism”, dimuat dalam Encyclopedia of the Sosial Sciences, vol.
3-4 hal 196

8 Max Weber, The Protestant Ethic and Spinit of Capitalism, (Tr. Talcott Parson,
Charles Scribner, New York; 1958), hal 17.



konsep Fanfani mengenai ciri-ciri pokok Kapitalisme berasal darn sejarah Eropa,
dan ini muncul dikota-kota Italia ada abad ke 14, jika tidak lebih awal, dan
tempat-tempat Jain di Eropa. Maka G. Well berkata bahwa Kapitalisme adalah
“sesuatu vang tidak dapat didefinisikan (selanjutnya mengalami dinamisasi
tersendiri dalam perkembangan ilmu-ilmu sosial dan sejarah dan perdebatan
dalam memahami dan menginterpretasikannya terus berlangsung hingga
sekarang) tetapi pada umumnya kita menyebutnya sebagai sistem kapitalisme
yang berartt suatu kompleks kebiasaan tradisional, perolehan energi yang tidak
terkendalikan dan kesempatan jahat sertay pemBorosan hidup.” Pernyataan ini
diperkuat oleh Sayed Nawab Hatdar Naqvt yang penulis kutip dar bukunya Erika
dan Ilmu Ekonomi; Suatu Sintésa Islami' menjelaskan bahwa Kapitalisme
diartikan “suatu pencarian kekayaan/yang/ngotot dan tidak terbatas melalui
industrialisasi yang tak Kenal lelah, pembatasan | yang/kaku-atas pembelanjaan
untuk konsumsi pribadi atau sosialy pemusatan, waktu untuk mengurus usaha
pribadi, eksploitasi yang sistemats (dan| tanpa~ ampunlterhadap buruh. Namun
dalam membernkan batasan tentang kapitalisme, para sosiolog dan sejarawan
mengatakan: "Pada hakikatnya semua orang sepakat (dari sekian banyak definisi
tentang kapitalisme) bahwa Kapitalisme adalah suatu sistem yang menganggap

modal adalah utama, tenaga kerja bebas, disertai dengan persaingan yang tidak

° Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta, PT. Dana Bhakii
Wakaf, 1995), hal 310

' Sayed Nawab Baqir Nagvi, Etika dan Hnwu Ekonomi; Suatu Sintesa Islami, Alih
Bahasa Husin Anis, (Bandung; Mizan, 1985) hal. 13.



Perjanjian tersebut mengakhiri perang tiga puluh tahun (antara Katholik dan
Protestan di Eropa) dan menetapkan negara mereka yang didasarkan pada konsep
kedaulatan dan menolak ketundukan pada otoritas politik Paus dan gereja
Katholik Roma. Inilah awal munculnya sekwlarisme, sejak itu aturan main
kehidupan dipisahkan dari gereja (yang menurut mereka wakil Tuhan), dengan
anggapan bahwa negara itu sendiri yang paling tahu kebutuhan dan kepentingan
rakyatnya sehingga negaralah yang layak membuat aturan untuk kehidupan,
sementara Tuhan (agama) diakui keberadaannya tetapi dibatasi hanya di gereja
(hubungan manusia dengan Tuhan). Sehingga prinsip dasar sekuler tersebut
adalah  menempatkan  manusia]; ‘(negara’kerajaan)  sebagai  pembuat
peraturan/hukum. Permasalahan berikutnya'adalab siapa‘apa wewenang pembuat
aturan vang menjamin terciptanya kéhidupan' yang damai, tentram, dan stabil.
Kenyataannya Eropa sampavabad’ ke=19-merupakan/kerajaan-kerajaan yang
diperintah oleh kaisar, raja dan parabangsawan \(aristokrat). Sampat pada masa
itu, peran politik rakyat sangatlah minim bahkarr tidak ada, Rakyat secara prinsip
patuh pada raja dan undang-undang yang dibuat oleh raja, tanpa melibatkan diri
dalam proses politik (decision making), dan ternyata raja selalu tidak bisa
memenuhi kebutuhan dan kepentingan rakyatnya secara adil dan menyeluruh.
Sedangkan An-Nabhani dalam bukunya Nizem Al-Islam menerangkan
bahwa penamaan idiologi ini dengan nama kapitalisme, berawal dari kaisar dan
raja-raja di FEropa dan Rusia yang menjadikan agama sebagai alat pemeras,

penganiaya dan penghisap darah rakyat. Sementara para pemuka agama pada

3 Ibid hal 18



waktu itu dijadikan sebagai perisai untuk memenuhi keinginan mereka. Dari
kondisi seperti itu, maka selanjutnya menimbulkan pergolakan sengit, yang
kemudian membawa kebangkitan bagi para filosof dan cendekiawan yang mana
sebagian mereka mengingkari adanya agama secara mutlak sedangkan sebagian
lagi mengakui adanya agama tetapi menyerukan agar agama dipisahkan dari
kehidupan dunia. Sampai akhirnya pendapat mayoritas dari kalangan filosof dan
cendekiawan lebih cenderung memilih ide yang memisahkan agama dan
kehidupan, yang selanjutnya menghasilkan-usaha.pemisahan agama dan dunia
Disepakati juga pendapat untuk tidak“mempersoalkan agama, dilihat dari apakah
diakui/ditolak, sebab yang menjadi masalah adalah agama harus dipisahkan dari
kehidupan dunia. "

Walaupun demikian, kapitalisme saat 1ni sudah tidak bisa disebut sebagai
hanya sebuah "isme" biasa atau sebuah-pemikscan filsafat\belaka, bahkan tidak
bisa juga hanya dikatakan sebuah' teori-ekdnomi vakan tetapi kapitalisme telah
menjadi sebuah ideologi dunia“yang ‘mengatur-sendi-sendi kehidupan manusia
secara menyeluruh dan sistemik.” Lebih lanjut Lester C. Thurow dalam

bukunya : '

"* Taqyuddin An-Nabhani, Nizam Al-Istam, Cet. V, (Beirut; Libanon: Daarul Ummah,
1953), hal. 25.

" Para ilmuwan sepakat bahwa kapitalisme merupakan sebuah "revolusi" yang bersifat
fundamental dalam pembentukan masyarakat modern. Dewasa ini Kapitalisme bukan saja
dianggap sebagai sebuah proses ekonomi; Kapitalisme dianggap sebagai suatu peradaban yang
berakar pada sebuah ideologi yang muncul pada bagainterakhir abad pertengahan dan kemudian
mencerminkan suatu "gaya hidup”. Selanjutnya baca dalam Winardi, Kapitalisme Versus
Sasialisme, Suatu Analisis Fkonomi Teorifis, (Bandung, Remaja Karya, 1986), hal. 33.

1 Lester Thurow, The Future of Capitalism, (London: Nicholas Brearley Publishing,
1996), hal. 17
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"Since the omzet of industrial revolution, when succes come to be difined as
rising material standards of living, no economic system other than capitalism
has been made to work any where. No one know how to run successful
economics on any other principles. The market, and the market alone, rules
and no one doubts it. Capitalism alone taps into modern beliefs about
individuality and exploits what some would consider the basic human
motives, greed and self-interest, to produce rising standards of liveng. When
it comes to creating to the wants, and desires of every individual, no matter”.

Pada dasarnya memperoleh ilustrasi tentang manifestast kapitalisme
sangatlah diperlukan menurut interpretasi berbagai pengamat, walaupun mereka
berbeda dalam teori. Seperti : Mandel yang melihat kapitalisme sebagai suatu
sistem ekonomi. Hal ini berbeda dengan-pandangan lain yang membagi tahapan
kapitalisme dari "kapitalisme kompetitif"‘menuju'kapitalisme monopoli”, maka
Mandel melihat perubahan-perubahan dan sistem, Kapitalisme dan gerak kapital
dan perwujudan akumulasi kapital yang kini, pada tahap kapitalisme mutahir,
menurutnya dikendalikan melalu sistem perusahaan multinasional."’

Namun pada dasamya sejarah kapitalisme itu, sebagaimana vyang
dikatakan oleh Michel Beand, tidak hanya mengandung kapasitas destruktif tetapi
juga sebagaimana yang terjadi di Indonesia selama lima belas tahun terakhir, di
Eropa dan Amerika Utara, di Jepang dan Korea Selatan atau Singapura telah
mendemonstrasikan kapasitas kreatifnya, tidak saja dalam menyediakan
kebutuhan material dan kenyamanan, tetapi juga dalam mendinamisasikan kondisi
kebudayaan dan spiritual.

Sebagai contoh di Indonesia, setelah diterapkan kebijakan pemerintah

dengan paket regulasi perbankan yang telah berlangsung sejak tahun 1983 dan

" M. Dawan Raharjo (Ed.), Kapitalisme Dulu dan Sekarang, (Jakarta, LP3ES, 1987),
hal. X1



dilanjutkan dengan lebih intens lagi dari tahun 1988 sampai 1991, telah
menghasilkan apa yang disebut pendalaman finansial. Pendalaman finansial ini
biasanya dihitung secara kuantitatif dengan membagi uang yang beredar dalam
arti luas dengan PDB dari tahun 1978-1991 telah terjadi peningkatan pendalaman
finansial yaitu dari tahun 1978 rasio antara uang beredar (dalam arti luas) terhadap
PDB hanya 15,7%, sedangkan pada tahun 1991 meningkat menjadi 43,6%."*

Gambaran besarnya peningkatan jumlah uang yang beredar di Indonesia
akibat deregulasi tersebut, pada tahun 1983 yaitu sebanyak Rp 7.569 Milyar,
tahun 1995 meningkat menjadi Rp| 52.677 Milyar, sehingga rata-rata tiap tahun
dalam periode tersebut telah terjadi pemingkatan| uang yang beredar sebesar
Rp. 17,55%. Adapun pengaruh kebijakan/deregulasi di sektor perbankan yang
paling dominan terhadap jumlah uang yang beredar pada tahun 1989, meningkat
sebesar 39,52%, pada tahun 1992\sebanyak 28,779 Milyar,«sehingga dalam tiga
tahun terakhir sejak 1992-1995 "telah-terjadi ‘peningkatan jumlah uang yang
beredar sebesar 23,848 Milyar atad 83;04%. "Maka-secara institusional lembaga
perbankan tersebut juga meningkat menjadi 5.739 kantor bank pada pertengahan
tahun 1993."

Andre Gunder Frank dalam Journal of International Study
mendiskripsikan bahwa 30 negara maju di Barat yang berpenduduk kurang dari

20% penduduk dunia pada tahun 2000 akan menguasai 90 pendapatan dunia,

18 Sjahrir, Persoalan Ekonomi Indonesia, Moneter, Perkreditan dan Neraca
Pembayaran, ), cet. V, (Jakarta; Sinar Harapan, 1995), hal. 95.

' Ibid, hal. 96-97.



sumber keuangan, produksi baja, produk ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan 8 negara diantaranya menguasai 80% produk manufaktur dunia.
Rinciannya adalah Jerman 21%, AS 17%, Jepang 14%, Inggris, Perancis, Italy
masing-masing 80% dan kanada 40%. Menurut predikst Bank Dunia, total
pendapatan dunia tahun 2002 mencapai 45 triliun US Dollar, dengan kenaikan
rata-rata 213 Milyar US Dollar. Dart jumlah itu 66% diraih oleh negara maju Blok
Utara, sementara Blok Selatan malah akan merugi 1,9 Milyar US Dollar *
Sesungguhnya jika suatu paham ingin dikatakan memiliki cin kapitalisme
adalah’' : a) menganggap ckspansi JKekayaan yang dipercepat, produksi
maksimum dan pemuasan "keinginan" individursebagal sesuatu yang penting
untuk kesejahteraan manusia;, b) menganggap-kebebasaan individu tanpa batas
untuk mencan kekayaan pribadi, memiliki dan mengatur kepemilikan pribadi
sebagai sebuah keharusan 'bagi sétiap—individe'® c¢)/Thengasumsikan inisiatif
individu bersama dengan tace “decesion ‘(pengambilan keputusan) yang
terdesentralisasi dalam operast pasar-bebas ‘sebapat “syarat untuk mewujudkan

efisiensi optimum pengalokasian sumber daya; d) tidak mengakui perfunya

? Ismail Yusnanto, Islam Ideologi — Refleksi Cendekiawan Muda, cet. 1, (Alizzah,
Bangil, 1998), hal.175

. 21 M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, Islamisasi Ekonomi Kontemporer,
(Surabaya; Risalah Gusti, 1999), hal 18.

2 Oleh sebab itu kapitalisme menjadi sebuah sistem yang memberikan nilai tertinggi
pada kebebasan tak terbatas untuk memungkinkan setiap individu mengejar kepentingannya
sendiri dan untuk memaksimalkan kekayaan dan memuaskan keinginannya. Ini diakibatkan karena
"hukum-hukum" ekonomi pasar seperti hukum-hukum fisika yang absah secara obyektif, maka
keberhasilan atau kegagalannya tidak seyogyanya dinifai dengan kekurangan dan kemiskinan bagi
mereka yang ketinggalan dalam perjuangan demi kebelangsungan hidup. Lebih jauh setiap orang
adalah hakim yang terbaik untuk kepentingannyz sendiri dan jika dibiarkan sendirian, tidak hanya
akan menjadikan dirinya baik tetapi juga dalam jangka panjang akan menjadikan baik semua
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peranan penting pemerintah atau pertimbangan-pertimbangan nilai kolektif baik
dalam efisiensi alokasi maupun keadilan distribusi dan e) mengklaim bahwa
pemenuhan kepentingan pribadi oleh semua individu secara otomatis memenuhi
kepentingan sosial.

Hal ini berarti pencarian keuntungan sendiri tersebut secara alamiah, akan
selalu mendorongnya untuk lebih memilih lapangan kerja yang paling
"menguntungkan bagi masyarakat", tetapi dengan mengarahkan industri seperti ini
mungkin hasilnya memiliki nilai terbesar; seperti dalam banyak hal lain sistem int
dikendalikan oleh suatu tangan tak terlihat untuk’mendorong tujuan yang bukan
merupakan bagian dari maksudnya, “namun <fidak juga selalu merupakan
keburukan bagi masyarakat karena masyarakat bukan bagian dani maksudnya itu.
Jadi dengan memburu kepentingannya sendirni berarti mendukung kepentingan
masyarakat secara lebih efektif dibandingkan.bila sungguh-sungguh bermaksud
mendorongnya.

Walupun kemudian jistilah it oleh paraahlixteofi-sosial dianggap sebagai
isme atau sistem pemikiran, namun kapitalisme™ bukanlah suatu paham yang
dipropagandakan oleh orang-orang yang dianggap pendukungnya. Bahkan pada
awal abad XX, ketika kapitalisme sebagai suatu tahapan perkembangan, namun

ekonom terkemuka seperti: Charles Gide, Canwas, Marshall, Seligman atau

orang. Untuk lebih jelasnya baca dalam Umer Chapra, dalam Islam dan Tantangan Ekonomi,
hal.37.

2 Suatu hal yang tidak bisa dipungkiri, dimana kapitalisme mempunyai kegagalannya
pada masa lampau dan kita harus mencegah hal tersebut terulang kembali, namun terlepas dari
kekurangan-kekurangan itu bahwa kapitalisme talh menjadi sistem perekonomian "unggulan®.
Untuk lebih jelasnya baca bukunya Rich Devos, dalam Compassionate Capitalism, (Kapitalisme
Dengan Kepedulian Sosial), (Jakarta; PT Gramedia Pustaka Utama, 1995), hal. 6.
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Cassel — boleh dikatakan mengutuk/menganggapnya sebagai istilah terlarang yang
tidak boleh dipakai dalam istilah ekonomi®* Sebab istitah "kapitalisme"
mengandung arti yang berbeda dan bersumber dari berbagai teori, antara lain
diartikan sebagai sistem pemikiran yang berprestasi netral; sebagai tahapan
sejarah yang di alami oleh masyarakat; juga sebagar suatu paham yang
diperjuangkan atau ditentang,

Terlepas dart pro dan kontra terhadap keberadaan kapitalisme sebagai
sistem ekonomi, maka penulis ingin mengkaji-langsung aplikasi praktis tentang
penerapan kapitalisme dengan mencontohkan penerapan di Amerika. Banyak
ekonom menyebutkan bahwa puncak sentral” pelaksanaan kapitalisme ada di
Amerika, hal itu nampak pada perusahaan‘yang bebas, persaingan dalam bisnis,
menganggap gelar/derajat kebebasan adalah hak azazi dan meminimalisir campur
tangan pemerintah dalam\bisnis pribadi-kémajnan ‘merekadalam hal ini karena
mengacu pada teori dan kebijakan laissézfairb7laisset passer.”

Adam Smith sebagai peloper/tokeh'aliran-kaptalisme ini, dalam bukunya
"An Inguiry Into the Nature and Causes of Wealth of Nation" beranggapan
bahwa segala sesuatu merupakan perintah alam, kaitannya dengan konsep Jaissez
Jaire kapitalisme, dimana pemerintah scharusnya menerapkan hukum yang netral

yaitu dengan memiliki rasa hormat terhadap alam dalam menjalankan produksi

** M. Dawam Raharjo, (Ed), Kapitalisme, hal. 1X.

¥ James Harvei Dodd, C. W. Hasek, Economic Principles and Applikation, South
Wastern, (New York; Publishing Company, 1948), hal. 41. menurut J. Barkley Rosser, Jr., Marina
V. Rosser, dalam bukunya Comparative Economic In A Transforming World Fconomy, pada
hal. 14, mengatakan yang dimaksud dengan terminologi laissez faire adalah pandangan yang
menyatakan minimnya intervensi pemerintah dan dalam istilah Francis diartikan dengan
"biarkanlah mereka melakukan itu"
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dan bisnis. Bisnis seharusnya diikuti dengan aturan itu sendiri; menurut hukum
alam.”® Walupun telah begitu banyak mengalami perubahan, temyata teori Smith-
lah yang sampai kini mendasari perkembangan ilmu ekonomi liberal yang
melahirkan sistem ekonomi kapitalis. Selanjutnya kapitalisme yang telah mulai
berjangkit sejak revolusi industri dan makin berkembang dengan pertemuan-
pertemuan Smith pada suatu masa dalam sejarahnya telah melahirkan "anak
haram"-nya yang kemudian memberontak. Meskipun benih nilai-nilai filsafatnya
berasal dari masa pemunculan yang sezaman, "anak haram" yang memberontak
dalam wujud komunisme itu dapat muncul setélah kapitalisme merajalela di
mana-mana menimbulkan penderitaan dan kesengsaraan pada masyarakat buruh
yang diperas dan dihisap. Sementara Karl/Marx, si bidan yang di "nabi"-kan oleh
pengikutnya pada masa selanjutnya menulis tentang kapitalisme, mengupas dan
meramal keruntuhan sistem“tersebut—dalam _bukunya/ "Das Kapital". Namun

kapitalisme tidak segera mati seperti_yang diramalkan Marx, tetapi justru

* Ibid selanjutnya tulis Adam Smith "Setiap individu", secara kontinyu mendorong
dirinya untuk mencari lapangan kerja yang paling menguntungkan untuk mendapatkan berapapun
kapital yang dapat ia kuasai, yang dicari adalah keuntungan untuk diri sendiri bukan keuntungan
masyarakat. Tetapi pencarian keuntungan sendiri terscbut secara alamiah atau selalu
menggiringnya untuk memilih lapangan kerja yang paling menguntungkan bagi masyarakat. Dan
hal ini dikendalikan oleh suatu tangan tak terlihat yang mendorong suatu tujuan yang bukan bagian
dari maksudnya. Tetapi tidak juga sealu merupakan keburukan bagi masyarakat bahwa masyarakat
bukan bagian dari maksudnya itu. Dengan memburu kepentingannya sendiri ia seringkali
mendukung kepentingan masyarakat secara lebih efektif ketimbang bila ia sungguh-sungguh
bermaksud mendorongnya". Lebih jauh lagi baca buku Shaikh Mahmud Ahmad dalam Ecenomics
Of Islam, hal. 4. Lebih lanjut Adam Smith dalam bukunya tersebut mengatakan bahwa: "bukan
berkat kemurahan hati tukang daging, tukang pembuat bir atau tukang roti kita dapat makan siang,
akan tetapi karena mereka memperhatikan kepentingan pribadi mereka. Kita berbicara bukan
kepada rasa kemanusiaan mereka melainkan cinta mereka kepada diri mereka sendiri, dan
jangankah sekali-kali berbicara tentang keperluan-keperluan kita, melainkan tentang keuntungan-
keuntungan mereka” (baca: dalam Robert L. Heilboner, Tokoh-tokoh besar Pemikir Ekonomi,
Jakarta, UT Press, 1982).
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pemikiran Marx sendiri tentang komunisme memunculkan kekuatan baru yang
tidak kalah besarnya dari kapiialisme.27

Tetapi sikap pemerintah Amerika terhadap bisnis tidak pernah pasif, yang
mana selama kurang lebih tiga kwartal/abad setelah pembuatan konstitusi
(undang-undang) pemerintah harus aktif dalam mempromosikan perusahaan
bisnis. Hal ini dibuktikan dengan eksistensi bantuan finansial yang bertujuan
untuk membangun barak-barak, jalan kereta api, sambungan komunikasi dan
mendirikan bank-bank; bantuan untuk pertanian dalam berbagai bentuk serta
meningkatkan tarap industri maju, merekadfiendorong penciptaan keuntungan dan
itu juga berarti kemajuan bagi kesejahteraan umum:

Walaupun demikian, Amerika, Swedia, Perancis dan Jepang mungkin
belum dapat dikatakan sebagai penganut kapitalisme murmni, sebab masih ada
bagian-bagian .yang kebtjakanhya diambil dengamKetentian pemerintah, misalnya
dalam hal pendapatan dari produksi-dan distribusi/ hamun paling tidak Amerika
bisa dikatakan negara yang Ipaling dekat dan paling:dominan dalam menerapkan
ekonomi kapitalisme murni, tetapi tetap saja jauh dari model yang asli karena
sangat besar tuntutan pemerintah terhadap barang dan jasa. Ekonomi Amerika
juga memiliki kontrol melalui perusahaan raksasa yang ironisnya lebih banyak

mengadakan kolusi dan koordinasi daripada berkompetisi.”®

27 M. Nejatullah Siddiqi, Pemikiran Ekonomi Islam, Suatu Penelitian Kepustakaan Masa
Kini, alih bahasa AM. Saefuddin, (Jakarta, Penerbit Lembaga Islam Untuk Penelitian dan
Pengembangan Masyarakat, 1986), hal. xii.

28 Zimbalist, Andrew, Howard j. Sherm, Stuart Brown, Comparing Economics System A
Political-Economic Approach, 2 Edition, (Harcourt Brace Jovanovindi Sandiago, 1989), hal. 3.
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Lebih jauh lagi Amerika yang merupakan pendekar utama negara yang
menganut sistem ekonomi kapitalis ini, telah menjadi korban dari sistem
ekonominya sendiri. Hal itu bisa dibuktikan, bahwa separo dan kekayaan dan
keuntungan dari sebanyak 200.420 unit perusahaan industri di Amerika telah
dimiliki/dikuasai oleh hanya sebanyak 102 unit perusahaan industri raksasa saja
(di mana kekayaan rata-rata tiap perusahaan telah lebih dari satu milyar dollar
us).”

Kenyataan itu barangkali menggambarkan ketidaknyamanan masyarakat
Amerika, yang kaya, diusik ketentramannya. Mereka mengkhawatirkan derasnya
investasi asing yang menjadikannya dijajah secara‘ekonomis. Awal dari itu semua
bisa dilihat dari kebijakan Reagan sebagai rpenganut paham “supply-side
economics”, dia berpendapat bahwa’cara’yang paling tepat menggairahkan
ekonomi adalah merangsang |sisi/ produksi “dan “agar'\rakyat tergerak untuk
berproduksi, maka pajak dikurangi~Tarif pajak fertinggi untuk orang-orang kaya
diturunkan dari 70% menjads,28%. (Tetapi| tragisnya, Sisi pengeluaran ternyata
gagal dilaksanakan/disesuaikan dengan penurunan sisi pendapatan (akibat
penurunan pajak). Anggaran militer membengkak dan — sebagai akibatnya — AS
mengalami defisit terbesar sepanjang sejarah.*’

Dan pada saat yang bersamaan, AS mengalami defisit perdagangan yang
cukup parah, maka terjadilah kelangkaan dana dalam negeri untuk memenuhi

kebutuhan domestik. Padahal, tabungan yang berhasil dihimpun tidak mencukupi

* Suroso Imam Zadjuli, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surabaya; Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Airlangga, 1999}, hal.2.

* Hendro Basuki, Ekonomi Amerika dalam Pembenahan:, Swuara Merdeka,
(No.XLI/14/V1/24 Februari 1993), hal. 4-9
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akibat gaya hidup masyarakat yang konsumtif. Pada saat itulah, modal dari luar
masuk secara tiba-tiba akibatnya selama 10 tahun (1978-1988) arus masuk modal
internasional berlipat hingga mencapai total 1,8 triliun dollar. Sedangkan total
investasi AS dalam periode yang sama hanya 1,3 triliun dollar.

Dalam mengantisipasi persoalan ini, maka Clinton mencoba untuk
menawarkan beberapa program ekonominya seperti:’' (1) peningkatan investasi,
(2) disiplin dalam bidang moneter dan fiskal, (3) menciptakan daya saing yang
tinggi dan liberalisasi, (4) kerja sama yang erat antara karyawan dan perusahaan
serta (5) keterbukaan pasar dunia. Lebih lanjut Clifton mengimplementasikannya
dalam 4 paket yaitu: Pertama, kebijakan jamgka pendek yang memberikan
rangsangan pertumbuhan ekonomi uftuk menciptakan lapangan kerja baru bagi
sekitar setengah juta orang dalam ‘duatahun-berikutnya. Kedua, kebijakan
pemotongan anggaran termasuk [didaldmnya.anggatan militer, subsidi pertanian,
proyek ruang angkasa dan sejumlahprogram, ldindya. Ketiga, kenaikan pajak
sebesar 70 % sebagai suatd kenaikar luac JbiasaCyang/ditujukan untuk kaum
menengah dan atas yang berpendapatan Rp 60 juta ke atas. Sedangkan paket
kebijakan keempat, investasi baru yang bertujuan untuk pengembangan sumber
daya manusia dan sumber daya teknologi. Dan program ini dinilai strategis untuk
mempersiapkan AS menghadapi masa depan.’

Dari keempat paket tersebut, memang ada kemungkinan pertumbuhan

ekonomi akan naik, paling tidak bergerak sekitar 3 persen. GDP akan bergerak

3 Ipid., hal 4-9

2 Ibid
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dari angka 2 persen (1992) menuju 3,1 persen (1993). Tetapi yang agak bisa
dipastikan, pengangguran hanya mampu turun pada sekitar angka 1,5 persen
menjadi 6,7 persen dari angka 2,5 juta penganggur. Selanjutnya dua masalah
yang pasti akan muncul adalah inflasi, yang bisa mencapai 3,5 persen karena
dorongan investasi yang dilakukan pemerintah maupun swasta. Dan Fortune
memprediksikan edisi Januari 1993, tingkat konsumsi masyarakat akan natk
menjadi 3,2 persen dibandingkan tahun lalu yang hanya 3 persen.

Adapun yang terjadi sekarang, perekonomian AS terus berkinerja dengan
baik, walaupun sangatlah penting bahwa kita terus membuat rencana dengan hati-
hati; khususnya dengan menyisihkan. pangsa~terbesar dari surplus-surplus
anggaran terproyeksikan untuk membayar hutangnasional. Dan untuk mengetahui
gambaran tentang peranan perusaliaan’ dalam -perekonomian AS, kita dapat
melihat bahwa 50 peru$aliaan/industri-terbesat-mémpunyai asdil 80 % dan total
penjualan sektor industri, 75 % penyediaan/lapangan pekerjaan di antara semua
perusahaan industri. Dalam|dasawarsa terakhir-keéendertingan ke arah skala yang
besar ini telah meningkat. Dalam sektor ekonomi non industri yang penting
seperti perbankan, asuransi jiwa, dan pelayanan jasa kepada masyarakat umum
untuk konsentrasi pemilikan saham dan kontrol bahkan lebih besar daripada
dalam bidang industri.*’

Dan klimaksnya yang nampak sekarang adalah peranan negara industri
maju seperti Amerika, Jepang, Jerman, Prancis, Inggris, Italia dan Belanda telah

mencapai 63,37% terhadap GWP (Gross World Product) tahun 1984, sebesar

¥ william Eberstein dkk, Isme-Isme Dewasa Ini, alih bahasa Alex Jemadu, Edisi 1X,
(Jakarta; Erlangga, 1994), hal. 154.



68,03 % pada tahun 1990 dan sebesar 66,33 % pada tahun 1992, di mana yang
sebesar 56, 44 %, sebesar 61,39 % dan sebesar 64, 88 % pada ketiga tahun
tersebut dari GWP.** Ironisnya perkembangan ekonomi ketujuh Negara Industri
Maju tersebut akan sangat berpengaruh terhadap perckonomian dunia, khususnya
bagi negara-negara berkembang.

Untuk lebih sistematisnya penulis akan menjelaskan kronologis/urutan

lahirnya istilah Kapitalisme dan sistem Kapitalisme itu sendin sebagai berikut:”

a. Kapitalisme awal

Di Inggris industri sandang pedesaantérus tumbuh pesat selama abad ke-
16, 17 dan 18. jadi industri wool mempelopori kapitalisme sebagai sistem sosial
dan ekonomi serta untuk pertama’kali membuatnya berakar di tanah Inggns.
Sehingga pencayagunaan‘sumplus sosial’-secara, produktif-merupakan prestasi
istimewa yang membuat kapitalisme-mampu mengungguli semua sistem ekonomi
sebelumnya. Diantara berbagaikejadian dan- lingkungan yang secara past
mempengaruhi  pembentukan meodal di Eropa Barat pada tahap awal
berkembangan kapitalisme, ada tiga hal yang patut diberi perhatian khusus yaitu:
Pertama; dukungan agama bagi kerja keras dan sikap hemat. Kedua; pengaruh
logam-logam mulia dari Dunia Baru terhadap pembagian relatif atas upah, laba
dan sewa dan Ketiga; peranan negara-negara dalam membantu dan secara
langsung melakukan pembentukan modal dalam bentuk modal yang multifungsi.

b. Kapitalisme Klasik

3* Suroso Imam Dzajuli, Indonesian International Currency System, (Surabaya;Fakultas
Ekonomi Universitas Airlangga, 1998), hal. 3.

* M. Dawam Rahardjo, Kapitalisme, hal. 17
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Di Inggris, mulai abad ke-18 fokus pembangunan kapitalis bergeser dan
perdagangan ke industri. Revolusi industri dapat didefinisikan sebagai periode
peralthan dari dominasi modal perdagangan atas modal industri ke dominasi
modal industri atas modal perdagangan. Sehingga akumulasi modal yang terus
menerus selama dua atau tiga abad mulai menunjukkan hasil baik pada abad ke-
18. dan kapitalisme sebagai penggerak kuat bagi perubahan teknologi karena
akumulasi modal memungkinkan upaya penemuan-penemuan baru yang tidak
mungkin dilakukan oleh masyarakat miskin. Seperti telah dijelaskan di atas,
bahwa karya besarnya Adam Smith! yaitu s, An Inquiry Into the Nature and
Causes of the Wealt of Nation (1776) mencenminkan ideologi kapitalisme klasik.
Smith menganjurkan untuk membongkar/ \birokrasi negara dan menyerahkan
keputusan-keputusan ekonomi kepada~kekuatan pasar yang mengatur dirinya
sendir1 secara bebas. | Dalam| pandafigan®, Stuth, keuntungan prbadi dan
kesejahteraan umum dapat diséraSikan. oleh /‘kekuatan-kekuatan impersonal
kompetisi pasar, sebab kebijaksanaan-kebijaksadan laisses\faire sebagai realisme
politis abad ke-19 mencakup pula perdagangan bebas, keuangan yang kuat
(dengan standar emas), anggaran belanja berimbang, bantuan kemiskinan
mimmum-singkatnya, prinsip yang mengembalikan individu-individu kepada diri
mereka sendiri dan percaya bahwa interaksi-interaksi yang tidak diatur akan
menghasilkan akibat-akibat sosial yang diinginkan. Sehingga sistem ini biarpun
didefinisikan secara baik dan ditandai koherensi-logis, harus dipahami semata-
mata sebagai sistem dan berbagai kecenderungan. Sebab secara lebih definitif

dibanding dengan semua kurun historis lainnya, (maksudnya perkembangan yang
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terjadi pada fase sebelumnya dimana kaum bisnis tidak berkuasa secara politis)
perkembangan ini dapat diterangkan semata-mata secara ekonomis. Ia merupakan
sukses dari usaha kapitalis mengangkat kaum borjuis ke posisi yang untuk
sementara sangat berpengaruh, sukses ekonomis menghasilkan kekuatan politis,
yang pada gilirannya melakirkan kebijakan-kebijakan yang menguntungkan
proses kapitalis. Jadi para industnalis Inggris memperoleh perdagangan bebas
merupakan faktor utama dalam suatu periode ekspansi ekonomi yang tidak pernah
terjadi sebelumnya.

c. Fase Lanjut (Sejak 1914)
Perang Dunia I (pertama) menandat tifik balik perkembangan kapitalisme

pada umumnya dan kapitalisme Eropa khususnya_-Sejak tahun 1914 menyaksikan
adanya pembalikan minat publik kepada kapitalsme dan terbaliknya hampir pada
semua aspek yang dimulai dari kurunpliberabsebelum perang; dimana kapitalisme
Eropa menjalankan kepemimpinan &iiat dalam masyarakat ekonomi internasional.
Pasar dunia saat itu berkembang pesat;)staridar-efias hampir menjadi universal,
Eropa bertindak selaku bank dunia, Afrika menjadi jajahan Eropa, sementara Asia
dibagi-bagi menjadi berbagai wilayah dan pengaruh yang didominasi oleh
kekuatan-kekuatan Eropa dan Eropa tetap menjadi pusat peningkatan volume
perdagangan internastonal.

Namun sesudah Perang Dunia I, keberpihakan-keberpihakan itu berbalik
arah, dimana pasar internasional surut, standar emas ditinggalkan dan alat
pembayaran nasional yang terkendali lebih disukai, hegemoni perbankan

berpindah dari Eropa ke Amerika Serikat dan rakyat Asia dan Afrika berhasil
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bangkit melawan kolonialisme Eropa dan berbagai hambatan perdagangan
bertambah banyak. Puncaknya Revolusi Rusia sebagai akibat perang, tidak hanya
membongkar lembaga pokok kapitalis yang berupa pemilikan pribadt atas sarana
produksi di wilayah yang luas tetapi lebih jauh lagi membongkar struktur kelas
dan agama yang sudah mapan. Diatas segala-galanya /aissez fuire, kebijakan yang
menjadi kesepakatan abad ke-19 telah dipermalukan oleh perang dan pengalaman
sesudah perang.

Terlepas dari adanya keberhasilan,—vang dimiliki oleh ekonomi
kapitalisme, namun tidak semua orang/iegara yang bisa menerima atau setuju
model kebijakan ekonomi kapitalisme, maka muncul berbagai kritikan walaupun
pada hakikatnya kapitalisme hanyalah“hasil sampingan” darn filsafat politik yang
bernama "fliberalisme”, yang berkembang di zaman pencerahan (£nligtenment)
pada abad ke-18. Semangat liberalisme itu méngajarkan bahwa pada dasarnya
manusia sama sekali tidak jahat, dan sejarah umat manusia dapat disimpulkan
sebagai kemajuan (progress) yang menuju pada suatu tatanan rasional dalam
kehidupan, sehingga tuntutan spiritual dari lembaga agama apapun tidak lagi
diperlukan.*®

Perkembangan selanjutnya menunjukkan ternyata kapitalisme tersebut
justru menimbulkan suatu masyarakat yang tidak egalitarian dan menciptakan
kesengsaraan bagi rakyat banyak, disamping munculnya keserakahan pendukung

kapitalisme serta individualisme yang menyebabakan alienasi. Meskipun dalam

* M. Amien Rais, Cakrawala Islam;, Antara Cita dan Fakta, (Bandung : Penerbit
Mizan, 1996}, hal 91.
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dunia empiris tidak mungkin kita temukan kapitalisme murni, dimana barang-
barang ekonomi yang tersedia dalam masyarakat didistribusikan sepenuhnya
melalui meknisme pasar, tetapi setiap sistem ekonomi yang pada dasranya bersifat
kapitalistis mempunyai beberapa kelemahan yaitu A

Pertama, kapitalisme melahirkan ketidaksamaan (inequality), atau
kesenjangan ekonomi dalam masyarakat. Umumnya orang mengakui bahwa
kapitalisme memang dapat mendorong produktifitas yang tinggi dan memiliki
kemampuan untuk melipatgandakan kekayaan, tetapi tetap tidak dapat
menghilangkan ketimpangan. Kedua, kapitalisme adalah sistem ekonomi yang
bersifat internasional, jadi tidak bisa berdiri séndin dalam suatu negara tertentu.
Kapitalisme international dapat mempertahankén hidupnya lewat eksploitasi yang
dilakukan atas dunia ketiga. Ketiga, ‘demi-kepenfingan ekonominya, kekuatan
kapitalis selalu Dersikap “‘double-standard”, Kapitalisme langsung atau tidak,
berkaiatan dngan sistem operasiinternasiopal demi kelangsungan kepentingan
ekonominya. Sebagai contoh : Amerika Serikat yang sering menamakan dirinya
benteng demokrasi lebih sering membantu kelangsungan rezim-rezim di dunia
ketiga yang opresif terhadap rakyatnya. Jadi, disatu pithak Amerika sangat
menghargai hak asasi manusta dan etika politik yang cukup tinggi (kasus
jatuhnya Presiden Nixon karena skandal Watergate), tetapi di pihak lain prinsip-
prinsip penting itu sama sekali tidak menjadi problem jika menyangkut negara
lain. Keempat, kapitalisme yang secara toritis memberikan kesempatan sama
(equality of opportunity) kepada setiap anggota masyarakat, dalam kenyataanya

bersifat diskriminatif, bahkan rasis. Kelima, Semboyan kapitalisme yang berupa :

37 Ibid, hal. 92-93
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berproduksi untuk dapat berproduksi lebih besar” menyebabkan keserakahan dan
berkembangnya kehidupan yang materialistis. Jadi melimpahnya produksi tidak
lagi menjadi alat untuk mencapai suatu tujuan yang luhur, karena ia telah menjad
tujuan itu sendiri. Keenam, sebagai konsekuensi logis dari cara produksi seperti di
atac, lahirnya pola kehidupan konsumerisme. Dan kegagalan ekonomi kapitalisme
yang paling mencolok seperti yang dikatakan dan diakui oleh Hillary Clinton
yaitu munculnya kesenjangan ekonomi antara negara-negara industri maju
(kapitalisme) dengan Negara-negara miskin (selatan). Kesenjangan ekonomi telah
menggejala sejak perang Dunia II, saat itu_Amerika) Serikat memiliki 40 % dari
seluruh kekayaan dunia, padahal hanya beérpeniduduk 6 % dari seluruh penduduk
bumi.”® Menurut World Bank Report-pada tahun 1979, penduduk Amerika dan
Eropa Barat hanya 16,5 % dari penduduk dunia’/dan menguasai dua pertiga
kekayaan dunia. Sedangkanpmenurup laporan PBB,-sekitar tahr:n 90-an terjadi
sebuah fenomena yang disebut sebagai pregative transfer atau revising financial
flows. Artinya fenomena ini menggambarkan sesungguhnya bukan dunia industri

maju yang mengalirkan dana mereka ke dunia berkembang tapi sebaliknya, yaitu

3% Hillary Clinton, Jt Takes a Village, alih bahasa Widodo, cet. I, (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 1996), hal 269. lebih lanjut lagi sesungguhnya prosees kegiatan ekonomi dengan
menyandarkan pada suatu liberalisasi akan mengakibatkan adanya suatu kompetisi atau
persaingan. Dalam bahasa ekstrim kegiatan ekonomi ini seperti hukum rimba yang memberikan
peluang kepada orang yang tidak memiliki kekuatan modal untuk mendapatkan hasil serupa
seperti yang didapatkan pemilik modal besar. Dia melanjutkan dengan mengkritisi bahwa
pandangan Adam Smith tentang persaingan danpertentangan tersebut dimana dia percaya jika
kontradiksi ini akan dapat diselesaikan oleh invisible hand (tangan pengendali yang tak terlihat),
sehingga kemakmuran dan kesejahteraan rakyat akan tetap terwujud. Dan inilah barangkali satu
titik kelemahan kapitalisme yang tidak segera diselesaikan atau bahkan kalau menurut pandangan
Karl Marx bahwa sistem ini akan tetap menyisakan yang namanya kontradiksi dan tidak dapat
terdamaikan serta akan menghancurkan dirinya sendiri. Untuk lebih jelasnya baca juga Sopwan
Ismail, "WTO dan Gerakan Anti Kapitalis", Kabar Kampus (9 Desember 1999), hal. 6, kolom 2.
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dunia berkembang yang membantu dunia maju. Jumlah regative transfer pada
tahun 1984-190 diperkirakan US$180 milyar.”

Lebih jauh lagi adanya sistem kapitalis yang ditopang oleh perkawinan
ilmu dan teknologi canggih, memang telah memberikan ketamakan/ keseronokan
kepada segelintir manusia. Tapi Herbert Marcuse lebih jelas lag mengatakan
bahwa buah dari sistem ini ialah “ memudamya dimensi bagian dalam dani
pikiran, pupusnya kekuatan kritis dari rasio, ketertundukan kepada fakta-fakta
kehidupan. “ Dan demi pemenuhan dorongan hedonistik, alam semesta telah
dilukai melalui cara-cara yang tidak beradab, bumi'menjadi terluka parah.40

Mungkin kita masih biasa ménemukanskelemahan-kelemahan kapitalisme
yang lain, jika kita menggunakan etika al-Qurafi tentunya akan nampak jelas
sekali kelemahan tersebut, sebagi contoh dalam konsumsi, al Qur’an mengajarkan
untuk mengkonsumsi sesuatu sesuai dengan kebutuhan (prinsip moderasi) atau
tidak boros, sementara dalam ekonomi kapitalisme, seseorang dianjurkan untuk
berproduksi dan mengkonsumsi _sesuatu dengan sepuas-puasnya. Dari sini kita
sudah bisa melihat perbedaan yang sangat signifikan antara konsep al-Qur’an
yang penuh dengan muatan etika/moral dalam berekonomi.

Terlepas dari segala kekurangan yang ada pada teori ekonomi tersebut,

namun akseptabilitas dari teori ini sudah sangat tinggi di dunia. Paham kapitalis

3 Ruslan Abdul Gani, Harian Merdeka, (28 Februari 1997), hal 4

% Ahmad Syafi'i Ma'arif, Islam dan Politik, Upaya Membingkai Peradaban Cirebon,
(t.tp, Pustaka Dinamika, 1999), hal. 194, sementara Faisal Basri mengatakan bahwa dengan mulai
goyahnya tatanan ekonomi dunia, akhirnya banyak ahli ekonomi yang mempertanyakan sistem
ekonomi sehingga kapitalisme yang diterapkan di negara-negara besar itu. Uniknya yang mulai
banyak mengkritik sistem ekonomi kapitalisme adalah para pakar dan pendukung utama ekonomi
kapitalisme itu sendiri. Selanjutnya baca dalam Faisal Basri, Perekonomian Indonesia Menjelang
Abad XXI, cet. 11, (Jakarta, Erlangga, 1987), hal. 23.
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saat ini sudah menyebar ke seluruh pelosok dunia, bahkan negara-negara yang
dulunya menganut paham komunis seperti Rusia dan beberapa Negara ex Uni
Soiet dan RRC, saat ini tatanan kehidupan ekonominya juga sudah tidak
menunjukkan lagi penolakan terhadap paham ekonomi tersebut. Uniknya
perluasan ini telah menjangkau dunia I[s'am, terbukti dengan banyaknya ekonom
di negara-negara itu secara terang-terangan menganut paham tersebut. Hal ini
tentu saja sedikit banyak telah memberi warna terhadap analisis-analis ekonomi
Islam.*!

Kenyataan ini diperkuat lagi| (dan menurut/penulis memang harus diakui)
bahwa ekonomi Islam belum memiliki ‘alat analisis yang orisinil dari khasanah
ekonomi Islam sendiri, yang implikasinya menyebabkan ekonom Islam
meminjam” alat analisis ekonomi Barat"Walaupun adanya asumsi bahwa alat
analisis yang dimiliki ekonomi Barat bersifat_matematis-analitis saja, sehingga
dipandang bebas nilai. Asumsi [nilah_yang), sebenarnya merupakan ekspresi
amoralitas dari ekonomi kapitalisme. JJika penggunaan, alat ini akan terus
dilakukan maka dikhawatirkan hasil postulasi ekonomi Islam "sama" (tidak jauh
berbeda) dengan ekonomi kapitalisme. Atau jika tidak hanya memberi label

"moral" terhadap ekonomi kapitalisme *> Oleh sebab itu kita harus menemukan

formasi yang tepat untuk membangun ekonomi Islam secara integral.

‘! Munrokhim Misanam, “Pendekatan Akademik Dalam Paradigma Ekonomi Islam”,
makalah disampaikan pada Diskusi Panel, yang diselenggarakan MSI-UII, LP-UII dengan STAIN
Surakaarta, (Surakartaa, 17 Mei 1998), hal. 2.

2 Ibid, hal. 3.
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II. Ekonomi Sosialisme

Munculnya sistem sosialisme tidak bisa dilepaskan dengan sistem
kapitalisme. Sosialisme adalah respons yang berbalik arah dengan kapitalisme,
bahkan ada yang menganggap bahwa sosialisme adalah warisan kapitalisme
dalam bentuk bertolak belakang, dalam arti kapitalsime tidak akan bertahan dan
akan digantikan oleh sosialisme. Joseph Schumpeter memprediksi bahwa
kapitalisme tidak akan dapat bertahan. la berpendapat bahwa sosialisme akan
menggantikan kedudukan kapitalisme, karéna’ ia sebagai pewaris kapitalisme.
Dengan mengutip dari Stalinisme, [Heilbroner menyatakan bahwa akhir dari
kapitalisme akan mengantarkan masyarakat darfi, |masi transisi ke arah satu
masyarakat baru tanpa kelas.*

Karl Marx, yang mengklaim dirinya sebagai sosialis, menyatakan bahwa
bila kapitalisme lumpuh, maka akan ada satu alternatif historis, yaitu kembali ke
barbarisme atau revolust sosial. Transisi ke sosialisme akan berawal dan
intervensi aktif kelompok proletar dalam proses historis dan bukan berasal darn
semata-mata bekerjanya hukum ekonomi tertentu.* Oleh karena itu, meskipun
membenci kapitalisme, Marx menganggap bahwa suatu revolusi sosial adalah hal

yang logis datang dari perkembangan kapitalisme itu sendiri.*

s Mengenai Joseph Schumpeter dan Stanilisme ini, lihat Robert Heilbroner, Runtuhnya,
hal. 33

* Michael A. Riff (ed.), Kamus Ideologi Politik Modern, cet 1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 19995, hal. 288.

* Anthony Brewer, Kajian Kritis Das Kapital Marx, alih bahasaa Joebaar Ajoeb, cet L,
(Jakarta: Teplok Press, 1999), hal. 8.
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Menurut pandangan Marx, sosialisme mempunyai kecenderungan untuk
mengubah “produksi demi keuntungan” menjadi “produksi demi kemaslahatan
manusia”, yang berarti kekuatan tekhnologi modern yang sama dilaksanakan di
bawah lembaga ekonomi yang berbeda. Demi kemaslahatan manusia itu maka
pemilikan pribadi (swasta) digantikan oleh pemilikan negara (pemerintah), dan
mekanisme pasar digantikan oleh mekanisme-mekanisme alokasi politik.*

Pandangan tersebut mengindikasikan bahwa pemilikan swasta (pribadi)
atas alat-alat produksi telah menyebabkan-terbatasnya kebebasan memilih tujuan,
sebab ada keterpaksaan untuk mencari untufig, dan“cenderung untuk memandang
segala suatu secara sempit dan egoistis. Dalam”pandangan sosialisme, pemilikan
negara memberikan kebebasan yang lengkap'dalamr memilih tujuan apa pun yang
dipilih. Pemilikan swasta adalah alat yang pada umumnya menentukan sendiri
tujuan apa yang hendak dicapai dengan_alat itu..Sementara\itu,J)pemilikan negara
adalah alat untuk mencapai tujuan yan@masili-kaburdan masih harus dipilih.*’

Jika sistem kapitalisme hanya/berorientasikeuntungan, yang cocok dengan
ide pasar, sehingga muncul “palembagaan individualisme dan tidak adanya
tanggung jawab,”® maka kaum sosialis mengusahakan industri negara bukan
semata-mata digunakan untuk mencari keuntungan yang melebihi keuntungan
kaum kapitalisme, melainkan untuk mengembangkan sistem penyelenggaraan

industri yang lebih demokratis dan lebih bermartabat kemanusiaan. Kaum sosialis

% Peter L. Berger, Revolusi, hal. 24.

‘7T E.F. Schumacer, Kecil itu Indah, alih bahasa S. Spomo, cet | (Jakarta, LP3ES, 1987)
hal. 245.

48 Ibid, hal. 241
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berusaha menggunakan mesin dengan lebih memperhatikan manusia dan
menggunakan hasil usaha dari kecerdasan manusta tersebut dengan lebih
bijaksana. Jika operasionalisasi sistem ini dapat dilakukan, maka masa depan ada
di tangan mereka.*’

Kontra produktif dengan hal di atas, ada sebuah oposisi yang menyatakan
bahwa sosialisme industri ditandai dengan berlakunya interaksi dua bentuk
stratifikasi yang terpisah, yakni sistem kelas.” Interaksi antara dua kelas tersebut
menghasilkan sebuah kenyataan sosial yaitu provilese kekuasaan maupun prestise
terikat pada lebaran politik. Oleh Weber ggjala a1 disebut sebagai patrimonia,
seiring dengan jabatan politik yang dilimpahkan Kepada elite politik. Hal 1nilah
yang kemudian disebut oleh Berger sebagai keterputusan secara konseptual, tetapi
pengujian empiris atas kebenarannya dapat dipf:rc;alya.5 :

Secara histons, (cita-cita ‘yang—kemudian disebut .Sebagat sosialisme
sebenarnya sudah ditemukan dalam.budaya‘Yunani\Kuno, misalnya, mengenat
kasta para filosof yang harus memimpin negara adalah mereka yang tidak boleh
mempunyai milik pribadi dan tidak berkeluarga. Mereka harus memiliki
segalanya bersama dan hidup menuru aturan yang sama. Sostalisme ini terbatas
pada kasta calon pemimpin. masyarakat tertata secara hierarkis dan tentu saja

mempunyai hak milik.’*

49 Ihid, hal. 246
% peter L. Berger, Revolusi , hal 271

5! Ibid, hal. 270-271
52 Frans Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx, cet 1 (Jakarta: Gramedia, 1999), hal. 14



53

Pada abad pertengahan, motif-motif sosialisme berkaitan erat dengan
paham religius, yakni berkaitan dengan kekuasaan Tuhan dan orang harus bebas
dari segala keterikatan. Namun, sejak zaman renaissance, sosialisme mulai
mengalami pergeseran terutama sejak munculnya sejenis tulisan baru yang disebut
Utopia atau Utopis. Motivast dasar di belakang cita-cita ufopis im bersifat sosial
dan tidak lagi religius. Ini terjadi karena adanya kesadaran akan keadaan buruk
kelas-kelas bawah. Keyakinan bahwa konflik-konflik sosial, ketidaksamaan, dan
penindasan bertentangan dengan kodrat-manusia, disebabkan oleh akibat hak
milik pribadi yang membuat manusia'egois|/sehingga menghancurkan keselarasan
masyarakat yang alami. Cita-cita utopistseperti penghapusan hak milik pribadi,
kewajiban setiap orang untuk bekerja, penyamaan pendapatan dan hak semua
orang, pengorganisasian produksi oleh negara sebagar sarana menghapus
kemiskinan dan penghisapan orang kecil“mefjadi| citascitd) utama sosialisme
modern.”

Pandangan-pandangan “sosialts./modern. 4etbentuk antara tahun 1789
(permulaan revolusi Perancis) dan tahun 1848. Ada dua peristiwa yang menjadi
konteks kelabiran cita-cita sosialisme modem; Revolusi Perancis (1789-1795) dan
Revolusi Industri (adad XVIII). Revolusi Perancis menuntut kesamaan di atas
bendera etiknya, sedangkan revolus: industri menciptakan kaum proletariat yang
secara tajam memperlihatkan bahwa masyarakat tidak sama, tetapi terpecah antara
vang kaya dan yang melarat. Secara prinsipil, keyakinan dasar para pemikir

sosialis modern adalah priduk pekerjaan tetap merupakan milik si pekerja. Milik

** Ibid, hal. 15-16
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bersama dianggap tuntutan akal budi. Mereka meyakini bahwa masyarakat akan
berjalan tidak berdasarkan milik pribadi.’*

Anthony Brewer memaknai sosialisme bertentangan dengan kapitalisme.”’
Pemaknaan ini secara teoretik mempunyai tujuan untuk membangun suatu sistem
bagi perikehidupan di atas dasar kepentingan masyarakat, bukan kepentingan
individu.

Sosialisme, seperti yang dirumuskan dalam Encyclopedia Britanica
adalah kebijakan atau teori yang bertujuan untuk memperoleh suatu distribusi
yang lebih baik dengan tindakan | atoritas)demokratis pusat, dan kepadanya
pcrolchan produksi kekayaan yang; lebih baik” daripada yang kini berlaku
sebagaimana mestinya diarahkan.*®

Begitupun menurut Joad, berbagai-tindakan yang dianjurkan sosialisme
untuk sosialisast kehidupan masyarakat-adalah:

(1) Penghapusan milik pribadi atas alat/produksi.
Hal imi akan digantikan oleh milik pemerintah serta pengawasan atas
industri dan pelayanamutama.

(2) Sifat dan luasnya industri dan produksi mengabdi kepada kebutuhan
sosial dan bukan kepada motif laba.

(3) Dalam kapitalisme daya penggerak adalah laba pribadi. Hal ini akan
digantikan oleh motif pelayanan sosial.’

1. Kecenderungan sistem ekonomi sostalisme

Ada beberapa kecenderungan yang ada dalam sistem ekonomi sosialisme,

yakni :

3% Ibid, hal. 18-19
3% Lihat Anthony Brewer, Kajian, hal. 7.

¢ Abdul Mannan, Feori dan Praktek Ekonomi Islam, alih bahasa M. Nastangin,
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), h.317
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a. Kepemilikan harta oleh negara

Seluruh bentuk produksi dan sumber pendapatan menjadi milik negara dan
diatur kemudian lewat negara dan dipergunakan untuk seluruh rakyat. Rakyat
tidak mempunyai hak untuk memiliki harta, kecuali harta-harta tertentu yang telah
ditetapkan oleh negara.

Motivasi masyarakat untuk bekerja tidak didasarkan atas nilai kepemilikan
yang ia akan dapatkan kelak setelah bekerja, tetapi lebih disebabkan oleh adanya
aturan yang ketat atas apa yang harus mereka kerjakan. Tetapi, bukan berartt
rakyat tidak mendapatkan hasil dari pekerjaannya. Rakyat mendapatkan hasilnya
melalui pembagian yang merata oleh negara.

Pada bidang-bidang tertentu, negara sangat memperlihatkan perhatiannya,
sehingga menimbulkan kecenderungan/lebih”banyak mengalokasikan  hasil
produkst pada sektor yang diprigritaskan; nusalnya ketika\masa perang, negara
sosialis cenderung memperhatikan bagaimana\sektof, ekonomi dialihkan untuk
mengakomodir kebutuhan perang dibanding -madsalah/kesejahteraan rakyat.
Akibatnya kapasitas kerja rakyat dikondisikan pada target produkst negara yang
sedang perang. Dorongan masyarakat untuk bekerja sebagai hak individu untuk
memiliki harta atau memanfaatkan produksi tidak diperbolehkan. Dengan

demikian individu secara langsung tidak mempunyai hak atas kepemilikannya.”®

ST s
Ibid
** Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, edisi 1, cet I, {Yogyakarta:
PT. Ekonisia, 2002), hal. 89
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b. Kesamaan dalam ekonomi

Dalam sistem ekonomi sosialisme, walaupun sulit ditemur pada semua
negara komunis bahwa hak-hak individu dalam suatu bidang ekonomti ditentukan
oleh prinsip kesamaan.”’ Hal ini didasarkan pada kebutuhan minimal setiap orang
dalam kehidupannya sehari-hari. Kesamaan dalam memenuhi kebutuhan
ekonominya didasarkan atas asumsi bahwa setiap orang mempunyai hak yang
sama untuk mendapatkan pelayanan, sehingga potensi yang berkembang oleh
karena latar belakang kemampuan alami kurang mendapatkan perhatian oleh
negara. Keadaan ini menjurumuskanspadaqkehidipan masyarakat yang tidak
memiliki dinamika, karena apreseasi hidup manusia terbelenggu oleh berbagai
aturan negara vang lebih dipengaruli oleh \perspektif baku tentang masalah
kemanusiaan.

"Bentuk negara [dalam | mendinamisasikan | masyarakatpun ada, tetapi
dengan cara mengkonsentrasikan rakyat [padasbidangnya secara penuh, misalnya

n60

dalam bidang pendidikan dan olahraga,

1. Kebaikan-kebaikan pada sistem ekonomi sosialisme
a. Disediakannya kebutuhan pokok

‘Setiap warga negara disediakan kebutuhan pokoknya, baik makanan dan
minuman, pakaian, rumah, kemudian fasilitas kesehatan serta tempat tinggal dan

lain-lain".%'Setiap orang telah disediakan oleh negara pekerjaannya, sedangkan
P

5% Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soeroyo dan Nastangin, julid I,
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal. 6

 Heri Sudarsono, Konsep, hal. 89
¢! Afzalur Rahman, Doktrin, hal 6



57

orang tua dan orang-orang cacat fistk dan mental berada dalam perawatan dan

pengawasan negara.

b. Yang merencanakan adalah negara

Semua pekerjaan dilaksanakan berdasarkan perencanaan negara yang
sempurna di antara produksi dengan penggunaannya. Dengan demikian masalah
kelebihan atau kekurangan produksi sebagaimana yang berlaku dalam sistem
ekonomi kapitalisme tidak akan terjadi.62

Karena perencanaan diatur oleh negara, maka kebijakan mi lebih terfokus
pada penanganan ekonomi pada tingkatumasionalZ Semua masalah yang ada di
daerah/lokal direduksi menjadi masalah nasional; |sehingga kadang spesifikasi
masalah daerah disamaratakan dengan“‘masalah dacrah lain. Kebijakan terpusat
mempunyai kelebihan, antaravlain Cepat menangani masalahydaerah dan lebih
hemat dalam aspek pembiayaan.
¢. Produksi dikelolah oleh negara

Semua bentuk produksi dikelolah oleh negara, sedangkan keuntungan
yang diperoleh akan digunakan untuk kepentingan negara, misalnya, untuk
memenuhi sarana dan prasarana ekonomu rakyat, seperti makanan, pendidikan,
kesehatan. Demikian juga negara mengatur proses perdagangan luar negeri yang

berupa penyediaan valuta asing, menyediakan dan merawat alat-alat perang dan

2 paul R. Gregory dan Robert C. Stuart, Comparative economic System, (Boston:
Houghmton Miftlin Company, 1981}, hal. 123
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sebagainya.®® Akan tetapi, bukan berarti semua sarana masyarakat tersebut
dikelolah melalui distribusi yang adil oleh pemerintah.* Pemerintah sosialis lebih
memfokuskan pada penyediaan sarana produksi yang berhubungan dengan
kepentingan negara. Oleh karena itu penyediaan sarana produksi tidak akan
pernah zdil, karena lebih memprioritaskan kepentingan-kepentingan negara yang

belum pasti sesuai dengan kepentingan rakyat.

2. Kelemahan sistem ekonomi sosialisme
a.Sulit melakukan transaksi

Tawar menawar sangat sukar dilakukan-oleh individu yang terpaksa
mengorbankan kebebasan pribadinya-dan hak terhadap harta milik pribadi hanya
untuk mendapatkan makanan.®> Sektor pertanian, perkebunan, perikanan dan lain
sebagainya dikelolah oleh negara. Proses dari keberadaan output produksi juga
diatur oleh negara, maka' transaksi vang ‘dilakukan” oleh~masyarakat dapat
melanggar hukum Dalam sistem "térsebut ‘harga ditentukan oleh negara, oleh
karena itu stabilitas perekonomiar negara Sostdlis ini lebih disebabkan oleh
tingkat harga yang ditentukan oleh negara, bukan ditentukan oleh mekanisme
pasar.”
b. Kebebasan terbatas

Sistem sosialisme menolak sepenuhnya sifat mementingkan diri sendiri

(individualisme). Sistem ini membelenggu kehidupan masayarakat pada kegiatan

3 Heri Sudarsono, Kensep, hal. 91
 Ibid

5% Afzalur Rahman, Doktrin, hal. 7



59

yang lebth mekanistik, karena masyarakat dikondisikan untuk berhadapan dengan
pola kerja yang sama. Kondisi ini kurang memberikan peluang bagi masyarakat
untuk dapat mengembangkan dirtnya.
d. Pendidikan moral terabaikan

Dalam sistem ini, semua kegiatan diambil alih untuk mencapai tujuan
ckonomi, sementara pendidikan moral individu diabaikan. Dengan demikian,
apabila pencapaian kepuasan kebendaan telah menjadi tujuan utama, maka faktor

moral atau nilai tidak diperhatikan lagi.

HI. Ekonomi Islam

Dalam wacana perekonomian; setidak-tidaknya ada dua sistem ekonomi
besar yang dominan dalam literatur ekonomi, yaitu sistem ekonomi kapitalis dan
sistem ekonomi sosialis. Sistem ekonomi kapitalis didasarkan pada filosofi
individualis atau selfishness serta bekerjanya invisible hand sehingga
memunculkan persaingan di pasar yang selanjutnya dapat meningkatkan efisiensi,
serta kebutuhan masyarakat terpeniuhi. Kompetisi tetsebut didukung pula dengan
adanya kebebasan pemilikan atau penguasaan aset secara individu. Berbeda
dengan sistem ekonomi sosialisme di mana faktor produksi dikuasai negara,
schingga eksploitasi sesama individu dapat dihindari, akan tetapi karena
mengabaikan sistem pasar, maka telah membunuh gairah untuk berkompetisi yang

selanjutnya berpengaruh negatif terhadap efisiensi.

® Heri Sudarsono, Konsep, hal. 92
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Sistem ekonomi Islam®” memiliki perbedaan yang sangat jauh dan
fundamental terhadap kedua sistem ekonomi di atas. Adapun dasar dari ekonomi
Islam diturunkan dari kerja sama (bukan kompetisi), serta adanya keseimbangan
antara individu dengan kepentingan masyarakat yang semuanya dibangun atas
dasar syari’ah. Prilaku manusia (seperti produsen atau konsumen) dalam ekonomi
[slam adalah jujur, adil, tidak tamak karena mereka adalah makhluk yang
beriman®® Sistem pasar tetap berperan, akan tetapi tidak seluruh persoalan
ekonomi umat harus dan mampu diselesaikan melalui mekanisme pasar seperti
keadilan, pemerataan, moral dan sebagainya. Sehingga dengan dasar keimanan
tersebut mereka percaya bahwa segala (perbuatan termasuk di dalamnya perbuatan
ekonomi yang dilakukan didunia, akancdipettanggungjawabkan di hari kemudian.
Maka sebagai orang beriman, mereka. percaya bahwa ada dua tahapan kehidupan
inanusia (baca : dunia dan akhirat) di mana segala perbuatan manusia di bumi ini

akan dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan di akhirat nanti {accountabifity).

®7 islam tidak saja berarti selamat,.sejahtera dan tunduk.sertd penyerahan diri secara total
untuk mendapat keselamatan, namun bukanlah sebuah agama yang hanya memuat dogma,
kumpulan ritus semata, tetapi lebih luas lagi dalm makna yang lebih utuh Islam adalah sebuah
doktrin, world view, sebuah sistem ekonomi, sosial, politik dan juga budaya, yang beralaskan pada
paradigma tauhid, selanjutnya baca dalam Nourruzzaman Shiddigi yang berjudul Jeram-Jeram
Peradaban Muslim_ pada hal. 290. Muhammada Baqir Sadr (seorang pakar dalam ekonomi Islam
kontemporer) menjelaskan bahwa Islam bersifat komprehensif dan menyeluruh yang menyangkut
seluruh aspek dalam kehidupan manusia, selanjutnya baca dalam Farhad Nomani dan Ali rehnema,
Elamic Economic System, (Malasyia: Business Information Press, 1995), pada hal. 44

*® M. Husein Sawit, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Perlukah Berbeda? Dalam
Seminar Nasional, yang diadakan oleh Pusat Penelitian Dan Pengembangan Ekonomi Islam
Fakultas Ekonomi, (Yogyakarta: Universitas Isalam Indonesia, 1997) hal. 2 sebab kontribusi yang
utama dari Islam terletak pada usaha untuk membuat kehidupan manusia dan usaha yang
mempunyai tujuan yaitu value orienfed. Transformasi-transformasi yang dibawanya dalam sikap
manusia dan pari passu dalam sikap keilmuan sosial adalah untuk menghilangkannya dari pseudo-
value-netrality kearah value-comitment terbuka dan jelas serta value-fulfilment. Premis pertama
yang penulis maksudkan untuk ditegaskan adalah bahwa pembangunan ekonomi dalam framewark
Islam dan pembargunan ckonomi Islam yang berakar pada vakwe-partern yang termaktub dalam
Al-Qur'an dan Sunnzah. Selanjutnya baca dalam, Khurshid Ahmad, Studies In Islamic Economics,
(Jeddah & Inggris: Intemational Centre for Research in Islamic Economics King Abdul Aziz &
The Islamic Foundation, 1976), hal. 175
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Oleh karena itu fondasi self interest dan invisible hand-nya Adam Smith yang
dipakai sebagai dasar dalam mengembangkan teori-teori ekonomi konvensional
yang dikenal sekarang ini harus dihilangkan atau paling tidak “diminimalisasikan”
dalam rangka membentuk sistem yang berbeda dari ekonomi konvensional, salah
satunya dengan menghilangkan paradigma bunga.69

Sedangkan gagasan mengenai konsep ekonomi Islam sebenarnya baru
muncul secara internasional pada sekitar belahan kedua dasawarsa 70-an, ketika
untuk pertama kali diselenggarakan konprensi Internasional tentang ekonomi
Islam di Makkah, pada tahun 1976, yang ‘ditandai oleh pertumbuhan fantastis
lembaga perbankan Islam di berbagai/belahan dunia! Sudah tentu ini tidak berarti
bahwa konsep ekonomi Islam tersebut belum pemah dibahas sebelumnya. Dan
pembahasan secara modern tentang ekonomt Islam yang bersifat filosofis sudah
ada sejak permulaan dasawarsa 50-an dan meningkat pada dasawarsa selanjutnya
mengenai sistem ekonomi, pembangunan ekonomi, sejarah pemikiran ekononru
dan analisis ekonomi yang sifatnya empins. Pada dasawarsa 70-an, tulisan-tulisan
serupa terus berkembang, baru sekitar belahan kedua dasawarsa itu, mulai muncul

teori-teori ekonomi yang memakai model-model ekonometri, setelah munculnya

% M. Umer Chapra, Islam and Economic Challenge, Int. Islamic Pub. House, and the
intern. Institute Of Islamic Though: Herndom VA, 1992, hal. 6. dan M. Abdul Mannan, Teori dan
Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal. 312.*7 dalam ekonomi
Konvensional {model ekonomi kapitalis dan sosialis), bertentangan dengan sistem nilai; karena
keduanya bersifat ekspolitatif dan tidak adil serta gagal untuk memperiakukan manusia sebagai
manusia, Khalifah Tuhan di bumi. Keduanya juga tidak dapat ditemui dalam lingkungan mereka
sendiri tantangan ekonomi, sosial, pofitik dan moral yang mendasar dari masa kita dan kebutuhan
masyarakat manusia yang riil dan adil. Lebih lengkapnya lihat dalam Khurshid Ahmad, Studies in
Islamic Economics, (Jeddah & Inggris: International Centre for Research in Islamic Economics
King Abdul Aziz & The Islamic Foundation, 1976), hal. 175
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sarjana-sarjana ekonomi angkatan baru, terutama lulusan universitas universitas
Amerika.”

Jika kita melihat kronologi sejarahnya, Islam sudah memiliki pemikir-
pemikir ekonomi kaliber dunia sejak abad kedelapan tahun Masehi. Di sana
tercatat beberapa nama besar seperti Abu Yusuf (731-798) yang banyak menitik
beratkan pada masalah keuangan (public finance), perpajakan dan sektor
pertanian. Beliau mengajukan pemikiran tentang kelebihan sistem pajak yang
proporsional dengan sistem yang dikenakan secara tetap (hampsum taxation).
Kemudian Ibn Taimiyyah (1262-1328) yang walaupun beliau seorang ahli dalam
dunia pengobatan, sementara dalam ekofiomisbisa dilihat dari tesis singkatnya
yang tertuang dalam Tadbir al-Manzi/7beliay mengemukakan pentingnya elemen
dari masyarakat politik, organisasi*§osial-dan “manajemen pendapatan dan
pengeluaran. Menurutnya | pengeluran—harus ctunduk pada-~ keadilan yang
mensyaratkan perlunya jalan igtisad~(pemenuhan kebutuhan dalam keadaan
terbatas). Jelas di sini bahwa segala.pengeluaran-harus didasarkan pada prinsip
optimalisasi. Selanjutnya Ibn Khaldun disebut sebagai pelopor pemikiran
ekonomi Islam, seperti teori nilai, hukum penawaran dan permintaan, produksi
dan distribusi, keuangan negara dan sebagainya.”’

Lebih lanjut menurut Boulakia (1971), beberapa konsep ekonomi yang

diajukan oleh beberapa pemikir ekonomi Barat seperti Adam Smith, David

7 M. Dawam Rahardjo, Perspektif Deklarasi Makkah, Menuju Ekonomi Islam,
(Bandung; Penerbit Mizan, 1987) hal. 15

1 Muhammad Akhyar Adnan, "Analisis SWOT Pengembangan Ekonomi Islam”,
makalah disampaikan pada Diskusi Panel, yang diselenggarakan MSI-UII, LP-UH dengan STAIN
Surakaarta, (Surakartaa, 17 Mei 1998}, hal. 1
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Ricardo dan Robert Malthus, sudah ditulis oleh Ibn Khaldun lebih kurang empat
abad sebelum bukunya Adam Smith yang terkenal itu terbit. Dengan demikian
adalah keliru kiranya, klaim kebanyakan atau sementara orang yang berpendapat
bahwa Adam Smith adalah “nabi” ekonomi modern.”

Sementara di Indonesia terhadap pengembangan teori ekonomi yang
bertolak dari ke-Islaman (saat itu) boleh dikatakan tidak ada, kecuali sifatnya
pribadi seperti Dr. A. M. Saefuddin, Dr. Halide dan Dr. Murasa Sarkaniputra.
Sebelumnya Syafruddin Prawiranegara, seorang-teknikrat terkemuka sejak tahun
1946 hingga sekitas 1958 pernah menjelaskan, apa‘yang dimaksud dengan “sistem
ekonomi Islam” dalam kesempatan lahimyaHUSAMI (Himpunan Usahawan
Muslimin Indonesia). Penjelasannya-tersebut.menurut Dawam Rahardjo sebagai
penjelasan lebih lanjut dari apa yang ditulisnya pada tahun 1951 yang berjudul
“Motif atau Prinsip Ekonomi Diukur Menurat Hukum I§lamZ>dan penjelasan itu
sebenarnya belum menjelaskan mengenai/“sistem’™\ melainkan moral ekonom
menurut pandangan Islam.”

Namun kita melihat saat ini minat terhadap ekonomi Islam baik di dunia
internasional (contohnya di negara-negara Islam seperti Arab Saudi, Sudan,
Yordania, Pakistan, Malasyia, yang mana negara-negara ini termasuk negara yang
benar-benar melaksanakan zakat dan sebagai salah satu altermatuf dalam

memberantas kemiskinan)’* maupun di Indonesia sudah sangat besar, misalnya di

" Ibid. hal. 1.
3 Ibid | hal. 16

™ J. Barkley Rosser, Jr, Marina V. Rosser, Comparative Economics In A Transforming
World Economy, (USA: Penerbit Times Mirror Higher Education Group, 1996), hal 115
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Indonesia (secara resmi/operasional baru diakui keberadaannya pada tahun 1991)
dan pada tataran praktis misalnya, sudah ada Bank Syari’ah, Asuransi Takaful,
BMT, Bank Muamalat Indonesia lembaga BAZIS dan baru-baru ini ada Bursa
Efek yang Islami yang mempunyai signifikansi besar terhadap pengembangan
ekonomi umat.

Lebih lanjut pengembangan ekonomi Islam dilakukan dalam berbagai
bentuk, dan yang paling menonjol adalah usaha pembangunan teori pada tingkat
abstrak yaitu perumusan etika ekonomi dan model-model ekonometr. Di berbagai
universitas telah dibentuk departemen ekonomi, sécara khusus mengajarkan teori-
teori ekonomi Islam seperti /slamic [niversityyMakkah dan Islamic University of
Omm Durman, sudan serta kegiatan fiset dan pelatthan telah diselenggarakan di
lembaga-lembaga yang khusus diberituk)seperti|infernational Cenire for Research
in Islamic Economics, King Abdul Aziz-University; Jeddah, the Training [nstitute
for Islamic banking and Economicsgyang dibentuk oleh International Association
of Islamics Banks di Lefkosa,j Cyprus-Turki-dan~School of Economics pada
Islamic University Islamabad.”” Dan berntuk pengembangan secara empirik
nampaknya masih terbatas tapi operasionalisasi beberapa konsep telah
dilaksanakan, yang terkenal paling maju adalah pendirian bank-bank komersial
Islam, lembaga-lembaga keuangan dan investasi serta bank pembangunan yang
membantu membiayai berbagai proyek pembangunan negara Islam, melatui IDB.
Sementara konsep lain yang mulai dilaksanakan adalah pengumpulan dana zakat
untuk pembangunan dan bantuan sosial, baik untuk masyarakat setempat maupun

masyarakat Islam di luar negen.

* M. Dawam Rahardjo. Perspekiif, hal. 64.
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Demikian juga di Indonesia sudah banyak universitas-universitas yang
khusus membuka konsentrasi ekonomi Islam seperti Magister Studi Islam, UII,
Yogyakarta, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, UNAIR di Surabaya, IAIN Sunan
Kalijaga dan lain-lainnya, maupun pengembangan melalui seminar-seminar dalam

rangka mensosialisasikan ekonomi Islam kepada masyarakat luas.

A. Pengertian ekonomi Islam

Menurut Hasanuzzaman, ® ekonomi Islam yaitu “Islamic Economics is the
knowledge and application of injuction and)jrulesZof the Syari’ah that prevent
injustice in the aqcusition and disposal of materralresources in order to provide
satisfaction to human being and anable them to petform their obligation to Allah
and the society.

Didalam definisi terdebut térungkap aktivitas| ekonomi §ditu dari kata-kata
“perolehan™ dan “pembagian”. Aktivitas ekonOmi inijharus dilaksanakan dengan
menghindari ketidakadilan dalani pefolehan dan‘-pémbagian sumber-sumber
ekonomi. Prinsip dasar yang digunakan untuk menghindarn ketidakadilan tersebut
adalah syari’ah yang di dalamnya mengandung perintah (injunction) dan
peraturan (rufes) tentang anjuran/perintah dan larangan. Pengertian “memberikan
kepuasan terhadap manusia” merupakan sasaran ekonomi yang ingin dicapai.
Sedangkan pengertian “memungkinkan manusia melaksanakan
tanggungjawabnya terhadap Tuhan dan masyarakat” dimaksudkan tidak hanya

terbatas pada aspek sosial ekonomi tapi juga mengakomodasikan peran

" § M. hasanuzzaman, dalam karangannya "Definition of Islamic Economics" Journal
of Research in Islamic Economics, {Vol. I, No. 2/1984) hal. 50
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pemerintah dalam mengatur dan merencanakan semua aktifitas ekonomi termasuk
didalamnya pajak dan zakat.”

Jadi paradigma ekonomi yang dikembangkan dalam Islam adalah keadilan
sosial dan ekonomi dengan tujuan utama mencapai kemenangan dan kebahagiaan
(falah) di akhirat yang menekankan keseimbangan antara dimenst spiritual-
material, aspek jasmani-rohani dan kepentingan individu-kolektif. Namun
demikian peranan mekanisme harga dan pasar tetap merupakan suatu instrumen
yang berperan dalam mengalokasikap-sumber daya secara efisien sebagai upaya
menyejahterakan masyarakat.”

Selanjutnya M. Dawam Rahardjo smenyatakan bahwa definist yang
dikemukakan di atas ditarik pengertian/yaitu” pertama; pengertian tentang
ekonomi itu sendiri, yakni “pengetahuan tentang penggalian dan penggunaan
sumber daya material, guna memenuhi_kebutuhian manusia.”»Kedua; mengenal
“penerapan perintah-perintah dan tata’cara yang/ditctapkan oleh syari’at” dengan
kegiatan ekonomi, dalam rangka.“melaksanakan.Kewajthan kepada Allah dan
masyarakat.” Ketiga; keterangan mengenai predikat “Islam” dalam ilmu
ekonomi.” Selanjutnya jika telah diketahui masalah ilmu ekonomi, maka tugas

kita dalam melakukan penelitian terhadap ekonom Islam adalah menggali ajaran

" Hesein Sawit, Metodologi, hal. 3

" Imamudin Yuliadi, "Metodologi Ekonomi Islam", Utilitas, (No. 9/Tahun Ke 7/1999).
Hal. 84.

™ M. Dawan Rahardjo, Islam dan transformasi sosial — Ekonomi, cet. 1, (Yogyakarta:
Lembaga Studi Agama dan Filsafat, 1999), hal 20
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Islam atau pengetahuan syari’ah pada umumnya dan bidang yang berkaitan
dengan bidang ekonomi, khususnya bidang mu‘amalah.

Dan Dr. Munawar Igbal, Direktur institut /nfernasional Islamic
University, Islamabad, Pakistan mengatakan :

Ekonomi Islam adalah sebuah disiplin ilmu yang mempunyai akar dalam
syari’at Islam. Islam memandang wahyu sebagai sumber ilmu pengetahuan yang
paling utama. Prinsip-prinsip dasar yang menilai teori-teori ekonomi modern dan
untuk mengembangkan teori-teori baru-berdasarkan doktrin-doktrin ekonomi
Islam.®
Sementara Mohamed Aslam'' Mohamed Haneef mengatakan bahwa
ekonomi Islam adalah “An approach to_intérpreting and solving man’s economic
problems based on the values, norm, laws and indtitutions found in, and derived
from, the sources of knwoledge in Istam->

Berdasarkan definisi di atas, ékonemi ISlam ‘Sebagai sistem pemikiran dan
kebijakan yang merupakan linterprestasi’ terhadap“sumber\ pengetahuan dalam
[slam. Dan dalam mengembangkan pemikiran dan kebijakan ekonomi,
metodoliginya harus dibentuk sebagaimana aturan dalam melakukan interpretasi
dan mengembangkan disiplinnya. Adapun metodologi Islam tersebut meliputi

“prinsip-prinsip pengetahuan dan metode pengajaran yang didasarkan pada

® Tulisan ini dikemukakan dalam kajian tentang Islamic Economics di Islamabad,
Pakistan, buku tersebut berjudul Ajaran Nabi Muhammad saw tentang Ekonomi : Kumpulan
Hadis-Hadis Pilikan tentang Ekonomi (Economic Teachings of Prophet Muhammad), karya
Muhammad Akram dan penulis kutip dari buku M. Dawam Rahardjo, Islem dan Transformasi
Sosial-Ekonomi, hal. 22,

81nfohamed Aslam Mohamed Haneef Aslam, The Islamic Worldview, And Islamic
Economics, Malaysia, ITUM (Journal of Economics & Management 5, NO. 1), (International
Islamic University Malaysia Press, 1997), hal. 50.
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hukum-hukum syari’ah” (dan kami menambahkan nilai, norma dan institusi) dan
bagian yang mendukung pembuktian.®’ Bukti-bukti ini terdiri dari bukti pokok
dan kedua berdasarkan sumber-sumber hukum dan nilai-nilai Islam. Sumber ini
bisa dikategorikan ke dalam “wahyu, akal dan alam”.

Lebih jauh lagi Dr. Akhyar Adnan, MBA menjelaskan setidaknya ada
landasan filosofinya, bahwa sistem ekonomi Islam memiliki beberapa cin yaitu :
tauhid, rububiyah, hilafah, tazkiyah, mas'uliyah dan uhuwah. Dan pada tataran
yang sedikit lebih teknis, secara prinsip sistem ekonomi Islam sangat berbeda
dengan konsep-konsep yang sudah |#da, misalnya menyangkut pemilikan secara
umum, pemilikan pribadi, distribusi kekayaangmoneter, larangan atas riba, zakat,
larangan atas beberapa kegiatan ekomomi, nilai-nilai positif yang harus dipatuhi
dan nilai-nilai negatif yang harus ditinggalkan, Beliau melanjutkan bahwa 83

“Pemahaman yang jmendalam-membuktikunjika sesungguhnya sistem
yang ditawarkan Islam jauh lebih sempumasdibandingkan dengan sistem yang
lain; baik sosialisme dan Kapitalisme - Tidak, sedikit-yang mengistilahkan sistem
ekonomi [slam merupakan sistem ekonomi yang berkeadilan™.

Selanjutnya Suroso Imam Zadjuli mengatakan bahwa sistem ekonomi
Islam merupakan penerapan ilmu ekonomi dalam praktek sehan-hari bagi
individu, keluarga, kelompok masyarakat maupun pemerintah/penguasa dalam
rangka mengorganisasikan faktor produksi, distribusi dan pemanfaatan barang dan

jasa yang dihasilkan tunduk dalam peraturan/perundang-undangan Istam

82 Mohamed Aslam Mchamed Haneef, The Islamic, hal 50.

# Muhammad Akhyar Adnan, "Sistem Ekonomi Istam Memiliki Beberapa Cini", Kabar
Kampus, (29 Desember 1999), hal. 3.
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(sunnatullah). Sumber terpenting dalam sistem ekonomi Islam adalah al-qur’an,
al-Hadist dan suri tauladan prilaku ekonomi Islam pada zaman khaiifah. Namun
lanjutnya hingga saat ini belum terdapat satu literatur pun yang mengemukakan
sistem ekonomi Islam secara totalitas/menyeluruh, yang ada baru merupakan
pembahasan secara parsial saja seperti halnya Zakat, Bank Islam, Riba dan
sebagainya. Lebih jauh beliau mengemukakan bahwa SEI (Sistem Ekonomi
Islam) merupakan sistem yang mandini dan memiliki perbedaan yang signifikan
dengan sistem-sistem yang lain. Adapun yang membedakan SEI dengan sistem
ekonomi yang lain adalah:®
a. Asumsi Dasar/Norma Pokok ataupun aturan”main dalam proses interaksi
kegiatan ekonomi yang di berlakukan/Dalam |SEI asumsi dasarnya adalah
“syari’ah Islam yang berlaku secarakomprehensif dan universal.
b. Prinsip ekonomi Islam/ adalah\ penerapan asas efisiensi dan manfaat dengan
tetap menjaga kelestarian lingkungan alam.
¢. Motif ekonomi Islam adalah mencary ' keberuntungan’di duma dan di akherat
selaku Khalifatullah dengan jalan beribadah dalam arti yang luas.
Lebih lanjut penulis akan menjelaskan perbedaan-perbedaan antara

ekonomi Islam dan ekonomi kapitalis dengan menggunakan aksioma etika

¥ Suroso Imam Zadjuli, Indonesian, hal. 8-9. Namun setidaknya, ketika kita akan
meerumuskan sistem/mode! ekonomi Islam harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
Pertama, sorotan utama dalam ekonomi Islam adalah persoalan akhlaq manusianya. Keduq,
rumusan tentang tujuan hidup manusia hendaknya bukan semata-mata kesenangan belaka;
melainkan harus ada tujuan paling mulia dan lebih jauh yaitu kebahagiaan di akhirat. Keriga,
kebebasan manusia atas hak-hak kebendaan tidak hanya mementingkan diri sendiri, tetapi juga
haarus mengacu pada kepentingan sosial. Lebih jauh baca dalam Mencari Sistem Ekonomi Islam,
Djauhari Muchsin dalam tulisannya yang berjudul : Studi Perbandingan Tentang Sistem
Ekonomi (sebuah rangkuman), (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas islam Indonesia, 1985), hal. 40.
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Islam.* Pertama, kapitalisme gagal mengejawantahkan kesatuan kehidupan
(maka hidup yang sesungguhnya) dengan penekanan yang berlebiban pada nilai
material manusia dengan mengorbankan aspirasi ruhaninya. Padahal
sesungguhnya penghambaan terhadap perolehan material akan membekukan sifat
kreatif manusia dan mengeringkan sumber kebahagiaan yang mengalir dari karya-
karya kreatif tersebut. Menurut sudut pandang Islami, sikap seperti itu
mengaburkan usaha manusia dengan cara yang membahayakan, malah harus
dipalingkan untuk mewujudkan sifat teomorfisnya. Dalam ayat al Qur’an
disebutkan:

"Yang mengumpulkan kekayaan (di dunsa ini) dan menumpuk-numpuknya
; ia mengira bahwa kekayaannya itw dapat mengeka[kannyé. Sekali-kali tidak!
Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan kedalam api yang mc:ngamga.'86
Karena itu, perolehan uang sangat disusutkan.posisinya dalam'skala nilai manusia
menurut etika Islam. Kedua, kapifalisme merusak’ keseimbangan alam, sebab
kekayaan terpusat pada segelifitit brang; dengan-aldsan bahwa kaum kayalah yang
berhak melakukan investasi. Sementara dalam Islam, kehidupan adalah saling
bekerja sama, walaupun sama sekali tidak menafikan persaingan, namun Islam

tidak mengakuinya sebagai cara terbaik untuk mencapai kebahagiaan manusta,

& Syed Nawab Haidar Naqvi, Eetika dan Hmu Ekonomi; Suatu Sintesa Islami,
(Bandung: Mizan, 1985), hal 116. Karena dalam frame Islam pembangunan ekonomi merupakan
aktifitas goal-oriented dan value-realising, yang melibatkan keyakinan dan partisipasi yang
menyerap manusia dan diarahkan untuk maksimalisasi manusia dalam semua aspeknya dan
membangun kekuatan umat untuk menyalurkan perannya sebagai khalifah Aliah di bumi dan
sebagai the mid-most people. Sebab pembangunan ekonomi berarti pembangunan moral, spiritual
dan material individu dan sosial yang membawa kepada kesejahteraan sosial-ekonomi maksimum
dan kebaikan yang mendasar dari manusia.

¥ Al-Humazah (104): 2-4
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sebab di bawah panji kapitalisme, persaingan bebas sangat memperparah
ketidakadilan sosial.. Memang benar, bahwa tanggung jawab dipaksakan atas
individu melalui kebijaksanaan-kebijaksanaan seperti pajak pendapatan progresif.
Padahal sesungguhnya menghindar dari kewajiban membayar pajak akan
mengakibatkan ketidakpekaan individu terhadap tanggug jawab sosial dan Islam
menolak perilaku sosial yang tidak bertanggung jawab.

Maka sesungguhnya lahirnya “ilmu ekonomi Islam™ sebagai kebenaran,
perlu diupayakan untuk menuntun kebijaksanaan pembangunan ekonomi dalam
rangka regenerasi kebudayaan dari|Aomo-econonticus menjadi homo-Islamicus.
Lebih jauh lagi berhasilnya proses/regenerasi alam dalam artian Islamisasi
ekonomi bergantung pada ketepatan Sstrategi untuk memulai perjalanan panjang
dalam mengubah struktur sosial ckonomi yang opresif dan tidak adil yang selama
ini ada.”’

Walaupun demikian, keberadaan ekonomi [slam tersebut tidak berarti kita
harus menghapuskan model-model ekonomi_yang sudah ada saat ini, tetapi
seharusnya ekonomi [slam dapat memberikan kentribusinya dengan melengkapi
dan mengoreksi apa yang sudah ada dengan teor1 ekonomi Islam.

Dan untuk mewujudkan cita-cita serta keinginan diantara menetapkan
sistem ekonomi Islam, dibutuhkan bangunan teori ekonomi yang mendukungnya,
sejauh mana teori-teori ini bisa berjalan, maka perlu pengujian. Pengujian teor ini

dapat dilakukan kalau konsep-konsep ini menuntut adanya lembaga-lembaga yang

8 Ahmad M. Saefuddin, Ekonomi Dan Masyarakat Dalam Perspektif Islam, (Jakarta:
Rajawali Press, 1987), hal. 223.



mendukung pelaksanaan prinsip-prinsip ekonomi Islam itu. Sejauh int lembaga
tersebut masih sangat terbatas namun perkembangan positif ada™

Jadi ekonomi Islam tersebut, memang ada dan bisa dibulatkan secara
normatif namun empirik, seperti yang dikatakan oleh Islahi dalam bukunya yang
berjudul Konsepsi Ekonomi Ibn Taimiyah, walaupun menurut [bn Khaldun pada
kenyataannya pemikiran ekonomi Ibn Taimiyah Iebih bersifat normatif
dibandingkan nuansa positif.

Adapun yang dikatakan ekoromi positif adalah suatu pembahasaan
mengenai kondisi riil dalam hubungan ckonomiatau “What Is”. Sedangkan
ekonomi normatif adalah suatu pembahasan®mengenai apa yang scharusnya
dilakukan berdasarkan nilai tertentu atau “What ought to be”. Sumber nilai ajaran
Islam yaitu al-Qur’an dan Sunnah tidak)saja berbicara persoalan pada dataran
normatif tapi juga menyampaikan, informasi-yang hegkaitan dengan kondisi riil
dalam masyarakat. Ada beberapa ayat al-Qur’an yang menjelaskan masalah 1ni,
Contohnya :

"Ketahuilah sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena
dia melihat dirinya serba cukup'®® Ayat ini mengindikasikan bahwa peningkatan
pendapatan/kekayaan akan menimbulkan berbagai macam perilaku yang cksesif

atau melampaui batas. Sementara dalam ayat lain dijelaskan :

®Edi Suandi Hamid, Kurikulum Dan Silabi Ekonomi Islam, (Yogyakarata: LP3EI-UII,
1998), hal. 5. Menurut penulis ini merupakan tugas/perkara yang mudah dikatakan tetapr sulit
dikerjakan, sebab ini tidak kurang hampir membangun teori baru. Namun sebagai Muslim, kita
harus melakukannya jika kita ingin mengkontribusikan solusi-solusi Islam yang onsiml bagi
masalah-masalah manusia dan jika kita ingin berhenti bersikap free-loader’ dallam ilmu-ilmu
social

¥ Al-'Alag ( 96): 6-7
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'Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang telah diingini yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang Itulah
kesenangan hidup didunia, dan di sisi Allah tempat kembali yang baik (surga)'.”’

Dari ayat tersebut di atas menerangkan kecenderungan umum masyarakat
atau seseorang yang mengasumsikan perilaku masyarakat terhadap harta yang tak
terbatas. Namun diingatkan dalam ayat tersebut bahwa balasan diakhirat (surga)
jauh lebih tinggi nilainya daripada yang ad;':t di dunia. Berangkat dari sini kita
dapat mengambil suatu benang merah bahwa kecenderungan masyarakat akan
harta merupakan sesuatu yang alami mamun perilaku tersebut harus dikendalikan
dengan adanya ganjaran yang lebih|besar di akhirat. Maka sesungguhnya dalam
perspektif Islam aspek normatif dan positif’ saling. berkaitan sebab setiap upaya
memisahkan kedua aspek itu akan berakibat timbulnya distorsi dalam kehidupan
masyarakat.9'

Namun demikian penulis masih ragu jika keberadaan ekonomi Islam
tersebut kita mendasarkan diri/ mehgacu pada prakiek ‘ekonomi yang dilakukan
oleh Nabi Muhammad SAW, sebab menurut hemat penulis apa yang dilakukan
Nabi bukanlah model/ilmu ekonomi Islam seperti yang ada selama ini dan jika
ada hanyalah secara makro ekonomi, namun belum tersusun secara sistematis
tentunya belum bisa dikatakan sebagai sebuah ilmu ekonomi Islam. Hal i1
dikarenakan yang dilakukan Nabi hanyalah praktek ekonomi yang memang sudah
“taken for granted” dalam bahasa agama (baca: Islam). Tetapi paling tidak, kita

berusaha untuk menggantikan value judgement ekonomi non-Islam (dalam hal ini

* Ali Imran (3): 140
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ekonomi kapitalisme) dengan value judgement Islam dan menambah stock
ekonom mengenai ketegasan positif dengan ketentuan Islam, selanjutnya
menjalankan konsekwensi-konsekwensinya; lebih jauh lagi kita mempunyai
semangat dan memang “harus” untuk mensosialisasikan dan mengaplikasikannya
sedini mungkin.

Selanjutnya jika keberadaannya (ekonomi Islam) benar-benar diakui
sebagai sebuah sistem ekonomi yang mandiri, maka perlu disosialisasikan kepada
masyarakat ajaran-ajaran Islam tentang ekonomi, tentunya hal ini akan mudah
dilakukan kalau teori ekonomi Islam itu sudah memiliki bentuk standar dan isi
yang jelas serta teruji dalam pelaksanaannya, dan) mampu memecahkan problem
ekonomi yang ada di tengah-tengah-kemapanan teori-teori ekonomi konvensional
yvang sudah ada. Tetapi pada dasarnya kita harus/memulai dari sekarang untuk
terus mengedepankan semangat untuk menerapkan ekonomi Islam (dengan
memulainya dari din kita sendiri, sebab menurut hemat penulis sistem ekonomi
Islam ini akan terus berkembang(dinamis) seiring dengan perubahan waktu dan
munculnya kesadaran masyarakat bahwa sistem ekonomi yang ada sekarang jauh

dart norma-norma yang dianjurkan agama.

*'Imamudin Yuliadi, Metodologi, hal. 85.



BAB IV
KRITIK MUHAMMAD BAQIR SADR TERHADAP
EKONOMI KAPITALISME DAN SOSIALISME

1. Kritik terhadap Ekonomi Kapitalisme
A Kntik terhadap sistem ekonomi
Sistem ekonomi Barat yang penulis maksudkan dalam tulisan ini adalah
sistem ekonomi kapitalis dan sistem ekonomi sosialis sebagaimana dipersepsikan
oleh Muhammad Bagqir Sadr, yaitu penjelasannya-sebagai berikut :

Umat Islam diseluruh dunia telahdmelakukan usaha-usaha terbaik untuk
mengatasi keterbelakangan dan/ telah_berjuang keras untuk perubahan
sosial dan politik yang dapat:membawa pada arah kehidupan yang lebih
baik dan perckonomian yang Jebih makmur. Pengalaman kita pada hal ini
telah menunjukan bahwa dumia Islam tidak’dapat menemukan jalan keluar
untuk mengatasi permasalahan| dan- keterbelakangan ckonomi, kecuati
dengan sistem ekonomi Islam.’

Sekarang manusia. dil selurul’ dunia' sedang melewati momen-momen yang
sangat mencemaskan di bawah penindasan dua sistem politik dan ekonomi
yang berbeda, yang saling “terjalin/dan/dilengkapi persenjataan nuklir,
peluruh antara benua,, serta.alat-alat pemusnah lainnya. Dalam keadaan
demikian, Islam merupakan Satu-satunya~jalan—penyeclamat bagi umat
manusia. Hanya aqgidah I[lahiah ini yang telah bertahan hidup melewati
perubahan-perubahan zaman.”

Umat Islam diperkenalkan kepada budaya Barat, mereka terkesan oleh
kemampuan Negara-negara Barat memimpin dalam dunia ekonomi, sosial, dan
budaya, walaupun mereka sendiri mempunya: mist yang suci untuk memandu

nastb umat manusia. Mereka menganggap lumrah  pembagian

! Muhammad Bigir Sadr, Keunggulan Ekonomi Islam, alih bahasa M. Hashem, cet ],
{Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), hal. 15

2 Ibid

75
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dunia pada basis potensi industri dan ekonomi menjadi Negara "Developed” dan
"Underdeveloped™

Disini nampak bahwa Negara Islam masuk pada golongan atau kategori
yang kedua. Dalam pandangan Negara-negara Barat, Negara-negara terbelakang
perlu menerima kepermimpinan Negara-negara maju, demi tujuan kemajuan
mereka, dan harus mempersiapkan diri untuk menapaki jejak mereka.*

Dunia Islam yang terdiri dari kelompok Negara-negara yang terbelakang
secara ekonomi, diyakinkan oleh Negara-negara Barat yang maju secara ekonomi
bahwa permasalahan yang ada disebabkan olehi kemunduran ekonomi. Dan
dengan demikian Negara-negara Barat.yang maju secara ckonomi itu berhak
memimpin bagian dunia lainnya. Négara-negara- Islam diyakinkan bahwa satu-
satunya jalan bagi mereka untuk mengatast permasalahan dan mencapai taraf yang
setingkat dengan Negdratiegaia, nidju, @dalalii dengam\ obat mujarab berupa
menganut cara hidup Barat dan si§tém g¢konomi mereka sebagai eksperimen yang
telah berhasil dan maju.

Jadi pandangan Muhammad Bagir Sadr tersebut menyatakan bahwa
Negara-negara barat yang notabenenya menganut sistem kapitalis dan sosialis
telah mengklaim dirinya dengan Negara super power dalam hal ckonomu,
sehingga Negara-negara berkembang yang notabenenya adalah Negara Islam
harus tunduk dan mengikuti sistem atau cara yang mercka anut. Akan tetapi beliau
merspon klaim tersebut dengan mengatakan bahwa I[slam telah memuliki sistem

tersendiri dalam ekonominya. Islam telah berusaha mengatasi masalah

3 Ibid, hal 16
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ekonominya dengan sisitem yang dianutnya, yakni sistem yang lebih membawa
kepada maslahat umat manusia, bukan seperti sistem yang ditawarkan oleh Barat
yang mengeksploitir hak-hak kolektif dan individu. Islam sangat menghargai dan

mengangkat hak-hak keduanya berdasarkan porsi kewajaran.

B. Kritik terhadap paham liberal’kebebasan

1. Tanggung jawab

Sistem kapitalisme inilah yang-bertanggung jawab memperkenalkan
semua bentuk kezaliman dalam kehidiipan€kenonti masyarakat sekarang. Sistem
ini telah menghapus bentuk pemerintah zalimydan‘mencampakkan gereja. Untuk
memberikan suatu bentuk baru bagi situasi/sosial yang ada, ia telah mengangkat
satu kelas baru manusia ke tahta kekuasaan>

Individu adalah suatu fondasi nyata-bagi-sistem Kapitalisme. Kapitalisme

demokrat membela individu sepenuhnya dan mempercayai bahwa

kepentingan semua orang jakan| terjamiin/secara otomatis apabila setiap

pribadi /individu dalam berbagai bidang berusaha untuk dinnya masing-

masing.®

Ada empat bentuk kebebasan dalam sistem kapitalisme demokrat tersebut,
vakni :

1. Kebebasan politik

2. Kebebsan ekonomi

3. Kebebasan berpikir

4. Kebebasan pribad:

* Ibid
5 Idem, Keunggulan, hal. 57

¢ Ibid
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Kebebasan politik dalam sistem kapitalis, yakni seorang individu memiliki
kebebsan polittk dan pendapatnya dihormati. Dia dapat mengungkapkan
pendapatnya mengenai kehidupan sosial dan sistem pemerintahan dan dapat
mempengaruhi perundang-undangan. Dia memilih pemerintah untuk berkuasa
melindungi kebebasannya. Sistem ini percaya bahwa sistem sosial dilaksanakan
demi keuntungan bangsa, dan organisasi pemerintahan berhubungan langsung
dengan kehidupan setiap individu dalam masyarakat, dan banyak mempengaruhi
kebahagiaannya. Itulah sebabnya maka-setiap-individu memuliki hak bersuara dan
berpartisipasi dalam pengaturan dan|pembefitukan peme:rintahan.7

Dalam konteks di atas berarti ‘Semua” penduduk memperoleh hak dan
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi_dalam pemilihan legisiatif dan
eksekutif, sehingga mereka merasa sama bertanggungjawab atas semua undang-
undang yang akan disusun. Inilah/prinsip-prinsSip dasar-pemtilihan umum dan
kedaulatan mayoritas.

Kebebasan ekonomi, |dalam/ sistém ‘kapitalis) adalah setiap orang bebas

memproduksi dan mengkonsumsi barang-barang dengan sesukanya.

Penimbunana barang diperbolehkan. Tidak ada pembatasan dalam

pembelanjaan uang. Setiap orang bebas menggunakan cara apapun untuk

mendapatkan harta benda serta menimbun kekayaan.®

Jika suatu paham ingin dikatakan memilika cin kapitalisme adalah’” :

a) menganggap ekspansi kekayaan yang dipercepat, produksi maksimmum dan

pemuasan "keinginan” individu sebagai sesuatu yang penting untuk kesejahteraan

7 Ibid, hal. 58
® Ibid, 59

® M. Umer Chapra, Islamn dan Tantangan Ekonomi, Islamisasi Ekonomi Kontemporer,
(Surabaya; Risalah Gustt, 1999), hal. 18.
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manusia, b) menganggap kebebasaan individu tanpa batas untuk mencar
kekayaan pribadi, memiliki dan mengatur kepemilikan pribadi sebagai sebuah
keharusan bagi setiap individu;'° ¢) mengasumsikan inisiatif individu bersama
dengan tace decesion (pengambilan keputusan) yang terdesentralisasi dalam
operasi pasar bebas sebagai syarat untuk mewujudkan efisiensi optimum
pengalokasian sumberdaya, d) tidak mengakui perlunya peranan penting
pemerintah atau pertimbangan-pertimbangan nilai kolektif baik dalam efisiens
alokasi maupun keadilan distribusi dan e) mengklaim bahwa pemenuhan
kepentingan probadi oleh semua individu secara otomatis memenuhi kepentingan
sosial.

Para pendukung jenis ekonomi bebas ini mengatakan bahwa politik
ekonomi didasarkan pada prinsip universal dan-dilaksanakan dalam suatu cara
yang alami adalah jaminan, yang) terbaik-bagi-kemakmuran masyarakat. Sistem in
melindungi dari terjadinya fluktuasi~ekonomi. Kepentingan-kepentingan pribadi
vang merupakan rangsangan jutama-, bagi—kegiatan ,ekonomi memberikan
perlindungan yang paling baik bagi kepentingan kolektif. Persaingan pada tingkat
produsen dan pedagang berdasarkan kebebasan ekonomi dan persamaan hak akan
dapat menjamin keadilan dalam berbagai bidang transaksi perdagangan. Hukum

alamiah sistem ekonomi bebas secara otomatis mempertahankan harga pada

1 Oleh sebab itu Kapitalisme menjadi sebuah sistem yang memberikan nilai tertinggi
pada kebebasan tak terbatas untuk memungkinkan setiap individu mengejar kepentingannya
sendiri dan untuk memaksimalkan kekayaan dan memuaskan keinginannya. Ini diakibatkan karena
"hukum-hukum" ekonomi pasar seperti hukum-hukum fisika yang absah secara obyektif, maka
keberhasilan atau kegagalannya tidak seyogyanya dinilai dengan kekurangan dan kemiskinan bagi
mereka yang ketinggalan dalam perjuangan demi kebelangsungan hidup. Lebih jauh setiap orang
adalah hakim yang terbaik untuk kepentingannya sendiri dan jika dibiarkan sendirian, tidak hanya
akan menjadikan dirinya baik tetapi juga dalam jangka panjang akan menjadikan baik semua
orang. Untuk lebih jelasnya baca datam Umer Chapra, dalam Islam dan Tantangan Ekenomi,
hal 37.
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tingkatan yang normal dan meningkat, maka sesuai dengan hokum penawaran dan
permintaan, ketika penawaran bertambah, sebagai akibatnya adalah harga akan
turun. Kenaikan harga akan mengurangi permintaan, sementara berkurangnya
permintaan akan menurunkan harga. Dengan demikian di pasar bebas
keseimbangan antara harga dan barang dipertahankan secara alami. Kepentingan
pribadi akan selalu memaksa orang untuk meningkatkan produksinya dan
membuat barang-barang lebih menarik dan lebih bersifat ekonomis sebelum
memasukannya ke pasar.

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa meskipun seorang individu hanya
tertarik pada keuntunganm-keuntungdn prbadinya; kepentingan kolektif secara
otomatis akan terlindungi.

Dengan persaingan di pasar terbuka, harga-dan upah ditentukan secara adil
sehingga tidak seorangpun/dirugikan. [Setiap\penjual | dansprodusen akan selalu
segan menaikan harga barangnya, karena takut-akansaingan dar rivalnya.

Kapitalisme adalah suatulsistem’ yang._ultta) matenalisme yang hanya
mementingkan keuntungan-keuntungan materil dan mengasingkan manusia dar
agama dan kerohanian.

Bila kita melihat kapitalisme dengan mencontohkan penerapannya di
Amerika, maka banyak ekonom menyebutkan bahwa puncak sentral pelaksanaan
kapitalisme ada di Amerika, hal itu nampak pada perusahaan yang bebas,
persaingan dalam bisnis, menganggap gelar/derajat kebebasan adalah hak azazi

dan meminimalisir campur tangan pemerintah dalam bisnis pribadi, kemajuan
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mereka dalam hal ini karena mengacu pada teori dan kebijakan laissez
faire/laissez passer.""

Semenjak permulaan revolusi industri yang dipercepat oleh revolusi
Perancis, eksperimen-eksperimen ilmiah memperoleh prioritas. Eksperimen ini
membawa hasil yang sangat berharga. Penemuan-penemuan yang tidak terduga
dalam berbagai bidang memungkinkan manusia menggunakan pengetahuan
ilmiah dalam kehidupan sehari-harinya. Keberhasilan in1 menarik perhatian orang
dan banyak mempengaruhi mereka sehingga kemajuan ini menggoncangkan
kepercayaan mereka terhadap setiap|hal yang tidakcdapat dilihat atau sesuatu yang
tidak dapat diperlakukan dengan eksperimen.

2. Ekses Kapitalisme

Dalam bagian ini, Muhammad -Baqir Sadr'menjelaskan tentang bagaimana
akibat buruk dari sistem yang absurd ini. Dalam pembahasan.ini penulis hanya
hendak merujuk secara singkat cin-ciri keburukan,utama yang mengakibatkan
malapetaka besar bagi manusia yang tak terhitung jumlahnya.

Ciri pertama keburukan itu adalah berkuasanya kaum mayoritas
atas kaum minoritas yang kepentingan-kepentingannya dikuasai oleh
kaum mayoritas. Di bawah kebebasan politik, dilakukan pemilithan para
anggota dewan pembuat undang-undang, tetapi selalu hanya hak mayoritas
yang dinilai dan dihormati. Anda dapat membayangkan nasib golongan
minoritas yang disudutkan dalam situasi di mana kekuasaan pemerintahan
kaum kapitalis egosentris yang tidak mempercayai nilai-nilai moral dan
spiritual. Bagaimana suramnya kehidupan kaum minoritas yang
dipaksakan hidup di bawah perundang-undangan yang dibuat oleh kaum

mayoritas dengan keuntungannya sendiri belaka. Sedangkan dalam
merumuskan undang-undang itu, kaum mayoritas tentulah memusatkan

' yames Harvei Dodd, C. W. Hasek, Economic Principles and Applikation, South
Wastern, (New York; Publishing Company, 1948), hal. 41. menurut J. Barkley Rosser, Jr., Marina
V. Rosser, dalam bukunya Comparative Economic In A Transforming World Economy, pada
hal.14, mengatakan yang dimaksud dengan terminologi laissez faire adalah pandangan yang
menyatakan minimnya intervensi pemerintah dan dalam istilah Francis diartikan dengan
“biarkanlah mereka melakukan itu"



perhatian pada kepentingan-kepentingann}/a sendiri dan sama sekali
mengabaikan kepentingan kaum minoritas.’

Dengan demikian, dalam pandangan Muhammad Baqir Sadr di atas
menunjukan bahwa dalam masyarakat yang demikian, kemunculan dan
kelangsungan kezaliman dan kesewenang-wenangan serta penindasan terhadap
hak-hak orang lain, sangatlah wajar. Di zaman kuno, seorang penguasa tunggal
yang zalim dapat merampok hak-hak setiap anggota masyarakat, tetapi dalam
sistem kapitalis, sebagai ganti seorang penguasa zalim, kaum mayoritas menindas
kaum mitnoritas.

Ini bukan akhir penderitaan vang ‘disebabkan oleh sistem. Aspek
ekonominya lebih menindas karena “tidak ‘menentukan kendali atas eksploitas:
ekonomi. la memperbolehkan investasi-yang tidak-terbatas dalam setiap proyek
yang sah ataupun tidak.

Kebebasan ekonom:’ dimaklumkan dalam ‘masa fevolusi industri. Ilmu
pengetahuan telah menemukan alat-alat ‘produksi“baru, dan semua peralatan yang
dijalankan dengan tangan dan angin=pun terlupakan. Sejumlah kecil orang
memanfaatkan kesempatan yang mendadak ini dan mencapat perubahan besar
dalam kehidupan sosial, dan sambil mengambil keuntungan dari kebebasan
ekonomi ini mereka menambah produksinya secara besar-besaran dengan
penggunaan alat-alat baru. Dengan demikian, mereka berhasil memperoleh
keuntungan sangat besar serta mengeksploitasi rakyat kecil.

Ekonomi bebas mengakibatkan perebutan hak golongan mayortas yang

keterampilannya digantikan oleh mesin-mesin baru. Beribu-ribu pengrajin yang

'? Idem, Keunggulan, hal 67
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bekerja dengan menggunakan peralatan vang dioperasikan dengan tangan
terlempar keluar dari pekerjaannya, dan tempatnya digantikan oleh peralatan
bertenaga uap. Akibatnya, kehidupan banyak orang menjadi kacau. Mereka
kehilangan kekuatan, hanya sejumlah kecil pribadi yang mampu memperoleh alat
produksi modern dan mengambil keuntungan dari ekonomi bebas.

Kaum minoritas inilah yang dapat mempertahankan kebebasannya.
Sebagai akibatnya, lapangan sosial menjadi lahan subur bagi permainan beberapa
orang yang memiliki industrt modern. Jumlah besar anggota mayarakat terpaksa
mengalami kehidupan yang sengsara. JKelas ‘menengah pun, yang hanya
merupakan golongan minoritas, mencarisbantuankepada golongan industriawan
yang berjumlah kecil di mana pendekatan/ kehidupannya adalah kapitalis semata-
mata. Jelaslah bahwa minoritas yang kaya tidak menaruh simpati kepada
mayoritas miskin itu, dan tidak pernali”mau membagikan Kekayaannya kepada
mereka. Paham seperti ini adalahD paham-\individualisme, sekularistik, dan
materaialistik.”

Jelaslah bahwa selama keuntungan pribadi terus berlaku sebagai tolok
ukur moral masyarakat, dan pemerntah terus mendukung keempat bentuk
kebebasan itu, maka mayoritas itu akan selalu tunduk dan bergantung pada
kelompok kecil ini.

Suatu kelompok kecil yang memegang kekuatan ekonomi dan selalu

berfikir hanya dari sudut motif-motif pribadi dan kebebasan individual,

Y Dumairy, Strategi Pengembangan Ekonomi Islam Dalam Pemberdayaan Ekonomi
Umat, disampaikan pada Kuliah Umum peserta baru Program Pasca Sarjana Magister Studi Islam
Ull Yogyakarta, 22 September 1998, hal. 8-9
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sesungguhnya mengeksploitasi kebutuhan-kebutuhan golongan mayoritas itu.
Dalam banyak hal, para pekerja pabrik hanya memperoleh upah yang sedikit,
yang tidak lebih dari kebutuhan dasarnya yang minimal.

Mengejar keuntungan yang sebesar-besarnya adalah logika sistem mi. la
membagi manusia menjadi dua kelompok: kelompok yang sangat kaya yang
bersukaria di atas kemewahan besar, dan kelompok yang hidup dalam
kemelaratan yang paling sengsara.Menurut prinsip kebebasan politik, persamaan
dalam politik dianggap sebagai hak setiap warga negara. Tetapi jelaslah bahwa
kebebasan ini hanya sesuatu yang khayal belaka“di tengah kehadiran kebebasan
pribadi dan kebebasan ekonomi.  Seperti telah  kami katakan, hasil tragis
kebebasan ekonomi adalah terciptanya dua golongin yang berbeda secara eksterm
itu. Kelompok yang paling kaya ~menguasai=getiap aspek kehidupan dan
menganggap bahwa kebebasan politik_hanyalah hak ekslusifnya semata. Para
kapitalis, karena sangat dominan_dalam penguasaan ekonomi, membawa media
massa ke bawah kekuasaan mereka. Mereka mengeluarkan uang untuk membeli
dukungan dan membuat mesin pemerintahan berada di bawah kemauan mereka.
Akibatnya, keunggulan sosial dan kekuatan legislatif jatuh ke dalam tangan
bebreapa kapitalis, yang merupakan keoompok kecil dalam masyarakat. Menurut
konsep kebebasan politik seluruh rakyat scharusnya memiliki hak dalam
pembuatan undang-undang dan seharusnya mampu mengubah sistem ini, tetapi
dalam kapitalisme demokrat, minoritas menguasai mayoritas, dan beberapa orang

mengeksploitasi sebagian besar orang lainnya.'*

“1dem, Al-Madrasah Al-Islamiyyah (Berut: t.tp, 1400 H/1980 M), hal. 13
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Paham kapitalisme melihat masalah ini dari sudut pandangnya sendiri
yang semata-mata materialis. Karena sistem kapitalis itu tidak didasarkan pada
nilai-nilai moral atau spintual dan tidak bertujuan lain kecuali kemakmuran dalam
pengertian duniawi dan untuk memenuhi hawa nafsu yang lebih rendah di dunia
fana ini, maka dari sudut pandangnya wajar apabila melanggar ketentraman
negara-negara lain serta melancarkan agresi dengan maksud untuk merampas
sumber-sumber alam dan mengeksploitasi pasar mereka. Dan hal ini tidak
dipandang sebagai sesuatu tindakan yang tidak beralasan dan tidak manusiawi. P

"Inilah sebabnya maka beberapa negara Kapitalis memilih jalan perang,
pertumpahan darah serta penjajahan negara-negaraz damai untuk merebut sumber-

sumber alam dan memanfaatkan bahan baku mereka,"'

II. Kritik terhadap Ekonomi Sosialisme
A. Kntik terhadap prinsip-prinsip Ekonomi

Ternyata ada berbagal macam(merk sosralisme, gang paling terkenal dari
semuanya adalah Marxisme yang didasarkan pada dialektika maternialisme. la
memutliki filsafat khusus untuk menjelaskan dialektikanya.

Menurut materialisme, teori dialektika sama berlaku bagi sejarah,
masyarakat maupun ekonomi, dan oleh karena itu penafsirannya tentang alam
semesta dan studi scjarah mencerminkan pendekatan filosofis yang sama.

Dialektika adalah suatu paham ekonomi maupun strategi politik. Dengan kata

'S Ibid

16 Ibid, hal. 14
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lain, materialisme memberikan suatu bentuk khusus kepada pandangan manusia
tentang dunia dan pendekatannya terhadap kehidupan.'”’

Tidak bisa diragukan tentang fakta bahwa filsafat materialisme dan
metode-metode dialektika'® bukanlah hasil penemuan Marxisme, karena dalam
bidang filsafat kecenderungan materialis, kadang-kadang secara terbuka dan
kadang-kadang dalam samaran sufisme, telah ada ribuan tahun yang lampau.
Seperti itu pula, sebagian dari argumen-argumen dialektika sudah ada dalam
pemikiran manusia. Sebagian Jainnya dikembangkan oleh filosof idealis terkenal,
Hegel, dan Marl Marx, yang mencang-kokkan‘logika dialektik pada filsafat
materialis serta mencoba menerapkannyapada semua bidang kehidupan.

Untuk tujuan ini dia melakukan dua kajian:

1. Dia menjelaskan sejarah melalut Dialektikisme
2. Dia menyingkap kontradiksi-kontradiksi< ‘modal dan-laba® dan menegaskan
bahwa kapitalis mengecoh para pekerja dalam hal hasil kerja.

Berdasarkan atas kajiarinya, dia meramalkan-lényapnya kapitalisme untuk
memberi tempat bagi masyarakat komunis. Dia menganggap pembentukan
mayarakat sosialis sebagai suatu langkah besar ke arah penerapan komurnusme.

Jad:, menurut filsafat ini, skema konflik sosial tentang pertentangan antara
kontradiksi-kontradiksi dan setiap hukum kemasyarakatan yang dominan dalam
sesuatu mayarakat, adalah fenomena material sosial yang konsisten dengan

fenomena yang lain dan kondisi-kondisi material yang ada. Akan tetapi, hukum

"Idem, Keunggulan Ekonomi Islam, hal. 73

1% Dialektika dalam marxisme dapat dibaca dalam Deliarnov, Perkembangan Pemikiran
Ekonomi, cet. IIL, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hal 80-88
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sosial ini bertahan, sebagai akibat kekuatan-kekuatan yang saling konflik, dan
muncul ketika kondisi-kondisi sosial mengalami perubahan yang membuka jalan
kepada suatu situasi baru.

Konflik dan perjuangan akan terus berlangsung sehingga terbentuk suatu
masyarakat tanpa kelas di dunia, dan kepentingan-kepentingan individu terserap
ke dalam kepentingan kolektif. Ketika itu kedamaian dan ketenteraman akan
berlangsung dan semua jejak kapitalisme akan terhapus, karena kapitalisme lah
yang telah membagi masyarakat menjadi majikan dan buruh, dan penyebab
kebencian kelas. Oleh karena itu, perlulahjmenghilangkan sistem kelas dengan
melenyapkan kepemilikan pribadi.| D1 'sini“kebijakan ekonomi sosialisme yang
mendasar berbeda dengan kebijakan komunisme.'g

Apabila kita memperhatikan-dengan-seksama, maka menurut Sadr sistem
ekonomi komunisme didasarkan pada trga prinsipsberikut.

Prinsip pertama: Komunisite hendak menghapus semua kepemilikan
pribadi, termasuk perdagangan dan perindustrian. Menurut teori 1ai,
negara sebagai wakil mayarakat yang sah, harus:mengambil alth semua
kekayaan itu dan memanfaatkannya bagi kebatkan umum.

Kepercayaan akan perlunya nasionalisasi adalah suatu reflek alamiah dan
akibat-akibat buruk kepemilikan pribadi dalam sistem kapitalis. Itulah
sebabnya maka tujuan nasionalisasi telah dinyatakan sebagar pelenyapan
kelas kapitalis dan menyatukan semua kelas masyarakat ke dalam satu
kelas, dengan tujuan menghilangkan pertentangan kelas dan akumulasi
kekayaan di tangan para individu.

Prinsip kedua: Semua hasil produksi dibagikan sesuai dengan kebutuhan
para individu, menurut kaidah, dari masing-masing  sesual
kesanggupannya, dan kepada masing-masing sesuai dengan kebutuhannya.
Karena setiap individu memerlukan kebutuhan-kebutuhan khusus, yang
mustahil ada kehidupan tanpa itu, maka setiap orang dalam masyarakat
harus berusaha sedapat-dapatnya demi kelangsungan hidupnya. Dengan

' Idem, Keunggulan Ekonomi Islam, hal. 74-75
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demikian maka masyarakat akan menjamin kebutuhan-kebutuhan
individu.

Prinsip ketiga: Untuk menghindari timbulnya permasalahan dan kesulitan-
kesulitan yang khas bagi kemerdekaan yang tak terbatas dalam sistem
kapitalis, pemerintah harus mempersiapkan suatu rencana ekonomi untuk
produksi dan distribusi, dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan
rakyat serta menetapkan jumlah dan bentuk produksi yang sesuai dengan
kebutuhan itu.”

Prinsip-prinsip yang disebutkan di atas telah diproklamasikan oleh para
pemimpin komunis. Namun ketika mereka berkuasa, ternyata mereka tidak
mampu menerapkannya dalam masyarakat. Maka mereka meninggalkan gagasan
itu lalu menganggap bahwa sebelum menerapkan prinsip-prinsip komunisme
perlulah mengadakan perubahan ‘terhadap’ pemikiran individu. Mereka
mengatakan bahwa akan datang saatnya pandangan-pandangan individu dan
motivasi-motivasi perorangan menyérah’ kepada’ pembentukan pemikiran dan
motivasi-motivasi kolektify Ketika itulah prranusiay akanamemusatkan perhatian
pada kepentingan-kepentingan kolektif daps akan/maju ke arah tercapainya
kepentingan-kepentingan masyarakat,

Karena alasan ini maka komunis memandang sangat penting untuk
melaksanakan sosialisme terlebih dahulu, dan secara berangsur-angsur mendidik
rakyat dan merintis jalan bagi penerapan komunisme. Perubahan-perubahan besar
telah dikenakan pada sistem komunis untuk menyesuaikan bentuknya dengan
sistem sosialis:

[. Prinsip pertama komunisme yang menghendaki penghapusan kekayaan

pribadi secara total telah dimodifikasi. Dan jalan perantara telah ditempuh

hanya dengan nasionalisasi pabrik-pabrik besar, perusahaan-perusahaan

besar serta perdaganganiuar negeri. Pabrik-pabrik kecil dan perdagangan
eceran dibiarkan dalam tangan para individu.

0 Ibid, hal. 75-76
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Perubahan ini harus dilakukan karena disadani bahwa prinsip ash
Ekonomi Komunis menghapuskan pemilikan pribadi, dan hal ini tidak
sesuai dengan tabiat manusia, scbagaimana dsadari bahwa dengan
penghapus kepemilikan pribadi tidak tertinggal lagi perangsang untuk
bekerja keras. Rakyat tidak akan tertarik pada tugas-tugas kolektif, karena
mereka sadar bahwa menurut sistem yang berlaku pemerintahlah yang
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup mereka
dan oleh karena itu penambahan usaha dianggap sia-sia, karena usaha-
usaha ini tidak menghasilkan tambahan upah bagi mereka.

Dalam suatu sistem di mana tak seorangpun mempercayai sesuatu nilai
selain nilai material kehidupan, mengapa maka sescorang harus bekerja
ekstra keras demi kemakmuran orang lain? Oleh karena itu, para
pemimpin komunis terpaksa mengubah teori mereka dan merasa puas
dengan sekedar penerapan nasionalisasi yang terbatas.

2. Prinsip kedua komunisme juga diubah dengan memberikan rangsangan
upah yang layak bagi para pékerja‘Berbagai\tingkatan upah ditetapkan.

Menyusul modifikasi inif dikémukakan alasan bahwa perubahan-
perubahan itu bersifat sementara dan diciptakan dengan maksud untuk
memperoleh kemenangan atas bangsa=bangsa kapitalis serta membangun
manusia baru. Jadi, kaum komunis terus-menerus mengubah teori mereka
untuk mengimbangi kegagalan-kegagalannya, dengan berbagai cara.
Bagaimanapun juga, sejauh ini.merckatidak mampu melenyapkan semua
prinsip ekonomi kapitalisme.“Sebagai —contoh, mereka tidak mampu
menghapus semua pinjaman_berbunga, meskipun_mereka memegang
prinsip bahwa bunga adalal'’ salah! satu kejahatan.ekonomi kapitalis yang
mendasar.

Kegagalan ini tidak berarti_bahwa/para pemimpin komunis tidak
bersungguh-sungguh  dalam __ usaha__mengangkat teorinya; yang
sesungguhnya terjadi ‘adalah._bahwa Seméntara-\mercka melaksanakan
sistemnya, mereka harus menghadpai realitas tabiat manusia. Mereka
menemukan bahwa cara mereka penuh dengan pertentangan. Oleh sebab
itu mereka mengambil langkah mundur dengan harapan bahwa lambat
laun akan dapat menerapkan sistem merska yang menrakjubkan itu
seutuhnya.

3. Prinsip ketiga komunisme menyangkut aspek politik. Tujuannya dalam
jangka panjang adalah akan menghapus lembaga pemenntahan dalam
masyarakat.”'

Tetapi selama masyarakat tanpa kelas belum mapan, sangatlah penting
bahwa pemerintahan harus dipegang oleh para proletariat. Walaupun

pemerintahan yang demikian akan bersifat pemerintahan demokrasi dalam

2! Ibid, hal. 77-78
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lingkaran proletariat itu sendiri, dia akan bersifat diktator sechubungan dengan
rakyat umum. Selama rakyat masih memiliki kecenderungan-kecenderungan
perorangan dan pandangan-pandangan pribadi, suatu pemerintahan diktator
diperlukan untuk melindungi kepentingan-kepentingan kaum pekerja dan
berusaha melenyapkan kekuatan-kekuatan kapitalisme untuk selama-lamanya.

Tidak seperti demokrasi kapitalisme, teon komunisme yang
dikembangkan oleh Karl Marx memiliki ciri khas bahwa ia didasarkan pada suatu
filsafat yang tegas. Oleh karena itu, dar sisi pandang filsafat, teori komunisme
patut dipertimbangkan dan dapat diuji Jatas) dasar dalil-dalilnya, sedangkan
keaslian konsep-konsep ini menyangkiit pandangan, tentang kehidupan dan alam
semesta.

Dapat dilihat dengan mudah pada pandangan sekilas bahwa
kecenderungan umum kemunisme, baik yang ‘bermerek-sosialis ataupun
komunisme murni, adalah untuk meleburkan‘individu ke dalam masyarakat serta
menggunakannya untuk mencapar-Keseimbangan “umufi yang diharapkannya.
Dengan demtkian maka komunisme bertentangan penuh dengan kapitalisme yang
mengorbankan masyarakat demi kepentingan individu.

Dengan kata lain, kedua sistem ini terus bertentangan. Di satu sistem
yang penting adalah kepnibadian individu, sedang pada sistem yang lain
kepentingan dilekatkan pada kepribadian kolektif.

Dalam sistem yang berdasarkan individualisme dan keuntungan pribadi,
tentu saja si “individu” lah yang menang, namun masyarakat dikonfrontasi dengan

berbagai kesukaran dan kesulitan ekonomi, yang karenanya sistem 1tu dirancang
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untuk meluruskan kesalahan-kesalahan yang lalu dan bertujuan melindungi
kepribadian kolektif, juga gagal dan dalam sistem itu individu dihapuskan sama
sekali dan sebagai akibatnya ia harus mengalami penderitaan yang tak
tertanggungkan dan bahkan tak diizinkan sekalipun hanya untuk memikirkan hak-

hak alamiahnya.

B. Kritik bahwa sosialisme-komunisme-marxisme hanyalah sebuah khayalan
Muhammad Bagqir Sadr mengatakan:

Meskipun dengan menghapus kepemiilikan pribadi, komunisme mengatasi
kesulitan-kesulitan dan penderitaan yang | disebabkan oleh sistem
kapitalisme, “obat” ini sendin‘pun“memunculkan banyak problema baru
yang pemecahannya ternyata|sangat mahal”’ Nyatanya, sistem itu begitu
sulit diterapkan sehingga tak pantas-dilaksanakan kecuali bila semua
metode lainnya telah gagal untuk ‘mengatasipermasalahan manusia.

Bagaimanapun juga, komunisme hanyalah suatu pemecahan yang
salah satu spermasalahan, sosial—la-ti¢ 2k-dapat. menjamin penghapusan
semua keburukan sesial sebagaimana iatidak'tepat' mendiagnosa penyebab
utamanya dalam sistemj ckapitalisme ) dengan akibat bahwa 1a
meninggalkannya tanpa terSentuh- /TtulahV/sebabnya mengapa dalam
komunisme umat manusia tidak-menemukan-pemecahan yang positif atas
permasalahannya.22

Bentuk pemecahan yang dilakukan oleh komunisme ini menyebabkan
terlalu banyak komplikasi. Komunisme hendak merebut kemerdekaan individu
dan mengganti kepemilikan pribadi dengan kepemilikan kolektif. Akan tetapi,
pada umumnya, perubahan yang besar ini terbukti bertentangan dengan tabiat
manusia, karena orang materialis selalu berpandangan matenalistis dan
memandang kepentingannya dari sudut pribadi yang terbatas. Para pemimpin

komunis yang terkemuka pun mengakui kegagalan mereka dalam hal ini.

2 1bid_hal. 80-81



Dalam keadaan begini, penerapan suatu sistem baru yang menghapus
individu dan mencabut motif-motif pribadi mereka, memerlukan suatu kekuatan
yang dahsyat untuk meremukkan setiap oposisi dan untuk membuangkam semua
ledakan protes. Dalam sistem ini perlu mempekerjakan semua media komunikasi
untuk menguasai rakyat dengan tangan besi dan menghukum mereka atas dasar
kecurigaan yang naling kecil sekalipun, sehingga tak seorangpun akan berani
berpikir untuk berontak atau mengadakan revolusi. Tentu saja hanya inilah cara
bagi penerapan suatu sistem yang tidak disukai rakyat.

Memang, hanya apabila seorangmaterialis dalam masyarakat mulai
menaruh pandangan sosial secara; eksklustf,~ bekerja untuk kepentingan
kolektifnya dan melepaskan diri dari>seluruh motif |pribadi dan kepentingan diri
sendiri, barulah mungkin untuk menerapkan-sistem/yang mengorbankan individu
demi mayarakat dan tak|ada tujuan sélain tujuan-Kolektif/Akan tetapi, diper[ukan
suatu keajaiban untuk membawa|perubahan’sethagam itu dalam pandangan st
materialis yang hanya mempercayatkehidupan-dufiia yang terbatas int dan yang
baginya kehidupan hanyalah berarti mengejar kesenangan. Barangkali kaum
komunis sedang menantikan suatu hari ketika dan akan lahir manusia baru yang
pemikiran dan pekerjaannya ideal tanpa mempercayai nilai-nilai moral. Jika
keajaiban seperti itu sampai berlaku maka posisinya akan berbeda.

Tetapi, kenyataannya adalah bahwa manusia tidak boleh kehilangan
haknya walaupun hanya sebagian kecil, kecuali tentu saja bila dia dipaksa untuk
itu. Jika tidak demikian, manusia harus berdiri di persimpangan jalan hasratnya

untuk memilih antara hak-hak moral dan kebutuhan-kebutuhan materialnya dalam
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menghadapi kenyataan, padahal ada suatu sistem untuk merukunkan aspek-aspek
material dan moral.

Bagaimana manusia bisa mengharapkan kemerdekaan bilamana
kemerdekaan hak dalam kehidupan pribadinya direbut dan bahkan makannya
sehari-hari pun diawasi oleh lembaga khusus? Haruslah diingat bahwa
kemerdekaan pribadi dan kemerdekaan ekonomi adalah fondasi semua kebebasan.

Sebagian orang mengatakan: “Apa gunanya kemerdekaan pribadi atau hak
bersuara dan mengkritik, bagi orang yang sedang merintth di bawah tekanan
belenggu para kapitalis pengeruk harta?” Kemerdekaan mengeluarkan pendapat
tidak akan bernilai selama kehidupan yang layak’dan makanan yang sehat tak
terjamin.

Orang-orang ini tidak mengenal: $istem( yang dapat bersaing dengan sistem
mereka, kecuali sistem kapitalisme. Itu sebabnya maka untuk menjamin kemudi
masyarakat, mereka mengorbankan martabat dan nilai individu.

Seorang manusia yang energinya diperas_oleh orang lain, dan tidak
menikmati kehidupan yang sehat, menyenangkan dan adil, serta kebutuhan-
kebutuhannya tidak terpenuhi, terampas hak kehidupannya yang benar karena dia
dihalangi dari semua kesenangan. Demikian pula, orang yang terus-menerus
terancam, yang semua geraknya diawasi, yang selalu merasa dirinya dalam
keadaan bahaya ditahan tanpa pengadilan dan vang selalu harus siap untuk
dijebloskan ke dalam penjara, diasingkan atau dieksekusi, atas kekeliruan yang
terkecil sekalipun, sewajarnyalah akan ketakutan dan murung. Sehingga

kehidupanpun tidak akan memikat hatinya.
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Di sisi lainorang yang semua kebutuhannya terpenuhi dan keselamatan
serta martabatnya terjamin, adalah sesungguhnya merupakan impian setiap orang.
Tetapi, bagaimana impian ini akan terwujud dan kapan ia akan menjadi suatu
kenyataan?

Sudah kami katakan bahwa komunisme telah menciptakan suatu
komplikasi baru dan sampai pada penyelesaian yang keliru tentang problema
sosial karena ia tidak menyentuh penyebab utama keburukan, dan nyatanya telah
pula merusak sesuatu yang lebih dari itu. Itulah sebabnya, walaupun ia
mencerminkan beberapa ambisi manusia, ia tidak berhasil.

Dalam kapitalisme, bukan kepemilikan pribadiyang merupakan sumber
dari semua kesulitan dan tragedi Zyang| telah ‘menggoncang kedamaian dan
ketentraman dunia. Bukan kepemilikan pribadiyang mencampakkan berjuta-juta
karyawan dari pekerjaannya,, tetapi hal-itu-merupakan-akibat-perkembangan dan
peralatan-peralatan baru pada permiulaan revolusi industri. Bukan kepemilikan
pribadi yang menyebabkan pemalsuan-yang jtidakcterbatas atas upah dan usaha.
Lagi, bukan milik pribadi yang memaksa para kapitalis menghancurkan jumlah
besar produk mereka untuk menjaga kestabilan harga dan dengan demikian
dibuang sesuka hati daripada membantu fakir miskin dan orang melarat. Bukan
kepemilikan pribadi yang memaksa kaum kapitalis menanam modal untuk
memperoleh riba, terdorong untuk merampas hasil-hasil kerja buruh miskin dan
mengisap darah mereka. Bukan kepemilikan pribadi yang memaksa kapitalis
menimbun barang yang diperlukan rakyat dan memperoleh keuntungan besar
sekali dengan menjualnya dengan harga yang membumbung tinggi. Akhirnya,

bukan kepemilikan pribadi yang memaksa para kapitalis membentuk pasar-pasar
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baru bagi mereka sendiri walaupun dengan mengorbankan kedaulatan bangsa-
bangsa lain.

Semua praktek yang menyedihkan ini adalah hasil dart pandangan
materialis dan untuk mengeruk keuntungan yang berlebihan, bukan karena
kepemilikan pribadi. Materialismelah yang telah menjadi tolok ukur kehidupan
dalam sistem kapitalisme dan yang membolehkan kaum kapitalis berkubang
dalam praktek buruk dan transaksi-transaksi zalim

Kesulitan dan bencana tersebutlah-yang patut diharapkan dari masyarakat
yang berdasarkan materialisme dan findividualisthe, penyebab utama seluruh
keburukan masyarakat manusia. Permasalahan” manusia hanya mungkin
dipecahkan apabila standar itu diubah-secara‘\menyeluruh dan ditetapkan tujuan-

tujuan kehidupan yang baru, yang sesuai dengan fitrah manusia.



BABY
PEMIKIRAN EKONOMI ISLAM MUHAMMAD BAQIR SADR
DALAM IQTISADUNA

I Elemen Dasar Ekonomi

Dalam pembahasan im, Sadr menjelaskan dua kasus perjumpaan antara
konsep-konsep syariat dengan tantangan kontemporer. Islam sebagai sebuah
ideologi abadi yang universal berhadapan dengan penawaran-penawaran lainnya,

terutama dari pandangan dunia legal Barat.

Menurut Sadr, ekonomi Islam mierupakan sebuah kombinasi dari tiga
elemen dasar, yakni doktrin (s:iad) | Konsep-konsep, (-U.¥) , rasa (emosi batiniah)

(Lentalty il ol !

Citra masyarakat [slami lyang [digambatkan, Senipa ¢dengan objek dari
historiografi modern,” yaitu ibaraf Sebliah banginah: “Hubungan yang ada di
antara setiap aspek dalam rancangan masyarakat“Islani\yang agung (tasmim)
sebagai perbandingannya ibarat sebuah bangunan indah yang tergambar di atas
sehelai peta (kharitah) yang disusun oleh arsitek yang paling terampil. Adalah
tidak mungkin menggambarkan keindahan dan keanggunan yang diinginkan sang
arsitek jika peta 1ni tidak direalisasikan dalam keseluruhan elemennya, begitulah

desain Istam™

! Muhammad Bagir Sadr, Igtisaduna, (Berut: Dar al-Ta'aruf li al-Matbu'ah, 1401 H/1981
M), hal, 309-310

2 T. Bottomore dan P. Goode, Reading and Marxist Sociology, (Oxford: t.p, 1983), hal.
49-50

? Muhammad Bagir Sadr, Iqtisddund, hal 310-311

96
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Bagaimanapun tidaklah mungkin, demikian dinyatakan Sadr, untuk
memikirkan seluruh unsur kehidupan sosial dalam sebuah buku tunggal mengenai
ekonomi. Cukuplah dengan menyimpan generalisasi-generalisasi ini di dalam
benak kita. Pentingnya latar belakang yang kompleks diilustrasikan melalui dua
konsep khusus tentang properti pribadi dan profit. Properti pribadi memasukkan
sebuah hak perlindungan yang memerintahkan tanggung jawab dan kemutlakan
yang terbatas, sedangkan profit’keuntungan lebih daripada sekedaar perhitungan
sederhana’. Juga, “larangan riba, jika dianggap berada dalam isolasi, dapat
menjadi sumber masalah yang membahayakan kehidupan ekonomi”, dan hanya
dapat diraih dalam suatu totalitas yang; memasukkan “aturan-aturan mudarabah
sebagai tindakan mempercayakan sejumlah’\materi | untuk dijalankan sebagai
modal usaha dengan pembagian keuntungan-dan kerugian yang seimbang), dari
keseimbangan sosial, solidaritas dan\keuafigan [slam™”.

Dengan demikian, maka ekonomi_Islani, dalam pandangan Muhammad
Bagqir Sadr adalah sebagai bagianidari’sistém “yang umiversal, dia adalah bagian
dari syari‘at Allah yang bersifat universal. Karena ia adalah bagian dan syari‘at
Allah, maka i1a bukanlah sains yang bersifat permanen dan temporal, akan tetapi ia
merupakan doktrin agama yang memiliki kebenaran mutlak. Ia adalah Audid atau
batasan-batasan/undang-undang yang turun dari Sang Maha Agung yang lebih

mengetahui yang terbaik bagi kehidupan manusia.

* Ibid, hal. 312

5 Ibid, hal 312-316
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Ekonomi Islam berada di atas landasan yang menyatu antara aqidah
(keyakinan), logika, dan emosi-emost positif, sehingga dengan demikian ia
membawa misi kemanusiaan ( logis dan mengakomodir naluri dasariah yang ada
pada manusia). Atau dengan kata lain bahwa ekonomi Islam adalah sebuah sistem
yang sesuai dengan hati nurani manusia yang menurut Muhammad Asad

merupakan kelanjutan dari fitrah atau kejadian asal yang suci pada manusia ®

II. Prinsip Ekonomi Islam

Sadr mengatakan bahwa ada tiga prinSip dasar|atau kerangka umum sistem
Islam: “properti multilapisan (multifold property)’ {4934 4SL luy “kebebasan
ekonomi yang terbatas” (asse Gt & Lamsyt sl “dan “keadilan sosial” dlaad )
(aetaay

A. Properti multilapisan

Prinsip yang pertama adalah~properti multislapisan (multifold property).
Perbedaan esensial antara Islam, kapifalisme ‘dan-sesialisme, bagt Sadr terletak
pada sifat properti yang diadopsi oleh setiap sistem®. Apabila “sebuah masyarakat
kapitalis adalah suatu masyarakat yang menjadikan prop«;m' pribadi sebagat
prinsip dasarnya, dan mempertimbangkan (bertindak seakan-akan) nastonalisasi
sebagai kekacauan peraturan”,atau sebuah prinsip yang memebebaskan individu

untuk memiliki, membeli dan menjual hartanya menurut yang dikehendaki tanpa

® Muhammad Asad, The Massage of The Qur'an, {Gibraltar: Dar Al-Andalus, 1980), hal.
621

7 Chibli Mallat, Menyegarkan Islam, alih bahasa Santi Indra Astuti, cet. I, (Bandung:
Mizan, 1421 H/2001 M), hal. 171 Lihat juga Muhammad Bagir Sadr, Iqtis@dund, hal. 295
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hambatan,” sedangkan “sebuah masyarakat sosialis adalah suatu masyarakat yang
menjadikan properti sosialis (isytirakiyyaht) sebagai prinsipnya, , maka sebuah
masyarakat Islam akan berbeda dengan keduanya dengan mengakui secara
simultan berbagai tipe properti yang berbeda. ' Bentuk-bentuk ini terdiri dari tiga
jenis: Pribadi, publik (‘@mm), dan “milik pemerintah (milkiyyvah al-dawlah).
Rangkaian definisi tersebut sangat spesifik, dan berdiri sendiri di dalam sebuah

perbedaan yang dsangat mendasar dengan paham sosialis dan kapitalis.

B. Kebebasan ekonomi yang terbatas

Dua batas menghalangi kemutlakafproperti-pribadi.

Batasan pertama bersifat subyektif/\dan berasal dart nilai-nilai moral
pembagian-kesejahteraan yang diajarkan {slam. Nilai-nilai in1 tidak dapat
dikuantitatifkan dan bersifat independeni. dam -paksaan/tekandn negara. Setiap
{kewajiban) kedermawanan individual.dalam/berbagai kekayaannya dengan yang
lain berbeda-beda, namun unsur ekonomi/dari faktor_Subgektif ini tidak seberapa
penting dibandingkan konstribusinya pada penyusunan masyarakat Muslim. Sadr
mengatakan bahwa nilai-nilai ini telah membuktikan makna yang paling berharga
yang dianugerahkan agama terhadap individu. Dalam arus sejarah Islam, kekuatan

dari faktor individual subyektif ini telah menjadikan masyarakat Islam mampu

8 Ibid, hal 257

? Afzalur Rahman,Economic Doctrines of Isiam, (Doktrin Ekonomi Islam), alih bahasa
Sceroyo dan Nastangin, Jilid |, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,1995), hal. 2

1 Muhammad Bagir Sadr, fqrisddund, hal. 258
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bertahan menghadapi berbagai perubahan dunmia yang telah menimpa dunia
Muslim.

Batas kedua bersifat obyektif, dan secara hati-hati didefinisikan oleh
hukum. Batas ini berfungsi pada dua level. Pada level yang lebih tinggi, syart'at
telah meletakkan dalam sumber-sumber umumnya (al-Qur’an dan Sunnah)
larangan sebuah tatanan aktivitas sosial dan ekonomi seperti larangan ‘nba’ dan
monopoli (iktikar)”.!! Pada level yang lebih rendah, syari'at mengatur “prinsip
pengawasan dan campur tangan penguasa-dalam kehidupan publik yang diterima
oleh seluruh Muslim sesuai dengan perintah-perintah Al-Qur’an.'’ Bisa jadi,
terdapat ketidaksepakatan di sini menyangkut*metode “perjanjian, dan tentang
prerogatif-prerogatif serta kualitas-kualitag) \pengiasa. Namun, sang penguasa
tidak dapat menentang ketentuan-ketentuan legal yang telah diputuskan pada level
yang lebih tinggi seperti_‘larangan/ribd, penipuan, pembatalan hukum-hukum
waris"®, atau tekanan pada salah! sali _beutuk /pedperti yang diterima dalam

masyarakat”. "

C. Keadilan sosial
Sadr menyadari bahaya generalisasi yang tidak efisien adalah tidak
memadai untuk mengetahui dalam Islam bahwa ia menyerukan (munada) keadilan

sosial, ia juga harus mengetahui perincian penggambaran-penggambaran keadilan,

"' Ibid, hal. 262
"2Sebagaimana dalam Annisa (4) - 58

13 Referensi tentang pewarisan ini dapat dilihat dalam kontcks Irak
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dan signifikansi Islami mereka secara tepat”. Prinsipnya tidaklah terletak secara
penuh pada poin ini. Sadr mengemukakan sebuah klasifikasi konsep keadilan
sosial dibagi menjadi dua sub-prinsip, “solidaritas publik( = J dan
“keseimbangan sosial, (<l ojb?)ls

Perhatian pada perinciannya dikatakan akan disuplai dari “dua
karaktenisttk dasar: realisme dan moralisme (akhlagiyyah)”. Realisme
memernntahkan bahwa, tidak seperti komunisme yang menikmati angan-angan
mengapung di angkasa yang mulia dan-ekonomi-yang imajinatif, serta berkubang
dalam perintah tujuan-tujuan yang digambarkan dari keadaan-keadaan matenal
dan kondisi-kondisi alami yang tidak berhubungan ‘dengan manusia. Islam justru
berkeras menentang godaan ilusi-ilust saty/ tealisme yang memabukkan —yang
kendati diperhitungkan sebagai sifat-sifat egoistik manusia namun disadari tidak
dapat dihindarkan—dan melawan pelanggaran‘suatu etika‘’yvang.fhampu mencegah
pembatalan keadilan sosial tanpa ladanya.statu/kerangka pedoman kerja dan
pendidikan moraf agama.'®

Dari konsep koreksi moral, Sadr menyimpulkan sebuah dimensi ekonomi
utilitarian. Unsur psikologis, sebagaimana dalam Marxisme, semestinya tidak
diabaikan sebagai sebuah komponen kunci ekonomi karena 1a terkandung dalam
hukum penawaran dan permintaan. Dimensi moral memainkan sebuah peranan

besar dalam bidang ekonomi karena mempengaruhi peristiwa-peristiwa krisis

"Muhammad Bagir Sadr, Iqtisddund, hal. 263
'* Ibid, hal. 265

' Ibid, hal 266



bersiklus ulang yang telah mewabah dalam ekonomi Eropa (semisal kapitalis-

industri).

III. Masalah Ekonomi

Masalah ekonomi kapitalisme bagi Sadr adalah kurangnya sumber-sumber
alam ' (3350ne dapbalt o N 1k ¢ L Ll 3 5 yall A8) untuk memenuhi tuntutan
keinginan manusia.’® Bagi Sosialisme, masalah ekonomi adalah kepincangan
antara pola produksi dengan distribusi.'g(@ S5l By 2 WY SS G LTl

Sadr menolak pernyataan séperti ini, karena menurutnya Islam tidak
mengenal adanya sumber daya terbatas) Dalil yang dipakai adalah al-Quran: *’
Sl oS8 iy oS Syl o s g galiele eladl e id iy G N1y S pandl B8 (530 Al
oS3y bl g Sl 81 sy el sl g a8 G5 f (e o8] fan g 0 ey a8 5 5

NS o ghlal Ll Wa gy ) A | gani o 5 o gailln Lo IS

Dengan demikian karena segalanya telah terukur dengan sempurna, maka
Allah telah memberikan sumber.daya. yang cukup bagi seluruh manusia di
dunia.”!

Islam tidak menyetujui pandangan kapitalisme, karena Islam
mempertimbangkan bahwa alam memiliki sumber-sumber yang berlimpah bagi

manusia. Islam juga tidak menyepakati pandangan sosialisme dalam hal bahwa

'" Ibid, hal 346

'¥ Chibli Mallat, Menycgarkan, hal. 179. Lihat juga Idem, Iqtisddund, hal 346
¥ Ibid

 Ibrahim (2): 32-34

2 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, edisi 1, (Jakarta: HIT Indonesia, 2002), hal.
14
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masalahnya terletak bukan pada kepincangan antara produksi dan distribusi,
namun pada faktor manusia itu sendiri.Seiring dengan argument Muhammad
Bagqir Sadr di atas, maka Tagyuddin An-Nabhani mengatakan bahwa pandangan
kapitalisme dan sosialisme terhadap masalah ekonomi tersebut hanyalah
berorientasi semata-mata pada materi dari kehidupan manusia *

Ketidakadilan manusia mewujud dengan sendirinya dalam bidang
ekonomi sebagai distribusi yang buruk, karena manakala ketidakadilan dibasmi
dari bentuk-bentuk distribusi sosial,-dan_kapasitas-kapasitas umat manusia
dimobilisasi untuk mengeksploitasi sumber-sumber alami, maka masalah
sebenarnya bukan lagi permasalahan ekonomi:

Tekanan Sadr sebagaimana dalam /qrisaduna dengan demikian didasarkan
pada distribusi, dan pada cara-cara yang Islam telah mengorganisasi distribusi
sedemikian rupa untuk memaksimalkan kekayaan ekonomi .melalui eksploitast
manusia terhadap sumber-sumber alamd [Konsep distribusi membentuk bundelan
ekonomi Islami yang dianalisis ‘oleh/’ Sadr! dan_pembagianiutama buku terscbut
)memisahkan distribusi sebelum produksi (z &Y' Ji L 22558 dan distribust sesudah
produksi (ZGY! s Le a3 530

Sebelum melaju pada deskripsi skema distribusional, Sadr menyimpulkan
bagian perkenalan batas-batas wilayah ekonomi Islam dengan beberapa
penjelasan mengenai dua konsep esensial mengenai doktrin, kebutuhan dan kerja,

dari perspektif syari‘at.

2 Tagyuddin An-Nabhani, An-Nizam Al-Iqtisad ﬁ-Al-IsId'm, (Membangun Sistem
Ekonomi Alternatif-Perspektif Islam), alih bahasa Moh Maghfur Wachid, Cet. VII, (Surabaya:
Rislaha Gusti, 1996), hal. 5
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IV. Distribusi

A. Perangkat Distribusi dan Peran Kerja dan Kebutuhan dalam Distribusi

Pusat dari perspektif legal adalah fakta bahwa distribusi diidentifikasi
sebagai wilayah tempat masalah pokok ekonomi masyarakat terjadi.”® “Perangkat-
perangkat” distribusi dengan demikian didiskusikan Muhammad Baqir Sadr
melalui dua konsep yang menopangnya, kebutuhan dan kerja. “Perangkat-
yperangkat distribusi (z)5% ea dalam Islam dinyatakan oleh dua peranti esensial:
yaitu kerja dan kebutuhan 2 (Al y Janhflan o 35 50 58 550 DU 3 2350 Shea),

“Dari perspektif Islami, kerja adalah alasan bagi kepemilikan pekerja atas
hasil dari pekerjaannya.” (Jaad a0 o3| Jel MK epemilikan pribadi yang
didasarkan pada pekerjaan adalah  sebuah’ dofengan alami manusia untuk
mencocokkan hasil pekerjaannya dengan dirinya sendiri, Konsekuensinya, yakni:

Komunisme berpandangan bahwa pekerjaan merupakan alasan bagi
masyarakat dan bukan bagi individu atas kepemilikan®® (s i ¥ asiasd Slal va Jaal )
Peraturan sosialis adalah pekerjaan merupakan penyebab/penentu nilai komoditas,
dan karena itu menjadi alasan bagi kepemilikan pekerja atas komoditas tersebut.

Karena ketika seorang pekerja mengekstraksi sebutir mutiara,ia dengan demikian

¥ Chibli Mallat, Menyegarkan, hal. 180
** Muhammad Bagir Sadr, Iqtis@duna, hal 348
% Ibid, hal. 352

2 1bid
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tidak memberikan nilai pada mutiara tersebut, namun ia memilikinya melalui
pekerjaan ekstraksinya®’

Secara singkat dapat dikatakan bahwa peran kenja dalam kdmunisme
adalah sebagai alat produksi, sosialisme menjadikan kerja sebagai penentu nilai
tukar suatu barang, sedangkan Islam menjadikan kerja itu scbagai scbab
kepemilikan seorang pekerja atas barang yang diperolehnya dari kerja tersebut.

Dalam teori Sadr, konsep kebutuhan berfungsi dalam suatu cara yang
spesiftk bagi Islam. Ia menerangkan_bahwa dalam teori sosialis, kebutuhan
dihalangi oleh sentralitas kerja. Setiap/masydrakat terdini dan tiga strata utama —
sebuah kelompok yang bekerja dan membelanjakanapa saja yang dibutuhkannya
bahkan lebih (& 458 &5 3 WGdne pa5le Aliey L SEEL ) Gl ge Ha 4 230 La; 5,000 16)
Jkelompok lain yang bekerja namun hidup di bawah kebutuhan-kebutuhan
dasarnya (L tyiala L 5 g Ll e aid L ITLLE38 Y| LSl y 0 ol i) dan sebuah
kelompok yang tidak dapat bekerja karena.berbagai alasan J i il Josi Jf teiSa Y)
(Alic dale 28

Dalam logika lurus teon sosialisme, kelompok terakhir int dikutuk karena
pada dirinya tidak terdapat suatu apa pun menjustifikasi penghasilannya sebagati
suatu bagian dari pengeluaran umum dalam operasi distribusi. Hal im

sebagaimana juga dikatakan oleh Abdurahman Al-Maliki adalah sesuai dengan

kaidah "Dari masing-masing sesual  kemampuan dan untuk
masing-masing sesuat peckeraannya
' Ibid

8 Ibid hal. 353
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(e Gy Sy 46,5 5 65 e K 597 Ini berdiri sebagai suatu kontrak yang tajam
dengan Islam yang kebutuhan adalah sebuah komponen distribusi yang esenstal,
dan diatur oleh prinsip moral “jaminan umum dan solidaritas sosial dalam

masyarakat Islam”.

B. Properti pribadi

Bersama kebutuhan dan kerja, elemen ketiga bagi Sadr menopang teori
distribusi Islam: pandangan orisinal Islam—mengenai properti. Ketika Islam
mengizinkan bangkitnya kepemilikan pribadizberdasarkan kerja, ia menentang
baik Sosialisme maupun Kapitalismel.dalamhak-hak yang dianugerahkan bagi
sang pemilik.

Dalam hal ini, lagi-lagi Islam berbeda dengan kapitalisme dan sosialisme-
komunisme, karena tidak./satupunv dan.. keduanya itu~yang) berhasil dalam
menenmpatkan individu selaras dalam’suatu™mosaik‘sosial. Hak milik pribadi
merupakan dasar kapitalisme, penghapusannya ‘merupakan-sasaran pokok ajaran
sosialis.”

Dalam Istam, bekerja adalah konsep mendasar yang wmenurunkan
properti.’! (4 daid Jalall ASLI G LY 5B 3 Jedl). Seluruh bentuk properti karena
itu harus dikualifikasikan. Dalam perspektif ini, properti menjadi sebuah elemen

sekunder distribusi, dan selalu dibatasi oleh satu tananan nilai moral dan

 Abdurrahmin Al-Maliki, As-Sipasah Al-Igtisadiyyah Al-Musla, (Politik Ekonomi
Islam), alih bahasa Tbnu Sholah, Cet. [, (Jatim: Al-l1zzah, 2001), hal. 20

¥ M A Mannan, Islamic Ekonomics, Theory and Practice, (Teori dan Praktek Ekonomi Islam),
alih bahasa M. Nastangin, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), hal.64
*Ibid, hal. 351
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kepentingan-kepentingan sosial yang dikukuhkan melalui agama. Peraturan
umumnya adalah bahwa kepemilikan pribadi muncul hanya dalam barang-barang
(amwal) yang telah dilunakkan dalam komposisi-komposisi mereka atau
beradaptasi dengan kerja manusia, terkecuali barang-barang dan sumber natural
yang tidak bercampur dengan pekerjaan. Tanah sebagai contoh, adalah sebuah
komoditas dalam undang-undang yang kerja tidak dapat memasukinya. la tidak
bisa dimiliki sebagat propertt pribadi.

Elemen ketiga yang membentuk-basis-distrbusi perangkat-perangkat Islam
diringkas oleh Sadr sebagai berikut:

Kerja adalah alat distribusit paling™ primer dipandang dari sudut
kepemilikan™ (1% Gt b AW iy _Orang yang bekerja di alam memetik
buah kerjanya dan memilikinya. Kebutuhan adalah alat distribusi primer sebagar
pernyataan sebuah hak \umanusia \Wang.. bersifat’ lesenstah «dalam kehidupan.
Masyarakat Islam mengakui dan memenuhi-kébutuhan-kebutuhan esensial.

Properti adalah alat distnibusissekunder, melalur aktivitas komersial yang
diizinkan Islam dalam syarat-syarat istimewa yang tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam mengenai keadilan sosial.

Prblem sosial yang paling mendasar adalah  ketidakadilan, dengan
demikian dijelaskan secara ekonomis oleh Sadr dalam konteks distribusi.
Kebanyakan isi fqtisaduna diabdikan untuk menjelaskan sebuah sistem distributif
Islami yang bersumber dari kewajiban-kewajiban dalam hukum Islam di bidang

ckonomi.

32 Ibid, hal. 352
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C. Sirkulasi

Pertama, dia menjelaskan secara singkat pertanyaan-pertanyaan ringan
mengenai perputaran/sirkulasi (tadawul), yang dikemukakannya sebagai sebuah
wilayah lain tempat ketidakadilan diciptakan, mengingat uang menjadi sebuah
komoditas yang siap untuk ditimbun atau digunakan tidak dimaksudkan guna
memfasilitasi sikrulasi sebagai sebuah objek kekayaan. Inilah yang merupakan
tipikal dari masyarakat kapitalis. Kapitalisme memisahkan uang dari pemanfaatan
sirkulasinya, dan menggunakannya —untuk—keperluannya sendin. Namun,
keseimbangan yang tepat diperbaiki mélalui figa syarat esensial syarat:
pembayaran pajak-pajak (cakat) |yangnqsccafa| langsung membelokkan
kecenderungan menimbun harta, larangan atas\riba,”dan campur tangan penguasa
yang sekehendaknya. *

Ekonomi Islam adalah" sebdah.jalan tengah, yaitu~ahembantu dalam
menegakkan system yang adil dan” merata™\ Sistem ini tidak membenkan
kebebasan danm hak atas milik pribadi-secara individual"dalam bidang produksi,
tidak pula mengikat mereka dengan satu system pemerataan ekonomi yang
seolah-olah tidak boleh memiliki kekayaan secara bebas. Prinsip utama dan
system ini adalah peningkatan dan pembagian hasil kekayaan agar sirkulasi
kekayaan dapat ditingkatkan menuju pada sirkulasi kekayaan yang merata di
berbagai kalangan masayarakat yang berbeda dan tidak hanya terfokus pada

beberapa golongan tertentu.**

3 Ibid, hal 322

3 Afzalur Rahman, Doktrin, jilid 11, hal. 93
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Kemudian, 1a berargumentasi bagi kebutuhan untuk membangun
hubungan erat secara metodologis di antara hukum dan ekonomi, dan peranan
syariat yang sesungguhnya dalam penemuan disiplin ekonomi Islam.

Muhammad Baqir Sadr melihat adanya kepincangan antara pandangan
komunisme dan sosialisme di atas, dengan mengatakan bahwa antara pekeraan
dan kebutuhan itu ada hubungan positif Kalau komunisme terlanjur
memperhatikan aspek kebutuhan tanpa melihat perbedaan jenhpayah seseorang
dalam pekerjaan sehingga menimbulkan-ketidakadilan atau eksploitasi, sementara
sostalisme terlanjur memperhitungkan-aspek Keseimbangan antara pekerjaan dan
hasil yang harus diperoleh seorang pekerja sehingga lupa pada aspek sosial itu
sendiri, yakni adanya kelompok manusia yang:tidak memiliki kemampuan untuk

bekerja, yakni orang-orang cacat, oarng tua lanjut usia dan anak-anak.

V. Teori Distribusi Praproduksi

Sebagaimana telah dijelaskan’bahwa menurut’ ' Sadr, substansi ekonomi
Islam terpusat pada analisis perangkat-perangkat distributif Islam sebagaimana
dapat diterangkan dari naskah-naskah legal.”’

Distribusi terbagi dalam dua kelompok, yakni distribusi sebelum
produksi (z@Y Js L &35 dan distribusi pascaproduksi (z&Y! s L &35 Di bawah

bagian pertama, empat faktor diidentifikasi sebagai sumber-sumber alam untuk

produksi (zEU 4xah jlad) ): (1) tanah; (2) materi-maten kasar, kebanyakan berupa

%5 Chibli Mallat, Menyegarkan, hal. 191
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sumber-sumber pertambangan; (3) air; dan (4) sisa dari sumber-sumber alam™
(laut, mutiara, binatang-binatang liar, dan lain-lain).

Di zaman modern, akses pada tanah dipertimbangkan sebagia faktor
ckonomi yang paling penting. /qtiséduna mendedikasikan bagian terpanjangnya
untuk menganalisis hak-hak yang terkait dengan tanah.

Dalam upaya Sadr mempelajari para fugeha klasik, kepemilikan tanah
tidak dapat dipisahkan dari cara sebuah tanah tertentu berada di bawah
pemerintahan Islam: “Kepemilikan tanah-di-lrak-berbeda dengan kepemilikan
tanah di Indonesia karena Irak dan' Indénesia ‘berbeda dalam cara mereka
menyambut [slam”. Tiga tipe umum tanah"dapat diturunkan dari pola historis: (1)
tanah yang “menjadi Muslim” melalur penaklukan(farh), seperti di Irak, Mestr,
Suriah, Iran, dan “berbagai bagian Dunia Islam” ; (2) tanah yang menjadi Muslim

melalui persuasi (du 'wah),dan (3) tanah.persetujuan (_sul[-z).3 U
A. Tanah

1.Tanah taklukan (il L0l Gsaal ) = Y1)
Tanah taklukan terdini dan (a) tanah yang dimakmurkan manusia pada
waktu penaklukan, (b) tanah mati pada waktu penaklukan, dan (c) tanah yang

makmur secara alami *®

% Ibid, hal. 433-440
3 Ibid, hal. 473

8 Ibid, hal 442 dan 457



111

a. Tarah yang dimakmurkan manusia

Batk para fuqaha Sunni maupun Syi’ah, tulis Sadr, setuju bahwa tanah
taklukan yang ditanami pada saat kemenangan Islam adalah milik seluruh muslim.
Kepemilikan pribadi dengan demikian konsekuensinya adalah dilarang Buah-
buahan dan keuntungan yang dipetik para penggarap tanah i, secara prinsip,
merupakan properti komunitas (almilkiyyah ammah), dan para pekerja yang
mengekspolitasi tanah tersebut harus membayar bea pada negara seolah ia hanya
menyewanya. Harga sewa itu disebut—&harai~dan konsekuensinya, tanah
tersebut diklasifikasikan sebagai tanahkharaj [ Tidak terdapat kepemilikan pribadi
atas tanah kharaj. Bagian ini jatuh di bawah"kontrol publik. Sadr berhati-hati
untuk menspesifikasikan bahwa kontrolZdalam~kasus ini berbeda dengan
nasionalisasi. Kepemilikan negara atas tanah kharaj digambarkan sebagai
“publik” (ummat). Untukumengklarifikasikan perbédaan antara.nasionalisasi dan
properti publik, ia menyitir penolakan-khalifah'Rasyid'kedua ‘Umar ibn Khatthab
, untuk membagi tanah taklukan'kepada 'para-serdadu-karena tanah berbeda
dengan barang rampasan perang (ganimah). Tidak seperti rampasan perang, yang
didistribusikan di antara orang Muslim, tanah taklukan diperuntukkan bagi
properti ummah untuk selamanya.

Properti publik tanah dalam Islam adalah sesuatu yang orisinil. la

bukanlah suatu nasionalisasi yang terjadi pada fase sesudahnya, setelah penetapan

* Hak yang diberikan Allah swt kepada kaum muslimin dari kaum kuffar. Kharaj adalah
hak vang dikenakan atas tanah yang telah dirampas dan tangan kaum kuffar baik dengan cara
perang maupun damai, Tagyuddin An-Nabhani, Membangun, hat. 260



prinsip kepemilikan pribadi, kepemilikan publik atas tanah taklukan berkaitan

dengannya sebagai suatu karakter orisinal®.

Kepemilikan tanah publik yang makmur dan menjadi milik Muslim lewat
penaklukan dikenai ketentuan-ketentuan legal berikut ini:

(1) Tanah tersebut bukanlah subjek aturan-aturan suksesi dan warisan

(2) Tanah tersebut tidak menjadi subjek pengasingan atau untuk semua bentuk
kontrak, kecuali bagi penyewa antara penggarap dan negara yang diwakili
oleh imam. Shadr mengutip fagih Syi’ah, Muhammad Ibn Hasan Al-Thusi (w.
460/1067): “Tidak ada hak untuk menjual,jmembeli, menjualkan, mewariskan,
atau menyewakan kembali tanah tipe ini:

(3) Kepala negara (wali al-amr) dianggap bertanggung jawab atas kontrol upaya
penyuburan tanah, dan atas kharaj yang dikenakan pada penyewa.

(4) Kharaj yang dibayar oleh penggarap adalalimilik publik

(5) Segera setelah penyewaan berakhir. waktunyay/tanah menjadi bebas dari
penyewa sebelumnya.

{6} Jika suatu tanah yang makmur memburuk keadaannya, tanah itu akan tetap
mempertahankan  karakter publiknya, dan penyuburannya kembali
(pengembalian keadaan yaang buruk menjadi membaik atau iaya ), tetap tidak
membolehkan orang yvang memperbaiki keadaannya menjadi pemiliknya.

Akhirnya, sebagaimana pula seluruh tipe tanah, tanah makmur menjadi

(milik) Muslim melalui penaklukan ditentukan secara historis, dan berdasarkan

basis tersebut kita membutuhkan sekumpulan informasi historis mengenai tanah-

0 Lihat Ibid, hal 442-457
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tanah Muslim dan bagaimana keadaan kemakmuran mereka pada saat penaklukan
berlangsung guna keperluan praktik hari ini, sehingga kategori yang layak untuk
setiap tipe tanah dapat dispesifikasikan. Untuk menemukan apakah suatu kapling

tertentu makmur atau tidak, diperlukan suatu investigasi historis yang cermat.

b. Tanah mati pada masa penaklukan
Seperti tanah kharaj, tanah ini bukan subyek kepemilikan pribadi. Namun,
statusnya berada di bawah kategori properti Negara ( milkiyyal al-daulah).*' Hal
ini juga senada dengan apa vang dikemuKéakan oleh Afzalur Rahman* Baik
properti negara maupun properti publikvtampaknya serupa, dalam hal bahwa
mereka memperlihatkan kepemilikan® yang/\serupa, vang bertentangan dengan
kepemilikan individual. Namun, properti négara terikat pada posisi tertentu,
misalnya pada pemimpin, sementara’ properti\publik terikat pada komunitas (a/-
‘ummah). Perbedaan ini penting dalam skema-Sady/karena sistem pemerintahan
legal vang bebeda-beda diturunkan’ dari | kategori masing-masing. Perbedaan-
perbedaan legal utama digambarkan sebagai berikut:
(1) Eksploitasi tanah tharaj (properti publik) menguntungkan seluruh komunitas.
Wuali al-amr tidak dapat menggunakannya demi kepentingan seseorang atau
suatu kelompok tertentu. Ia harus mengeksploitasinya bagi keuntungan

komunitas secara keseluruhan, misalnya dengan menggunakan uang kharaj

! Ibid, hal 457

*2 Semua tanah baik yang tidak didiami maupun tidak dimiliki oleh seorang itu dianggap
sebagai tanah Negara dalam Negara Islam, dan demi kepentingan masyarakat umum, Negara
Islam senantiasa memberi bantuan kepada orang-orang yang membutuhkan. Afzalurrahman,
Dokirin, jilid 11, hal. 237
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untuk mendirikan sekolah-sekolah atau rumah-rumah sakit umum.
Sebaliknya, wali memiliki peluang di tanah mati yang jatuh di bawah
kepemilikan negara karena sang wali (berhak) memutuskan apakah suatu
kepentingan khusus akan mendapat keuntungan dari penyuburan tanah itu
kembal:.

(2) Sang penguasa (imam) berhak menganugerahkan seorang individu
kepemilikan atas sebuah tanah matijika ia menganggapnya suatu kepentingan
umum. Tindakan seperti ini sama sekali terlarang dalam kasus properti publik.

(3) Sebuah kontrak penjualan atau penyewaamdapat mempengaruhi tanah mati.

(4) Dalam kasus tanah mati yang “disuburkan kembali, /mam dapat
menganugerahkan sang penggarap sebuah hak istimewa, kendatikontrol
(ragabah atau rugbah) tetap menjadi hak prerogatif negara.43

Perbedaan utama_antdra tanah_mati, dan | tanah-\makmur pada masa
penaklukan muncul dalam konsekiiensi-kensekuensi penghidupan mereka
kembali. Dalam kasus tanah: makmur,\perbaikan/penghidupan kembali 1tu tidak
menambah satu hak istimewa bagi sang penggarap, kendati tanah tersebut bisa
jadi ditinggalkan dalam keadaan kering kerontang Penyuburan tanah kemball,
sebaiknya, menganugerahkan sang penggarap sebuah hak istimewa. Sebuah hadis
dikemukakan guna mendukung pembedaan tersebut: “Siapa pun yang
mengembalikan kesuburan tanah yang bukan milik siapa pun, maka orang tersebut

memiliki satu hak yang lebih baik atas tanah itu™*

 Ibid, hal. 469

Y4 Ibid hal. 462
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Terdapat sebuah kontroversi seperti apakah tanah dalam kasus ini akan
berubéh statusnya dari milik negara menjadt tanah milik pribadi. Beberapa ulama
mempertimbangkan hal tersebut sebagat kasus sesungguhnya, namun Sadr
bersandar pada interpretasi Al-Thusi yanglebih ketat, sesuai dengan pada siapa
tanah tersebut mempertahankan staius imistalnya, kendatt sang pengegarap yang
menyuburkannya kembali dapat memperoleh keuntungan dari usahanya dan
mencegah orang lain untuk bersaing dengannya di tanah yang sama selama ia
masth menggarap tanah tersebut. la, bagaimanapun, menjadi subjek bagi sebuah
pajak istimewa, fasq, yang dikenakanoleh wmant sesuai dengan profit yang
diperolehnya dart pengeksploitasian tanah'itu;

“Dengan demikian, “simpul” Sadr?\ perbedaan antara petani yang
menggarap properti publik dan petani yang menggarap properti negara adalah
bahwa yang pertama hanya! sckedar seorang penyewa/-mustad’jir. Sang imam,
selaku tuan tanah, dapat membiarkan 'tanalrtersebut untuk orang lain begitu
penyewaan berakhir. Sedangkan yang-terakhir.yaitu petani yang mengerjakan
milik negara memiliki sebuah hak atas tanah tersebut yang konsekuensinya
membennya hakuntuk mentkmati hasilnya (inrifa’), dan akan meneruskan
pencegahan bagi yang lain untuk menggarap tanah selama ia masih merawat dan

memakmurkannya.™*’

* Ibid, hal 422
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c.Tanah yang makmur secara alami

Tanah ini didefinisikan sebagai tanah yang telah mengalami kesuburan
tanpa campur tangan manusia pada masa penaklukan, seperit hutan-hutan.

Deskripst Sadr mengenai wilayah pemernntah legal atas tanah yang
makmur secara alami cukup membingungkan.*® Di satu bagian, ia berpendapat
bahwa tanah itu tidak berbeda dengan tanah yang telah disuburkan kembali, dan
menambahkan bahwa apakah tanah itu berada dibawah pemerintahan Muslim
lewat penaklukan atau tidak, tidaklah mempengaruhi statusnya: “tanah yang subur
secara alami adalah milik negara taripa mémperhitungkan apakah ia diperoleh

lewat paksaan.”47

Tipe tanah taklukan kétigasvang diperoleh lewat penaklukan,
tanahmya subur tanpa campur tangan kerja\manusia, adalah dan akan tetap
menjadi properti negara, nasibnya diputuskan oleh imam, sebagaimana halnya
tanah mati.

D1 sisi fain, ia berpendapat pula’bahwa=‘hutad dan tanah-tanah yang subur
alami yang ditaklukkan melaltu paksaan.kekuatan.dan’diambil dari tangan-tangan

kaum kafir (kuﬁfzr) adalah properti publik Muslim. Pemiliknya tidak lain adalah

komunitas secara keseluruhan,”™*®

* Chibli Mallat, Menyegarkan, hat. 195
* Muhammad Bagir Sadr, Iqtisadund, hal. 421

® Ibid_ hal. 420
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2. Tanah hasil persuasi (5 2L Labudll (a S¥1)

| Sadr menggambarkan kategori ini sebagai tanah yang para pemukimnya
membalas seruan Islam dengan sukarela dan tanpa tekanan ancaman atau
kekerasan. Ini merupakan kasus yang terjadi di Madinah atau di Indonesia.

Tanah ini, seperti halnya tanah taklukan, terbagidalam tiga tipe:

(a) Tanah (hasil) persuasi yang dimakmurkan manusia (yaitu yang diberikan pada
Islam secara sukarela). Keadaannya tetap seperti sebelum Islam datang.
Properti pribadi dengan demikian bersifat mutlak, dan tidak ada k/araj yang
bisa dipungut dari para pemukimnya.

(b) Tanah mati hasil persuasi. Tanah,inijxsebagai Kontras bagi tipe sebelumnya,
serupa dengan tanah mati (hasil) taklukan.\Tergolong anfal, yang jatuh dalam
definist di bawah properti negara.

(c) Tanah makmur alami_(hasil) persuasi. Ini juga merlpakdn properti negara
berdasarkan aksioma legal: “setiapl_tanah’\tanpa, pemilik adalah anfal "™
Perbedaan di antara (b) dan\(c) dalam konteks Wilayah pemerintahan legal
adalah bahwa penyuburan kembali tanah mati memberi pelakunya (orang yang

menyuburkan tanah itu kembali) sebuah “hak pribadi”.

3. Tanah hasil persetyjuan (zlat o o)
Pada kategori ini termasuk tanah yang pemukim-pemukimnya tidak

permnah memerangi Islam seperti dalam kasus tanah penaklukan, juga tidak pernah

* Ibid, hal 421
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menyambutnya sukarela seperti dalam tanah (hasil) persuasi. Tanah tersebut
menjadi bagian dari dunia Muslim tanpa membuat pemukimnya berganti agama.”’

Status tanah yang disuburkan manusia dalam kategori ini bergantung pada
persetujuan yang menjadikan pemukim-pemukimnya bagian dari dunia Muslim,
Dalam kasus ekspansi tersebut terjadi dalam kondisi bahwa tanah yang
bersangkutan masih tetap menjadi milik para pemukim non-Muslim, secara alami
mengikuti undang-undang yang mengatur tanah Muslim yang ekwivalen melalu
penaklukan. Tanah tersebut tergolong properti negara, kecuali jika di sini terdapat
kesepakatan yang menunjukkan sebaliknyas’, Tanah demikian adalah bersatatus
Jizyah , dalam artian sebagai hak yang dibenikan"Allah swt kepada kaum muslimin
dari orang-orang kafir karena adanya-ketundukan’mereka kepada pemerintahan
Islam.”

Apa pun kategon 'spesifik vang menjadi golonganienis_Sebidang tanah, ia
merupakan subyek bagi sebuah persyaratan pénting'dimana sang pemilik, jika ada
harus terus-menerus mengekspolitasi’ tanah tersebutOManakala tanah diabaikan
dan menjadi tidak subur, maka secara otomatis tanah itu akan berada di luar
jangkauan legal pemiliknya. Lebih jauh lagi, jika orang yang mengurus tanah
tersebut meninggal dunia, peraturan waris akan mengatur kelanjutannya, namun
keturunan-keturunannya yang mewarisi properti tersebut terikat oleh persyaratan

yang sama berkenaan dengan eksploitasi konstan itu. Jika mereka gagal

*® Chibli Mallat, Menyegarkan, hal. 196
*! Ibid, hal. 423

*2 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun, hal. 258
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melakukannya, tanah yang telah menjadi tidak produktif karena kelalaian mereka
menjadi properti publik. >

Konsep pekerjaan/penggarap tanah, sebagaimana konsep penyuburan
tanah kembali bagi teori umum kepemilikan tanah dalam sistem Sadr:

Kami memahami bahwa pemilikan tanak melalui keturunan atau hak
orisinal  bersifat kondisional bergantung pada keterampilan individu
menjalankan fungsi sosialnya (wazifah) atas tanah tersebut. Jika ia
mengabaikannya dan membiarkannya memburuk hingga mati sama sekali,
hubungannya dengan tanah itu juga memburuk. Tanah akan terbebas dari
ikatan apa pun dengan dirinya.””*

Dengan demikian, terungkap Sudah'karakteristik kedua teori tanah Islam
dalam sistem Sadr. Selanjutnya mengenai karakteristik historis, yang menentukan
status asli sebidang tanah, dalam /gtisdduna Sadr mengembangkan sebuah ikatan
pada kepemilikan tanah yang mengindikasikan -suatu kecenderungan radikal,
yakni urgensi pekerjaan untuk mengekalkan dan melindungi hak kepemilikan.

Sadr memberikan ruang bagi kepemilikan pribadi, sebagaimana dalam
kasus tanah hasil persuasi, yakni _para_ pemilik vyang ditunjuk untuk
mengeksploitasinya dapat mempertahankan hak istimewa mereka sepanjang
mereka terus menggarap tanah tersebut, dan sebagaimana dalam kekecualian
kasus tanah kesepakatan, kepemilikan pribadi orang-orang non-Muslim dihormati
sebagai pganti atas sebuah pajak. Namun, “prinsip umumnya adalah
kepemilikan/properti negara atas tanah tersebut. Di samping prinsip ini, terdapat

sebuah hak menyuburkan kembali yang menganugerahkan penggarapannya

(orang yang menyuburkannya kembali) — atau orang yang menerimanya melalui

*Muhammad Bagir Sadr, Igtisadund, hal 428

3% Ibid_hal. 429



pewarisan tanah tersebut dart penggarap pertama/ orisinal — sebuah hak istimewa
atas tanah ftu. Hak imi tetap dimiliki sepanjang penyuburan tanah tetap
dilakukan...””

Dalam kasus tanah kharaj, perubaan status tidak dimungkinkan sama
sekali. Hak umum kepemilikan negara tidak bisa dihapuskan. Tanah kharaj
dikategorikan sebagai tanah wakaf (trust/ maugufah). Perbedaan hak negara pada
tanah kharaj dan hak-haknya dalam kasus properti mutlak terletak pada
kemungkinan bagi sang imam untuk menganugerahkan hak guna mengeksploitasi
tanah dan membayar kharaj sebagai’ gantinya pada individu atau kelompok
tertentu.

Sadr menyimpulkan dengan “merekapitulasi dua sumber yang dapat
mengizinkan hak relatif individu guna’ memiliki’ tanah dan hasil-hasilnya.
Keduanya dinyatakan dalam kensep Tkerja™ (1) penyuburamykembali, “yang

terhitung ekonomis sifatnya”, dan (2)¥kerjalpolitis”’

yang dipahami sebagai
upaya awal para serdadu Mushm, 'vang, melaluiSpréstasi” militer mereka,
berhasil membuka tanah bagi Islam dan memperluas kendali atasnya.

Penyuburan tanah kembali, sebagai [awan dan kerja politis, tetap relevan
sebagai suatu kondisi kepemilikan yang abadi. Ini terhitung penting dalam kasus
tanah matt yang direhabilitasi dan dengan demikian dimiliki oleh penggarap yang

menyuburkannya kembali. Namun, hal tersebut juga menembus seluruh hak yang

mengikutinya karena sang penggarap (yang menyuburkannya kembali) dan

5% Ibid, hal 430

% Ibid_ hal. 437



keturunan-keturunannya tetap diberi hak istimewa itu selama mereka tetap
menyuburkan tanah tersebut. Jika tanah menjadi milik Muslim melalui proses
penaklukan, “kerja politis dianggap sebagai kerja komunitas, bukan kerja seorang

»57 " Jika tanah

individual. Karena itu komunitas menjadi pemilik tanah tersebut.
mcnjadi milik Musiim melaui pertalian para pemukimnya pada Islam, maka
ruangan tersebut disisakan bagi kepemilikan pribadi. Bagaimanapun, “hak
kepemilikan pribadi tidak dianugerahkan dalam suatu cara mutlak, dan Islam telah
mengkondisikannya atas pengeksploitasian tanah oleh para pemukimnya. Jika
merecka membuang tanah tersebut, sejumlah, cendékiawan seperti Ibn Al-Barraj
(abad ke-10) dan Ibn Hamzah (wafat’ setelah 566/1171) mempertimbangkannya
menjadi properti komunitas kembali. [

Menggenapkan teori property’//tanah, “-Sadr juga mencoba untuk
menghubungkannya dengan “skema  vang-(!¢bih “umum ‘dari sistem yang
diajukannya.

Kategori properti dalam/ skema Jinivjatuh “dalami\wilayah teori umum
distribusi pascaproduksi. Bagi Sadr, adalah penting untuk memisahkan kandungan
ekonomi peraturan-peraturan Islam mengenai properti dari kemungkinan-
kemungkinan pertimbangan-pertimbangan politik, dan melengkapi deskripsi teori
tanah.

Sebuah teori uum kin: bisa disketsakan:

57 Ibid, hal 438

¥ Ibid, hal 439



Tanah, pada dasarnya, adalah properti sang imam. Seorang individu tidak
memiliki satu hak kontrol (rugbah). Sebuah kepentingan pribadi (ikhtisas
syahsyr) tidak berlaku, kecuali berdasarkan basis kerja yang dihabiskan
seorang individu pada tanah tersebut guna mempersiapkannya (i 'dad) dan
mengeksploitasinya (istismar). Keamanarn/ perlindungan ini, atau hak yang
diperoleh seorang individu sebagai hasil pekerjaannya tidak menghalangt
sang imam untuk mengenakan suatu pajak (fasq) pada tanah yang telah
disuburkan kembali. Dengan demikian, umat manusia dapat mengambil
keuntungan darinya. Ini tidak mencegah sang imam untuk meringankan
sang penggarap dari kewajiban membayar tasq sesekali, pada situasi-
situasi tertentu.’
Dia juga mengakui bahwa : Sejarah properti pribadi atas tanzh penuh
dengan ketidakadilan dan eksploitasi, sebagaimana tanah menjadi sulit dijangkau

massa karena dibuka untuk beberapa orang yang diberi hak istimewa.

B. Mineral-Mineral dan Sumber Daya Alam

Faktor kedua adalah minerdl-mineral "dan sumber daya alam Unsur
kemakmuran kedua yang didistribusikan-dalam‘fase prapreduktif sistem tersebut
ditetapkan oleh mineral-mineral. Pértanyaan/legal yang dihadapkan dalam teori
tersebut adalah apakah mineral-minefal) mengikuti<tandhnya, misalnya apakah
sebuah mineral mengikuti pula wilayah pemerintahan legal yang sama dengan

tanah tempat unsur itu ditemukan.

Jawabannya adalah negatif Bagi mineral-mineral, “berada di tanah
seorang individu bukan alasan cukup, dari sudut pandang yurisprudensi, untuk

kepemilikan individu-individu tersebut atas tanah itu.’* Teori kepemilikan tanah

%9 Ibid, hal 433

® Ibid_ hal 454



didasarkan, sebagaimana telah dikembangkan sebelumnya, “pada salah satu dari
dua alasan bertkut: melalui penyuburan kembali, atau melalui masuknya tanah
dalam lingkup Islam lewat peralihannya secara sukarela. Penyuburan kembali atau
menghidupkan tanah mati (ihya al-mawar)®! menciptakan sebuah hak yang
dikenakan atas penggarapnya, sedangkan kesukarelaan menyambut Islam
membuat seorang yang berpindah agama menjadi seorang pemilik tanah. Tidak
ada satu pun di antara dua kasus tersebut diperluas hingga mineral-mineral yang
diremukkan di dalam bumi. Mereka terbatas hanya hingga ke permukaan.” ¢

Semua kawasan yang mengandung muneral seperti danau yang
mengandung garam, sumber-sumbertminyak®dan_lain sebagainya yang bukan
merupakan hasil kerja seseorang, semaanya diatur ol¢h khalifah.®*

Dalam pembacaan Sadr atas«bacaan-bacaan para ahli hukum klasik,
sebuah teori terpisah mengengi \mineral [didasarkai ~pdda CKlasifikasi merecka
sebagai yang “kesternal” atau “intérnal’]. Mineralamineral internal adalah “setiap
mineral yang memerlukan, untuk manifestasi-kualitas mercka sebagai mineral
yang bermanfaat, untuk digarap dan dikembangkan, seperti besi atau emas, dan

semacamnya.” ** Namun, mineral eksternal scharusnya tidak dipandang,

“sebagaimana disiratkan oleh kata-katanya, dalam konteks bahwa mereka tidak

® Ihya al mawar adalah menghidupkan tanah mati dengan jalan mengelolah atau
menjadikan tanah tersebut menjadi subur sehingga siap untuk ditanami. Tiap tanah mati, apabila
telah dihidupkan oleh orang , maka tanmah tyersebut telah menjadi milik yang
bersangkutan, Taqyuddin An-Nabhani, Membangun, hal. 135

* Muhammad Bagjir Sadr, IqtisGdund, hal 455

** Afzalur Rahman, Doktrin, Jilid II, hal 253

4 Muhammad Bagqir Sadr, Iqfisddund, hal 444



memerlukan penggalian dan pekerjaan tertentu untuk memperolehnya, namun
makna yang dimaksud adalah bahwa mereka menambang benda bersifat mineral
yang terwujud, tidak peduli apakah untuk memperolehnya orang memerlukan
pekerjaan tertentu atau tidak.”™

Peitingnya kerja dalam pembedaan ini tidak terietak dalam kesulitan
untuk menambang/mencapai mineral intemal atau mineral eksternal, namun lebih
dari faktor sekali mineral-mineral itu bisa dicapai, maka diperlukan pekerjaan
untuk mengembangkannya guna menjadikannya berkualitas.

Status hukum mineral-mineral €kstemal tergolong pada “properti publik™.
“Secara publik mereka terbagi di antara masyarakKatdan [slam tidak mengakui hak
salah soerang di antaranya pada benda-bendatersebut”, hanya negara atau wakil-
wakilnya dapat mengeksploitasi minerat-mmeral tersebut, tindakan mereka secara
mutlak dilarang ”*® Maksimal Satu-safunya yang dapat /dilakukan seseorang untuk
mencan keuntungan dengan mineral-thincrai“eksternal ini terbatas hanya untuk
memenuht kebutuhan pribadinya®

Mineral-mineral internal terbagi dalam dua kategori: mineral internal yang
ditemukan di dekat permukaan tanah, dan mineral internal tersembunyi yang
membutuhkan kerja ganda: pertama untuk mencapai dan menggalinya, kemudian
untuk mengolah/memprosesnya agar mencapai kualitas intenral di dekat
permukaan tanah, tutur Sadr, para fugaha tidak mengizinkan properti pribad: bag

kepemilikan (kontrol, rugbah) mineral tersebut, namun (sebagaimana dalam kasus

5 fhid, hal 443

% Ibid



mineral-mineral eksternal), mereka mengizinkan individu mengambil sejumlah
kuantitas yang cukup beralasan untuk perjanjian kesepakatan di antara para
fugaha.

Kontrasnya, mineral internal tersembunyi telah membuka jalan menuju
sebuah perdebatan. Beberapa ulama seperti Al-Khulayni (w. 329/941), Al-Qummi
(w. 1231/1816), dan Mufid (w. 413/1022), mempertimbangkan mereka sebagai
anfal, dan anfal adalah properti negara. Yang lain, seperti Syafi’i,
mempertimbangkan mereka menjadi publik_properti, dan terbagi di antara semua
orang. *’

Pertanyaannya adalah apakah| indivaidu-dapat memiliki tambang emas dan
besi sebagai properti pribadi jika ia menemukannya dalam penggaliannya.
Beberapa fugaha member jawaban vang ‘menguatkan, mempertimbangkan
penggalian sebagai salah jsatu | bertuk _menyuburkan Aanali>kembali, namun
meletakkan batas-batas kepemilikan.

Yang termasuk dalaml| properti\adalah “matefial #rang ditemukan melalui
penggalian. Itu tidak diperluas pada kedalaman bumi, pada biji-biji mineral dan
akar-akarnya.Ini adalah yang dalam fiqth disebut sebagai wilayah
berhampiran/bersinggungan mineral ( farim al-ma ‘dan).

Sadr menyimpulkan bahwa sekali batasan ini tersusun, kendati ia
mengandung privatisasi potensial, “properti semacam itu sangat jelas berbeda
deﬁgan kepemilikan sumber-sumber alam dalam doktrin kapitalis karena

merupakan suatu jenis properti yang tidak berbeda dengan eksistensinya menjadi

7 Ibid, hal 449



sebuah tipe pembagian kerja di antara masyarakat. la tidak dapat mengarah pada
pendirian perusahaan monopolistik pribadi dalam model perusahaan-perusahaan

di masyarakat kapitalis.”™®

(. Air dan Sumber Alam Lainnya

Faktor-faktor produksi ketiga dan keempat adalah air dan sumber-sumber
alami lainnya, yang dijelaskan Sadr secara singkat. Wilayah pemerintahan legal
dart air memiliki dua aspek. Air yang mewujud, yaitu sumber-sumber terbuka
dipertimbangkan sebagai properti publik. 4Seseorang akan mengambil darinya
setara dengan upaya yang dikeluarkan untuk-menperolehnya, misalnya dengan
memompanya dengan sebuah mesin, atau! menggali sebuah lubang untuk
memperolehnya. Air yang tersembunyi, air yang tidak serta-merta tersedia, akan
memben orang yang mencmukannya’ dan_mengekstraksipya,sudtu prioritas untuk
memenuhi sejumlah kebutuhannyal Kelebihan“\yang \berlimpah dapat diperoleh
pula oleh yang lain.”’

Sumber-sumber alami lain dipertimbangkan pula sebagai wilayah publik
‘mubahah ‘ammah). Di antaranya adalah perburuan dan hasil-hasil kehutanan
yang “dapat dimiliki sebanyak kerja yang dikeluarkan/dibutuhkan untuk mencapai

perolehan benda-benda tersebut”. Seekor burung yang jatuh tak sengaja di

% Ibid, hal 452

 Ibid, hal 466



properti milik seorang tidak secara otomatis menjadi miliknya. Hanya kerja positif
(dalam halini pergi berburu) yang akan mengizinkan pemilik tersebut.”

Diskusi mengenai keempat faktor yang membentuk bagian dari tahap
praproduktif dalam sistem Sadr, sejauh ini dalam /qtisaduna, terbilang komplet.
Dengan menggambarkan karya-karya para fugaha klasik, Sadr memperkenalkan
pandangannya sendiri mengenai wilayah-wilayah pemerintahan legal yang
mempengaruhi sistem distribusional yang berhubungan dengan masing-masing
dan setiap elemen 1. Di antara pertanyaan-pertanyaan kritis yang dikeluarkan
adalah 1su minyak, yang diatasi Sadr dalam sébuah model yang “radikal”. Sebagali
suatu “mineral eksternal”, minyak bumi dipestimbangkan dalam hukum menjadi
subjek “properti publik”, dan orang-orang/secara> pribadi tidak berhak untuk
mengeksploitasi ladang-ladang minyak:“Namuan, sumber kekayaan yang paling
penting dalam analisis Sadr adalah/tidak menggjutkan/fisu Kepemilikan tanah.
Sebuah pertanyaan kritis pada masapasca_revelusioner di Irak, ini terbukti juga
menjadi suatu titik pertentangan utama_di tahun-tahun /berikutnya yang segera
menyusul sukses Revolusi Iran.

Begitu aturan-aturan legal dalam distribusi faktor-faktor produksi
dibentangkan, Sadr bergerak maju pada level abstraksi berikutnya, yang
merupakan teori distribusi ini, tulisnya, adalah paroh kedua proses penemuan
yang bertitik tolak dari suprastruktur atas basis tersebut, dan dari perincian-

perincian legal menuju pada generalisasi-generalisasi teoritis, '’

™ Ibid hal 469

" Ibid hal 473



Dalam bagian-bagian metodoogis awal /qgtisaduna, dan dalam upaya-upaya
untuk menggambarkan sebuah teori kepemilikan tanah, Sadr pada waktu itu telah
mencoba untuk menggambarkan beberapa kesimpulan yang lebih umum dari
perincian-perincian  peraturan-peraturan  legal yang ditemukan dalam
yurisprudensi klasik. Di sini ia menaruh perhatian dengan memberikan satu
gambaran keseluruhan sistem ekonomi yang lebih penuh. Tekanan beralih pada
kekomprehensifan.

lindividu tidak memiliki hak pribadi yang akan membedakannya secara
legal dar individu lainnya kecuali pembedaan ini|menjadi suatu refleksi dan
sebuah pekerjaan yang spesifik” 7

Sist positif terletak, sebaliknya; dalam'\unsur kerja. Kerja73 adalah sebuah
basis legal bagi akuisisi hak-hak”~dan—penganugerahan hak-hak pribadi
dalamsumber-sumber alami, |Dan prinsip’ baliwa-hanya kerja“yang memberikan
hak-hak pribadi, diturunkan tiga|késimpulam, KeSimpulan pertama terhitung
mapan, dan terdiri dan sebuahjidentifikasi’kerja dan.propérti, Dua kesimpulan lain
bervariast. Bangkitnya sebuah hak atau penganugerahan hak akan bergantung
pada (a) tipe kerja dan (b) tipe hak-hak pribadi yang diciptakan melalui kerja

tersebut.”*  Kombinasi prinsip dan kesimpulan-kesimpulan itu membentuk

™ Ibid, hal 475

™ Segala usaha maksimal yang dilakukan manusia, baik lewat gerak anggota tubuh
ataupun akal untuk menambah kekayaan, baik dilakukan secara perseorangan ataupun secara
kolektif, baik untuk pribadi maupun untuk orang lain (dengan menerima gaji). Yusuf Qardhawi,
Daurul Qiyam wal Akhlik fil Iqtisdd Islami, (Norma dan Etika Ekonomi Islam), alih bahasa
Zainal Arifin Lc dan Dahlia Husin, Cet. IV, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hal. 104-105

™ Muhammad Bagir Sadr, Iqtisddund, hal. 478



keseluruhan sistem yang bagi Sadr, menginformasikan suprastrukturnya. Contoh-

contoh yang paling menarik dalam sistem adalah berikut in1 ;

ey,

2)

3)

(4)

Tanah mati yang disuburkan kembali oleh penggarap akan mencegah klaim
dari orang lain atas tanah itu.

Tanah makmur yang ditanami penggarap akan tetap dalam pengawasan sang
petani, selama ia tetap mengerjakannya. Perbedaan dengan tanah mati adalah
bahwa orang yang menyuburkan kembali tanah yang mati kehilangan haknya
atas tanzh 1tu hanya jika 1a mengabaikannya cukup lama hingga tanah tersebut
menjadi mati kembali. Dalam kasus tamah makmur/subur, hak pribadi akan
hilang segera setelah pengeksploitasian tanal' berhenti.

Sebuah tambang yang akan ditemukan /membernikan penemuannya prioritas
untuk menambangnya, namun jika‘orangfain-mencapai tambang yang sama
melalui cara yang| berbeda,)\ /a —juga akan mendapatkan hak untuk
mengekspolitasinya.

Orang yang menggali |sebuah/ sumury berhaky judtuk memanfaatkannya
sebanyak-banyaknya kebutuhannya. Di {uar kebutuhan ini, ia tidak dapat
menghalangi orang lain untuk memiliki akses pada air tersebut.

Int memungkinkan Sadr untuk mengikhtisarkan skema distribusionalnya

pada tahap praproduksi. Kerja adalah sebuah sumber primer, namun jensi-jenis

kerja yang berbeda memberikan konsekuensi-konsekuensi legal yang juga

berbeda. Memang benar, katanya bahwa di sini terdapat sebuah faktor kerja baik

dalam proses menyuburkan sepetak tanah mati dan dalam proses menanami

sebidang tanah yang sudah makmur sebelumnya. Perbedaannya, bagaimana pun,



adalah bahwa penyuburan tanah kembali menganugerahkan penciptaan sebuah
kesempatan ekonomis yang tidak memerlukan kerja pendahuluan dalam kasus
tanah yang subur. Penemuan hubungan antara hak-hak penggarap untuk sumber-
sumber ini memberikan konsekuensi bahwa hukum individual yang terikat pada
sebuah sumber alami berkurang jika kesempatan yang tercipta menghilang,
Konsekuensinya, kriteria urnum untuk mengizinkan atau mencegah orang-orang
yang bukan pekerja untuk mengambil keuntungan dari sumber-sumber alami yang
telah disuburkan kembali oleh penggarap-penggarapnya, atau dalam hal para
penggarap telah menciptakan peluanguntukpkemakmuran terletak dalam derajat
pengaruh  atas peluang yang telah \diCiptakan para penggarap dengan
menyuburkan/menghidupkan kembali-sumber-sumber alami.

Dalam skema ini Sadr memasukkan-ke-dalamnya semua tipe kepemilikan
kekayaan. Yang benar bagitanah juga benar-untuk perbufuan dan pertambangan,
dan peraturan-peraturan ini diringkas.dalam naskah\bérikut ini:

Teort umum distribusi\produksy |diterangkan dengan contoh melalui
penggalian kembali sebuah tambang, atau suatu sumber air yang
tersembunyi ke dalam bumi, dengan cara yang sama yang itu juga terjadi
pada tanah yang disuburkan kembali. Jumlah kerja yang mencapai
pelaksanaan upaya penyuburan kembali itu menciptakan peluang untuk
mengekspolitasi kekayaan alami yang disuburkan kembali oleh sang
penggarap, dania memiliki peluang ini sebagai buah usahanya.tidak
duzinkan bagi yang lain untuk menghilangkan peluang ini. Sang
penggarap memiliki hak untuk mencegah yang lain merampas sumber
(marfaq) i dannya. Ini bisa dipertimbangkan sebagai hak seorang
penggarap atas sepetak tanah, sebuah tambang, atau satu sumber air ..
Namun, praktik pertanian di atas tanah yang pada dasarnya memang subur,
atau pemanfaatan sebidang tanah untuk beternak (tempat hewan
merumput) adalah aktivitas-aktivitas yang, kendati diekspolitasi dan
disuburkan sumber-sumber alami, tidak menjustifikasi eksistensi sebuah
hak bagi petani atau peternak atas tanah tersebut... Yang dibenarkan dalam

™ Ibid, hal. 487
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kasus ini adalah kepemilikan buah yang diproduksi sang petani, atau

hewan-hewan yang diurus sang peternak. Adanya hak tersebut tetap tidak

membenarkan kepemilikan tanah atau hak mereka atas benda itu.”

Sadr kemudian bergerak maju pada sebuah derajat abstraksi dalam teori
tersebut lebih jauh lagi. Seiring dengan prinsip kerja sebagai suatu pencipta hak-
hak, pemilikan yang berlanjut dihadirkan sebagai kondisi bagi pengekalan hak-
hak. Sadr dapat menurunkan dari studi prinsip distribusi praproduksi secara
umum, dua dalil dasar teori ini:

(1) Sang penggarap yang mengusahakan upaya-upayanya pada sumber-sumber
alami kasar memiliki buah kerjanya. Imi merupakan peluang umum untuk
meraih keuntungan dari kekayaan|yang diciptakan seseorang.

(2) Pengekalan eksploitasi (mumarasah al-inifa’y dalam setiap sumber alami
menganugerahi individu yang mengeksploitasinya sebuah hak yang mencegah
orang lain untuk metampas sumber-itu-darr-dirinya/selama ia masih tetap
mengambil manfaat dan sumber Khusus 1ni.

Pada prinsip pertama didasarkan aturan-aturan,yang, mengorganisasi hak-
hak dalam operasi penyuburan kembali dan perburuan. Pada prinsip kedua
didasakan aturan-aturan kepemilikan barang-barang bergerak, yang peluang untuk

mengeksploitasinya telah ditawarkan alam pada manusia. ~’

7 Ibid, hal. 486

7 Ibid, hal. 497



VI. Teori Distribusi Pasca Produksi

Teori umum igtisaduna mengenai distribusi praproduksi telah
memperkenalkan konsep kebutuhan dan tujuan sentral bekerja, sebagaimana teori
umum distribusi tanah dan faktor-faktor produksi lainnya. Setelah menyatakan
beberapa pendapat umum pada isu-isu yang sekilas telah dikemukakan pada
bagian-bagian sebelumnya, Sadr kemudian bergerak menuju teon distribusi pasca
produksi.”™

Baik struktur maupun metode /qtisaduna tampil dengan jelas dalam
bagian ini, yang diawali dengan satu peningatan] yakni Sadr memperlihatkan
kewaspadaannya bahwa kedua studi distribusi pra dan pasca produksi berinteraksi
(tadakhkhala al-battan)” karena kesulitan membagi tahapan-tahapan ekonomi
dalam bagian pra dan pasca produksi/Proses’/tersebut secara khusus bertalian
dengan penetapan Islam fehgeadi konsep-Kera Secara senfral &

Kami telah mencoba untuk_menspesifikasikan hak-hak yang diperoleh

individu dalam sumber-sumber mentah alami dalam teori distribusi pra

produks! yang dipandang sebagai) salah-satu-aspékidistribusinya. Karena

hak-hak ini adalah hasil kerja, analisis lantas difokuskan pada peranan

kerja dalam sumber alam: tersebut. Sumber-sumber alam vang

dikembangkan oich kerja dalam perspektif ini datang di bawah kekayaan

praproduksi.*

Sumber-sumber produksi, yaitu tanah, materi-materi mentah, dan afat-alat

yang diperlukan untuk produksi yang dianalisis dalam bagian mengenai proses

distribusi pra produksi harus ditinjau kembali dari sudut pandang lain. Kali ini

8 Chibli Mallat, Menyegarkan, hal. 206
” Ibid

¥Muhammad Baqir Sadr, Iqtisddund, hal. 517
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analisis bertujuan menjelaskan aturan-aturan legal tentang distribusi pasca
produksi yang menaruh perhatian pada kekayaan produktif yang pada dasarnya
dihasilkan lewat kerja yang dilaksanakan pada alam, dan hasil-hasil dan sebuah
kombinasi antara sumber-sumber produksi material ini. Inilah turunan kekayaan
atau kekayaan sekunder”.”'

Untuk menemukan the rationale sistem ckonomi, Sadr menempatkan
sejumlah aturan dari suprastruktur yang dibacanya dalam naskah-naskah figth
klasik. Ta kemudian menawarkan teori aiternatif dari dua mazhab yang saling
bersaing. Kapitalisme dan Sosialisme. Kemudian/ melalui jalan deduksi dan
naskah-naskah klasik, dan melalui ¢ara, yang kontras dengan Sosialisme dan
Kapitalisme, ia menggambarkan Ssikap/ \Islam| yang spesifik terhadap
permasalahan-permasalahan perekonorian’ini:

Dalam hal distribusi “pasca /predukst, ‘kapifalisme membagi kekayaan
produktif dalam empat faktor, yaitu bunga (:x4"), gaji/atau upah (L), sewa (a20),
dan profit atau keuntungan (z e

Islam dalam pandangan Muhammad Bagqir Sadr melihat bahwa kekayaan
produktif yang di dalamnya ada anjuran untuk mendistribusikan kembali adalah,
kekayaan yang langsung dimiliki oleh seorang pekerja, vakni profit. Ini adalah

pembenaran esensial dalam teori Islam.

! Ibid, hal 387

%2 Ibid, hal. 581
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VI, Teori Produksi dan Peranan Negara dalam Ekonomi

Bagian terakhir /qtisaduna adalah terdiri dari dua bab, yakmi pertama
adalah teori produksi yang dipembahasannya dimulai oleh Muhammad Bagqir Sadr
dengan pembedaan antara doktrin dan sains. Dalam pembahasan ini Muhammad
Baqir Sadr juga menjelaskan tentang adanya titik persamaan antara mazhab-
mazhab ekonomi, yakni komunisme, sosilisme, kapitalisme, dan Islam bahwa
semua mazhab ekonomi tersebut menginginkan adanya maksimalisasi produksi
(3> M Aanball e Bl LY L.3)® Hanya saja dalam hal cara yang
ditempuh masing-masing mazhab ekenomigtersebut berbeda antara satu dengan
vang lain. Kalau kapitalisme memandang bahwa maksimalisasi produksi
didasarkan atas prinsip kebebasan, sosialisme memandang bahwa maksimalisasi
produksi didasarkan atas prinsip kolektif‘sedangkan Islam memandang bahwa
maksimalisasi produksi didasarkan'‘atas prinsip Keadilan.

Dalam hal tujuan maksimalisasi produksi, kapitalisme memandang bahwa
maksimalisasi produksi tersebut| berfujuany untuk~mengakumulasikan harta
kekayaan (5,030 5" dan tidak berhubungan dengan dengan distribusi,
sedangkan Islam memandang bahwa maksimalisasi produksi tersebut bertujuan
untuk kepemilikan kekayaan yang sangat erat hubngannya dengan distribusi.

Bab yang terakhir dalam Iqtisaduna adalah peranan Negara dalam
ekonomi. Di sini Muhammad Baqir S$adr mengemukakan bagaimana Negara

bertanggung jawab atas masalah ekonomi.

%3 Ibid, hal. 649

¥ Ibid, hal. 669
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Negara dalam pandangan Muhammad Bagir Sadr adalah aktor yang sangat
berperan dalam mengendalikan proyek-proyck besar ekonomi. Negara akan turut
campur dalam perekonomian untuk menjamin arah produksi dan distribusi agar
terwujud kesetaraan dan efisiensi serta mengontrol industri-industr
ekstraksi. *Disinilah letak kewenangan Negara (¢!l 48kic)®® sebagai wilayah
bebas bagi aktivitas pemerintah. Dalam wilayah ini imam selaku wali al-amr akan
mengambil langkah-langkah ekonomi yang diperlukan untuk memenuhi
tunjangan sosial (=W ptell) dan keseimbangan sosial (=¥t o3 sy

Tunjangan sosial lebih jauh lage didefiniskan terdiri dari solidaritas publik
(fled J4sil)  dan  hak-hak kelompoks, dalam Z sumber-sumber  kekayaan.
Keseimbangan sosial diwujudkan oleh Negara dalam bentuk kewajiban bagi
kelompok tertentu untuk membayar pajak, hal ‘ini’ bertujuan untuk menjamin
kesetaraan perbedaan-perbedaan sosial. [Penean demikian/perbedaan sosial tidak

akan menjadi sedemikian tajam antarahe fave-danviie have not.

% Chibli Mallat, Menyegarkan, hal. 212
* Muhammad Baqir Sadr, Iqtisddund, hal. 725

¥Ibid, hal. 697 dan 706



BAB VI
PENUTUP

L Kesimpulan

Setelah meneliti pemikiran ekonomi Islam Muhammad Baqir Sadr dalam
Iqtisaduna tentang elemen dasar ekonomi, prinsip ekonomi, masalah ekonomu,
distribusi, kepemilikan/property, sirkulast, teori distribusi pra dan pasca produksi,
teori produksi dan peranan Negara dalam pérekonomian, maka kesimpulan yang
dapat diambil dani pemikiran-pemikirannyasitetsebut adalah :

A. Ekonomi Islam adalah bagian |dari, Sebuah sistem yang universal (syari'ah)
yang merupakan kombinasi dar tiga elemen dasar, yakni doktrin (32all) |
konsep-konsep/logika ()} | emosi/perasaan (oswa¥! g cikd gall)

B. Ada tiga prinsip dasar ekonomi Islam, yakni property multi lapisan i2s<)
(4> 2540l LSl kebebasan ekonomi yang terbatas 8 4Lyl 4 ,all lawg)
(25224 3Us3 dan keadilan sosial (A Lday! Al ),

C. Masalah ekonomi adalah faktor manusia 1tu sendin, yakni zalim dan kufur
(S s #lb5). Bukan seperti dalam kapitalis bahwa masalah pokok ekonomi
itu adalah keterbatasan sumber daya alam (Ausslal 3 gl 45 begitupun
dalam sosialis bahwa masalah pokok ekonomi adalah kepincangan antara
produksi dan distribusi (&5 SBe 5 G IS G oallEl),

D. Perangkat distribusi dalam Islam terdiri dari dua macam, yakni kerja (J«l)
dan kebutuhan (4L Kerja merupakan dasar kepemilikan atau dengan

kata lain, kerja adalah sebab kepemilikan. Sedangkan kebutuhan adalah
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alat distribusi primer sebagai pernyataan sebuah hak manusia yang bersifat
esensial dalam kehidupan.

. Problem sosial yang sangat esensial adalah ketidakadilan, dan solusi dari
ketidakadilan tersebut adalah distribusi.

~ Dalam hal distribusi, Muhammad Bagir Sadr membagi atas dua bagian,
yaitu a. Distribusi sebelum produksi (z5y! J4 L &2 5)

b. Distribusi setelah produksi (z &Y} 2 b a5 57)

. Dalam hal kepemilikan/property, bekerja adalah konsep mendasar yang
menurunkan property (lee 38 Joladl ASLH Cons sy} yhai (& Joall) | Dalam
perspektif ini, property menjadi sebuah”elémen sekunder distribusi, dan
selalu dibatasi oleh satu tananan nilat\moral dan kepentingan-kepentingan
sosial yang diatur oleh agama.

. Sehubungan dengan' sirkulasi{ ekonomi [Slam adalah sebuah jalan tengah,
yaitu membantu dalam menegakkan Sistem\yang adil dan merata. Sistem
ini tidak memberikan kebebasan' dalami_hak atas\milik pribadi secara
individual dalam bidang produksi, tidak pula mengikat mereka dengan
satu sistem pemerataan ekonomi yang seolah-olah tidak boleh memiliki
kekayaan secara bebas. Prinsip utama dari sistem ini adalah peningkatan
dan pembagian hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat ditingkatkan
menuju pada sirkulasi kekayaan yang merata di berbagai kalangan
masayarakat yang berbeda dan tidak hanya terfokus pada beberapa

golongan tertentu.
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Dalam aspek maksimalisasi produksi, kapitalisme memandang bahwa
maksimalisasi produksi tersebut bertujuan untuk mengakumulasikan harta
kekayaan (353 yo3) dan tidak berhubungan dengan distribusi, sedangkan
Islam memandang bahwa maksimalisasi produksi tersebut bertujuan untuk
kepemilikan kekayaan yang sangat erat hubngannya dengan distribusi.
Negara adalah aktor yang sangat berperan dalam mengendalikan proyek-
proyek besar ekonomi. Negara akan turut campur dalam perekonomian
untuk menjamin arah produksi dan distribusi

Dengan melihat beberapa aspek #¢konomi yang dikemukakan oleh
Muhammad Baqir Sadr ini, makasdati-segi’produk pemikiran, pemikiran
ekonomi Islam Muhammad Baqir Sadr adalah sebuzh produk pemikiran
ekonomi yang memadukan aspek normatif"dan empirik. Aspek normatif
nampak dalam {landasan\ doktrin—teologis| yang.“dikemukakannya,
sedangkan aspek empirik namipak_dalam /atgumen-argumennya terhadap

kondisi sosial masyarakatyang menganut Sistém kapitalis dan sosialis.

L. Dari segi corak pemikiran, pemikiran ekonomi Islam Muhammad Baqir

Sadr adalah sebuah pemikiran yang menggambarkan konteks zamannya,
di mana beliau sangat mengharapkan adanya perubahan cara
pandang/paradigma ekonomi dari yang sekuler menuju sebuah paradigma

yang menghadirkan Tuhan dalam sistem ekonomi.
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I1. Saran-Saran (Implikasi Penelitian)

A. Penelitian atau studi terhadap pemikiran seorang tokoh harus benar-benar
mengetahui aspek sosial historis tokoh yang bersangkutan Penelitian
tersebut tidak bisa dilepaskan dari aspek sosial historis di mana dan kapan
tokoh tersebut berada, sebab aspek tersebut sangat mempengaruhi dan
memberikan warna dan karakter pemikiran seorang tokoh yang menjadi
obyek penelitian.

B. Penelitian selanjutnya terhadap-pemikiran,_ekonomi Muhammad Bagqir
Sadr perlu penelusuran sejaralilebih@auh déngan dukungan literatur yang

memadai sehingga penelitian tersebutlebih komprehensip
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